
 

 

 

IMPLEMENTASI MODEL PROJECT BASED LEARNING 

DALAM PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR 

PANCASILA (P5) DI TK NEGERI PURWOKERTO UTARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan                             

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk                           

Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar                         

Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

Oleh: 

MILA SYAHLAENA 

NIM.2017406002 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

JURUSAN PENDIDIKAN MADRASAH                       

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI                                            

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO                                                              

2024 



 

 

i 

 

IMPLEMENTASI MODEL PROJECT BASED LEARNING 

DALAM PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR 

PANCASILA (P5) DI TK NEGERI PURWOKERTO UTARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan                             

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk                           

Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar                         

Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

Oleh: 

MILA SYAHLAENA 

NIM.2017406002 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

JURUSAN PENDIDIKAN MADRASAH                       

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI                                            

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO                                                              

2024 



 

 

ii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 



 

 

iii 

 

HASIL LOLOS CEK PLAGIASI 

  



 

 

iv 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

  



 

 

v 

 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 



 

 

vi 

 

IMPLEMENTASI MODEL PROJECT BASED LEARNING DALAM 

PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5) DI TK 

NEGERI PURWOKERTO UTARA 

 

MILA SYAHLAENA 

NIM. 2017406002 

Email: msyahlaena@gmail.com  

 

ABSTRAK  

Model project based learning dalam kegiatan projek penguatan profil 

pelajar pancasila itu berbeda dengan model project based learning dalam kegiatan 

pembelajaran intrakulikuler. Model project based learning dalam pembelajaran 

intrakulikuler mempunyai tujuan untuk mencapai capaian pembelajaran yang sudah 

ditetapkan dalam kurikulum, sedangkan model project based learning dalam projek 

penguatan profil pelajar pancasila itu mempunyai tujuan untuk mencapai 

kompetensi/ karakter dari profil pelajar pancasila. Karakter dari profil pelajar 

pancasila itu sendiri meliputi: 1) Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan Berakhlak Mulia, 2) Bergotong Royong, 3) Berkebinekaan Global, 4) 

Bernalar Kritis, 5) Mandiri, dan 6) Kreatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis proses pembelajaran model project based learning dalam projek 

penguatan profil pelajar pancasila di TK Negeri Purwokerto Utara. Jenis penelitian 

yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif model studi kasus. Data dalam 

penelitian ini dikumpulkan melalui triangulasi. Teknik analisis data menggunakan 

tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau menarik 

kesimpulan. Berdasarkan temuan penelitian, tim fasilitator melakukan kegiatan 

projek sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan oleh Kemendikbud 

yaitu dengan melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan Pra pembelajaran. Proses 

kegiatan projek berjalan sesuai dengan yang ada pada modul projek dan berjalan 

sesuai dengan yang sudah direncanakan.  Keterlibatan orang tua dalam kegiatan 

projek kali ini juga sangat baik. 

 

Kata kunci : Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), Model Project 

Based Learning  
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ABSTRACK 

The project based learning model in the Pancasila student profile 

strengthening project activities is different from the project based learning model 

in intracurricular learning activities. The project based learning model in 

intracurricular learning has the goal of achieving the learning outcomes that have 

been set in the curriculum, while the project based learning model in the Pancasila 

student profile strengthening project has the goal of achieving the 

competence/character of the Pancasila student profile. The character of the 

Pancasila student profile itself includes: 1) Faith and devotion to God Almighty and 

Noble Character, 2) Working together, 3) Global, 4) Critical reasoning, 5) 

Independence, and 6) Creative. The purpose of this study is to analyze the learning 

process of the project based learning model in the project to strengthen the profile 

of Pancasila students in North Purwokerto State Kindergarten. The type of research 

used by the researcher is a qualitative case study model. The data in this study was 

collected through triangulation. The data analysis technique uses three stages, 

namely data reduction, data presentation and verification or drawing conclusions. 

Based on the findings of the research, the facilitator team carried out project 

activities in accordance with the steps set by the Ministry of Education and Culture, 

namely by planning, implementing, and pre-learning. The process of project 

activities runs according to what is in the project module and runs according to what 

has been planned. The involvement of parents in this project activity is also very 

good. 

 

Keywords: Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5), Project Based 

Learning Model  
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MOTTO  

 

بغَِيْ  الشَّمْس   لَ  وْنَ  فَلكَ   فِيْ  وَك ل   النَّهَارِ   سَابقِ   الَّيْل   وَلَ  الْقمََرَ  ت دْرِكَ  انَْ  لهََا   ينَْْۢ يَّسْبَح    

Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya 

(Q.S Yasin: 40)1 

 

  

 
1 Surat Yasin Ayat 40  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan anak usia dini khususnya taman kanak-kanak merupakan 

pendidikan yang paling fundamental karena dengan stimulasi bermakna akan 

membantu pertumbuhan dan perkembangan anak, agar memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan pada jenjang berikutnya. Oleh karena itu 

pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun perlu dipersiapkan secara terencana dan 

terarah untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya melalui 

program pendidikan yang terstruktur yakni kurikulum.  

Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan adalah masalah 

lemahnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran di dalam kelas hanya 

mengarahkan anak pada kemampuan menghafal informasi tanpa menuntut anak 

untuk memahami informasi yang diingat itu untuk dihubungkan dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga banyak anak yang lulus dari sekolah pandai 

secara teoritis namun miskin aplikasi. Oleh karena itu, dalam pembelajaran 

perlu dipikirkan dengan matang kegiatan apa yang sesuai dengan pertumbuhan, 

perkembangan, dan kebutuhan anak.   

 Kegiatan pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk menambah pengetahuan melalui indera atau pengalaman. Dalam kegiatan 

pembelajaran guru memerlukan model atau cara yang tepat untuk 

menyampaikan materi yang akan dipelajari oleh anak. Perlu diingat bahwa anak 

pada umumnya selalu bergerak aktif, mempunyai rasa ingin tahu yang kuat, 

senang bereksperimen, mampu mengekspresikan diri secara kreatif, 

mempunyai imajinasi, dan senang berbicara. Mengingat hal tersebut guru perlu 

memikirkan kegiatan apa yang sesuai dengan kebutuhan anak. Kegiatan yang 

akan digunakan dalam pembelajaran perlu dikemas sedemikian rupa, sehingga 
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mampu mengembangkan kreativitas anak dengan meningkatkan rasa ingin tahu 

dan mengembangkan imajinasi anak.2  

 Pada usia dini merupakan usia dimana perkembangan seorang anak 

mengalami proses cepat. Dimana semua informasi yang didapatnya akan 

diserap oleh otak anak dengan cepat. Dalam pembelajaran projek, anak akan 

diberikan kesempatan untuk bergerak dan berkreasi sesuai dengan apa yang 

sedang dipelajarinya. Ketika potensi dalam diri seorang anak tidak pernah 

dipahami dan tidak di berikan respon yang tepat, maka anak tersebut akan 

kehilangan banyak kesempatan dan momen penting dalam hidupnya, masa ini 

disebut sebagai Golden Age atau masa keemasan. Saat anak berusia 5-6 tahun 

merupakan masa sensitif bagi anak, saat itu anak mulai menerima berbagai 

upaya dan rangsangan yang mendukung perkembangan seluruh potensi anak.3   

 Projek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan salah satu 

pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai kompetensi Profil Pelajar 

Pancasila. Projek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah pembelajaran 

kokurikuler berbasis projek yang dilakukan diluar jadwal pembelajaran rutin, 

lebih fleksibel, dan tidak seformal kegiatan pembelajaran intrakurikuler, dan 

juga tidak berkaitan erat dengan capaian pembelajaran mata pelajaran apapun. 

Situasi pembelajaran yang berjalan seperti ini dinilai efektif untuk mendorong 

pengembangan karakter dan kompetensi yang mendalam. Target capaiannya 

adalah Profil Pelajar Pancasila sesuai dengan tahap perkembangan peserta 

didik.4 Menurut Katz, model pembelajaran berbasis projek (project based 

learning) merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat dipilih untuk 

mengembangkan prinsip bermain sambil belajar. Lingkungan dapat 

dimanfaatkan sebagai media anak untuk belajar. Oleh karena itu, membiarkan 

 
 2 Hidayatul Mabrur, Impleìme ìntasi Proje ìct Baseìd Le ìarning Pada Je ìnjang PAUD, Bunga 

Rampai Peìndidikan Anak Usia Dini (Jakarta Pusat:Dire ìktorat Je ìnde ìral PAUD, Diknas, dan Dikmeìn 

Ke ìme ìntrian Pe ìndidikan dan Ke ìbudayaan, 2020), hlm 42-46. 

 3 Yuyun Istiana, “Konse ìp-Konse ìp Dasar Pe ìndidikan Anak Usia Dini,” DIDAKTIKA: Jurnal 

Pe ìmikiran Pe ìndidikan 20, no. 2 (2017), hlm 1-42. 

 4 Anindito Aditomo, Kajian Akadeìmik Kurikulum Untuk Pe ìmulihan Peìmbeìlajaran, (Jakarta 

Pusat: Kurikulum dan Peìmbe ìlajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Ase ìsme ìn Pe ìndidikan 

Ke ìme ìntrian Pe ìndidikan, Keìbudayaan, Rise ìt dan Te ìknologi, 2021), hlm 58. 
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anak bermain sama saja dengan membiarkan mereka terus belajar mandiri dan 

bernalar kritis serta kreatif. Dimana hal itu termasuk dalam dimensi Profil 

Pelajar Pancasila. 

 Pelaksanaan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam struktur 

kurikulum di jenjang PAUD terdiri atas kegiatan pembelajaran intrakulikuler 

dan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Tujuan dari projek 

penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah untuk mencapai kompetensi Profil 

Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila merupakan ciri karakter dan 

kompetensi yang diharapkan untuk diraih oleh peserta didik berdasarkan pada 

nilai-nilai  luhur pancasila. Profil Pelajar Pancasila terdiri dari 6 dimensi yaitu, 

1) beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2) berkebinekaan global, 3) bernalar kritis, 4) bergotong royong, 5) mandiri dan 

6) kreatif.5 

 Profil pelajar pancasila dapat membantu mendidik karakter siswa dengan 

bersikap dan membiasakan untuk mengamalkan sila-sila pancasila yang 

berhubungan langsung dengan akhlak/karakter yang baik. Karena dalam profil 

pelajar pancasila mengajarkan kepada setiap murid untuk lebih memahami dan 

menghayati cara berkarakter yang baik yang terkandung dalam sila-sila 

pancasila.6 Oleh karena itu, penguatan profil pelajar pancasila menjadi hal yang 

sangat penting dalam pendidikan di Indonesia, termasuk pada tingkat 

pendidikan anak usia dini. Dalam pendidikan anak usia dini, penguatan profil 

pelajar pancasila dilakukan melalui pembiasaan dan pengenalan nilai-nilai 

pancasila yang sederhana dan menyenangkan dengan tujuan untuk membentuk 

karakter anak usia dini yang kuat dan berakhlak mulia. 

 Pembelajaran berbasis projek merupakan salah satu strategi dalam 

pembelajaran yang mengubah atau membalikkan wajah kelas tradisional. 

Maksudnya adalah melalui pembelajaran ini, pembelajaran di kelas yang 

 
 5 Ke ìme ìndikbud, Profil Peìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrde ìka, (Keìme ìndikbudriste ìk 

BSKAP RI, 2022), hlm 29-31. 

 6 Kurniastuti, “Impleìme ìntasi Profil Pe ìlajar Pancasila Se ìbagai Salah Satu Be ìntuk 

Pe ìndidikan Karakteìr Pada Siswa SMP,” Seìminar Nasional Sosial, Sains, Peìndidikan, Humaniora 

(Seìnassdra) 1, no. 1 (2022), hlm 1-27. 
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umumnya menggunakan pembelajaran konvensional menjadi lebih inovatif. 

Pelaksanaan kegiatan P5 dalam kegiatan pembelajaran dapat disajikan sebagai 

kegiatan belajar yang menarik untuk anak. Mengingat guru harus menciptakan 

suasana yang mengandung makna penting, yang mampu mengembangkan 

kekuatan yang dimiliki anak dan memperluas minat anak, pengembangan 

kreativitas, dan tanggung jawab, baik secara individu maupun secara kelompok. 

TK Negeri Purwokerto Utara menjadi salah satu lembaga pendidikan yang 

dapat menerapkan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam 

pembelajaran kurikulum merdeka.  

 TK Negeri Purwokerto Utara melakukan kegiatan P5 dari tahun 2022 dan 

sudah dilaksanakan 4 kali. Alasan penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

kegiatan P5 karena pada saat peneliti melakukan observasi pendahuluan 

kebutulan di TK Negeri Purwokerto Utara sedang melakukan kegiatan P5 

dimana dalam kegiatan tersebut siswa diajarkan untuk membuat makanan khas 

Banyumas yaitu mendoan. Didalam kegiatan tersebut siswa dikenalkan dengan 

awal pembuatan tempe mulai dari kedelai yang sudah di fermentasi kemudian 

di bungkus dengan daun pisang lalu didiamkan, ketika sudah didiamkan 

kemudian tempe sudah dapat di olah menjadi mendoan. Selain itu peneliti juga 

melihat para wali murid ikut terlibat dalam kegiatan P5 tersebut.  

 Kurikulum khas di TK Negeri Purwokerto Utara mengedepankan 

pendidikan karakter dalam program pendidikannya. Untuk menunjang program 

tersebut, maka telah dikembangkan kurikulum yang dapat menumbuh 

kembangkan karakter positif, yaitu dengan menambahkan mata pelajaran Green 

Education, Leadership, dan mengaji Al qur’an serta kurikulum budaya lokal 

dan juga projek penguatan profil pelajar pancasila (P5).  

 TK Negeri Purwokerto Utara mempunyai 7 orang tenaga pendidik dan 89 

siswa. TK Negeri Purwokerto Utara sudah menerapkan model project based 

learning dalam projek penguatan Profil Pelajar Pancasila atau yang biasa 

disebut dengan (P5) dengan tujuan untuk mencapai kompetensi Profil Pelajar 

Pancasila. Dalam program tahunannya, TK tersebut melakukan kegiatan projek 

penguatan profil pelajar pancasila (P5) sebanyak 2 kali dalam satu tahun, karena 
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model pembelajaran ini membutuhkan waktu yang cukup banyak dalam proses 

pelaksanaanya, maka tidak dapat dilaksanakan dalam waktu yang berdekatan 

pada setiap temanya. Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini, guru-

guru di TK Negeri Purwokerto Utara akan melakukan persiapan atau 

perencanaan dan membuat modul ajar untuk panduan dalam kegiatannya. 

Persiapan perencanaan kegiatan P5 di TK Negeri Purwokerto memerlukan 

waktu untuk membahas proses pelaksanaan dan menyiapkan bahan ajar yang 

akan dipakai oleh anak saat kegiatan pembelajaran projek berlangsung. Dengan 

menerapkan program kegiatan P5 diharapkan anak-anak mempunyai karakter 

sesuai dengan profil pelajar pancasila. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti terdorong untuk melakukan 

suatu penelitian yang berjudul “Implementasi Model Project Based Learning 

dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di TK Negeri Purwokerto 

Utara”. 

B. Definisi Konseptual 

 Untuk le ìbih jeìlas dan meìmpeìrmudah leìbih lanjut, maka teìrleìbih dahulu 

peìneìliti me ìnjeìlaskan peìngeìrtian dari beìbeìrapa istilah diantaranya:  

a. Projeìk Peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila (P5) 

 Projeìk Peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila (P5) meìrupakan peìmbeìlajaran 

kokurikuleìr beìrbasis projeìk yang dilakukan diluar jadwal peìmbeìlajaran rutin, 

leìbih fleìksibeìl, dan tidak seìformal keìgiatan peìmbeìlajaran intrakurikuleìr, dan 

juga tidak beìrkaitan eìrat deìngan capaian peìmbeìlajaran mata peìlajaran apapun. 

Targeìt capaiannya adalah Profil Peìlajar Pancasila seìsuai deìngan tahap 

peìrkeìmbangan peìseìrta didik. Situasi peìmbeìlajaran yang beìrjalan seìpeìrti ini 

dinilai eìfeìktif untuk meìndorong peìngeìmbangan karakteìr dan kompeìteìnsi yang 

meìndalam. 

 Projeìk peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila (P5) meìmpunyai tujuan yaitu 

untuk meìncapai kompeìteìnsi Profil Peìlajar Pancasila. Profil Peìlajar Pancasila 

meìrupakan ciri karakteìr dan kompeìteìnsi yang diharapkan untuk diraih oleìh 

peìseìrta didik beìrdasarkan pada nilai-nilai luhur pancasila. Profil Peìlajar 

Pancasila teìrdiri dari 6 dimeìnsi yaitu, 1) beìriman dan beìrtakwa keìpada Tuhan 



6 

 

 

 

Yang Maha Eìsa dan beìrakhlak mulia, 2) beìrkeìbineìkaan global, 3) beìrnalar 

kritis, 4) beìrgotong royong, 5) mandiri dan 6) kreìatif. Peìndidik peìrlu 

meìngeìmbangkan keì-eìnam dimeìnsi teìrseìbut seìcara meìnyeìluruh seìjak 

peìndidikan anak usia dini.7 

b. Modeìl Projeìct Baseìd Leìarning 

 Modeìl Projeìct Baseìd Leìarning meìrupakan modeìl peìmbeìlajaran yang 

meìnggunakan projeìk maupun keìgiatan seìbagai meìdia. Peìmbeìlajaran beìrbasis 

projeìk meìrupakan salah satu strateìgi dalam peìmbeìlajaran yang meìngubah atau 

meìmbalikkan wajah keìlas tradisional. Maksudnya adalah meìlalui model 

peìmbeìlajaran ini, peìmbeìlajaran di keìlas yang umumnya meìnggunakan 

peìmbeìlajaran konveìnsional meìnjadi leìbih inovatif.  

 Modeìl projeìct baseìd leìarning dapat meìnghasilkan se ìbuah projeìk, projeìk 

yang dike ìrjakan oleìh peìseìrta didik dapat be ìrupa projeìk peìrseìorangan atau 

keìlompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu teìrteìntu seìcara kolaboratif, 

meìnghasilkan se ìbuah produk, yang hasilnya ke ìmudian akan ditampilkan atau 

dipreìseìntasikan. Peìlaksanaan projeìk dilakukan seìcara kolaboratif, inovatif, 

unik, dan yang be ìrfokus pada peìmeìcahan masalah yang be ìrhubungan deìngan 

keìhidupan peìseìrta didik.8 

C. Rumusan Masalah 

 Beìrdasarkan dari latar beìlakang yang teìlah di uraikan di atas maka rumusan 

masalah yang diajukan pada pe ìneìlitian ini adalah Bagaimana Imple ìmeìntasi 

modeìl projeìct baseìd leìarning dalam projeìk peìnguatan profil pe ìlajar pancasila 

(P5) di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peìneìlitian 

 
 7 Anindito Aditomo, Projeìk Pe ìnguatan Profil Peìlajar Pancasila, Badan Standar, 

Kurikulum, Dan Ase ìsme ìn Pe ìndidikan, 2022, 1.Anindito Aditomo, Kajian Akadeìmik Kurikulum 

Untuk Peìmulihan Peìmbe ìlajaran, (Jakarta Pusat: Kurikulum dan Pe ìmbeìlajaran Badan Standar, 

Kurikulum, dan Ase ìsme ìn Pe ìndidikan Keìme ìntrian Pe ìndidikan, Ke ìbudayaan, Rise ìt dan Te ìknologi, 

2021), hlm 41-48. 

 

 8 Le ìli Halimah, Proje ìct Base ìd Le ìarning (Jakarta: Pt. Re ìfika Aditama, 2020), hlm 8-12. 
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 Beìrdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan dari pe ìneìlitian 

ini, tujuan dari pe ìneìlitian ini adalah Untuk Meìnganalisis Imple ìmeìntasi 

Modeìl Projeìct Baseìd Leìarning dalam Projeìk Peìnguatan Profil Pe ìlajar 

Pancasila (P5) di Tk Ne ìgeìri Purwokeìrto Utara.  

2. Manfaat Peìneìlitian 

 Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat me ìmbeìrikan manfaat se ìbagai beìrikut:  

a. Manfaat Teìoritis 

peìneìlitian ini dapat meìmbeìrikan kontribusi teìrhadap sisteìm 

peìmbeìlajaran seìhubungan deìngan peìneìrapan projeìct baseìd leìarning 

dalam projeìk peìnguatan profil peìlajar pancasila (P5). 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi peìneìliti, dapat meìnambah peìngeìtahuan baru meìngeìnai projeìk 

peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila (P5) pada kurikulum meìrdeìka 

dan paham teìntang peìneìrapan modeìl projeìct baseìd leìarning dalam 

P5. 

2) Bagi guru ataupun calon guru, dapat meìnambah wawasan dalam 

meìlaksanakan projeìct baseìd leìarning yang teìpat pada kurikulum 

meìrdeìka  

3) Bagi siswa, dapat meìmbeìrikan peìngeìtahuan seìrta peìngalaman keìtika 

meìlakukan peìmbeìlajaran projeìk, dimana peìmbeìlajaran teìrseìbut 

beìrbeìda deìngan peìmbeìlajaran biasanya seìrta dapat meìnanamkan 

nilai-nilai pancasila dalam diri anak teìrseìbut yang nantinya 

diharapkan dapat beìrguna dalam keìhidupan seìhari-hari. 

4) Bagi seìkolah, dapat dijadikan bahan peìrtimbangan bagi seìkolah 

dalam meìnyusun program peìmbeìlajaran dan meìneìntukan 

peìmbeìlajaran yang teìpat guna meìngeìmbangkan keìmampuan 

beìrpikir siswa  

E. Sistematika Pembahasan 

 Agar dapat me ìmahami deìngan je ìlas konteìks peìneìlitian ini, peìniliti 

meìmaparkan teìori seìcara naratif, sisteìmatis, dan logis dari bab pe ìrtama hingga 

bab teìrakhir. Sisteìmatika peìmbahasan peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut: 
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 Bab I Pe ìndahuluan, meìliputi latar be ìlakang masalah, de ìfinisi konseìptual, 

rumusan masalah, tujuan  & manfaat pe ìneìlitian, dan siste ìmatika peìmbahasan. 

 Bab II Landasan Teìori, meìliputi keìrangka konseìptual dan kajian pustaka. 

Keìrangka konse ìptual meìmaparkan meìngeìnai teìori yang reìleìvan seìsuai deìngan 

peìneìlitian yang ada di lapangan meìngeìnai apa yang dimaksud deìngan modeìl 

Projeìct Baseìd Leìarning dalam projeìk peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila (P5) 

seìdangkan kajian pustaka adalah me ìmbandingkan deìngan peìneìlitian 

seìbeìlumnya atau peìneìlitian yang sudah ada. 

 Bab III Meìtodologi Peìneìlitian, Bab ini meìnjeìlaskan teìntang jeìnis-jeìnis 

meìtodeì peìneìlitian yang digunakan dalam proseìs peìneìlitian yaitu, jeìnis dan 

peìndeìkatan peìneìlitian, lokasi dan waktu peìneìlitian, objeìk dan subjeìk peìneìlitian, 

meìtodeì peìngumpulan data, dan meìtodeì analisis data. 

 Bab IV Teìmuan Peìneìlitian dan Peìmbahasan, beìrisi jawaban atas rumusan 

peìrtanyaan peìneìlitian yang dipeìroleìh meìlalui obseìrvasi, wawancara, dan 

dokumeìntasi, seìbagai gambaran modeìl peìmbeìlajaran projeìct baseìd leìarning 

dalam projeìk peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila (P5) di TK Neìgeìri Purwokeìrto 

Utara. 

 Bab V Peìnutup, beìrisi keìsimpulan yang diambil dari bab seìbeìlumnya oleìh 

peìneìliti, seìlain itu, peìneìliti juga meìnindak lanjuti peìneìlitian teìrseìbut deìngan 

meìmbeìrikan saran-saran yang beìrkaitan deìngan impleìmeìntasi modeìl projeìct 

baseìd leìarning dalam projeìk peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila (P5) di TK 

Neìgeìri Purwokeìrto Utara.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

1. Peìngeìrtian Projeìk Peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila 

 Profil Peìlajar Pancasila dirancang untuk meìnjawab satu peìrtanyaan 

beìsar, yaitu peìseìrta didik deìngan profil (kompeìteìnsi) seìpeìrti apa yang ingin 

dihasilkan oleìh sisteìm Peìndidikan Indoneìsia. Dalam konteìks teìrseìbut, Profil 

Peìlajar Pancasila meìmiliki rumusan kompeìteìnsi yang meìleìngkapi fokus di 

dalam peìncapaian Standar Kompeìteìnsi Lulusan di seìtiap jeìnjang satuan 

peìndidikan dalam hal peìnanaman karakteìr yang seìsuai deìngan nilai-nilai 

Pancasila. Peìlajar Indoneìsia meìrupakan peìlajar seìpanjang hayat yang 

kompeìteìn, beìrkarakteìr, dan beìrpeìrilaku seìsuai nilai-nilai Pancasila. 

Pancasila adalah dasar neìgara Reìpublik Indoneìsia. Seìmua warga neìgara 

diwajibkan meìmahami dan meìngamalkan Pancasila seìrta meìnjadikan 

Pancasila seìbagai peìgangan hidup. Pancasila tidak seìbatas konteìks 

peìngeìtahuan beìlaka, namun harus sampai pada bagaimana meìngaplikasikan 

dalam keìhidupan nyata.9  

 Dari peìrnyataan diatas dapat disimpulkan bahwa peìngeìrtian Profil 

Peìlajar Pancasila meìrupakan ciri karakteìr dan kompeìteìnsi yang diharapkan 

untuk diraih oleìh peìseìrta didik yang di dasarkan pada nilai-nilai pancasila 

meìlalui budaya satuan peìndidikan, peìmbeìlajaran intrakurikuleìr, projeìk 

peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila (P5), dan eìkstrakurikuleìr. Dalam struktur 

kurikulum meìrdeìka meìnyeìbutkan bahwa struktur di jeìnjang PAUD teìrdiri 

atas keìgiatan peìmbeìlajaran intrakulikuleìr dan projeìk peìnguatan Profil 

Peìlajar Pancasila (P5). 

 Keìmeìndikbud meìnjeìlaskan bahwa teìrdapat eìnam kompeìteìnsi yang 

dirumusakan seìbagai dimeìnsi kunci. Keìeìnamnya saling beìrkaitan dan 

 
9 Ke ìme ìndikbud, Profil Peìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrde ìka, (Keìme ìndikbudriste ìk 

BSKAP RI, 2022), hlm 29-31. 
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meìnguatkan seìhingga upaya meìwujudkan Profil Peìlajar Pancasila dapat 

beìrkeìmbang seìcara utuh. Eìnam dimeìnsi teìrseìbut anatara lain: 

a. Beìriman, beìrtakwa keìpada Tuhan Yang Maha E ìsa, dan beìrakhlak mulia. 

b. Beìrkeìbineìkaan global. 

c. Beìrgotong-royong. 

d. Mandiri. 

e. Beìrnalar kritis. 

f. Kreìatif. 

  Dimeìnsi-dimeìnsi teìrseìbut meìnunjukkan bahwa Profil Peìlajar 

Pancasila tidak hanya fokus pada keìmampuan kognitif saja teìtapi juga sikap 

dan peìrilaku seìsuai jati diri seìbagai bangsa Indoneìsia.10 

 Beìrdasarkan Keìmeìndikbudristeìk, projeìk peìnguatan Profil Peìlajar 

Pancasila (P5) meìrupakan keìgiatan kokurikuleìr beìrbasis projeìk yang 

dirancang untuk meìnguatkan upaya peìncapaian kompeìteìnsi dan karakteìr 

seìsuai deìngan Profil Peìlajar Pancasila yang disusun beìrdasarkan Standar 

Kompeìteìnsi Lulusan. Profil peìlajar Pancasila adalah karakteìr dan 

keìmampuan yang dibangun dalam ke ìseìharian dan dihidupkan dalam diri 

individu peìseìrta didik meìlalui budaya satuan Pe ìndidikan, peìmbeìlajaran 

inrtakulikule ìr, peìmbeìlajaran eìkstrakulikuleìr dan projeìk oeìnguatan profil 

peìlajar pancasila. Peìlaksanaan projeìk peìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila 

dilakukan se ìcara fleìksibeìl dari seìgi muatan, keìgiatan, dan waktu 

peìlaksanaan. Satuan Pe ìndidikan dapat me ìlibatkan masyarakat dan/atau 

dunia keìrja untuk meìrancang dan me ìnyeìleìnggarakan projeìk peìnguatan 

Profil Pe ìlajar Pancasila. Proje ìk peìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila (P5) 

beìrtujuan untuk meìningkatkan kompeìteìnsi Profil Peìlajar Pancasila. 

2. Prinsip-prinsip projeìk peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila 

 Dalam projeìk peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila teìrdapat prinsip-

prinsip didalamnya, prinsip-prinsip itu diantaranya: 

a. Holistik 

 
 10 Ke ìme ìndikbud. (Ke ìme ìndikbudriste ìk BSKAP RI, 2022), hlm 29-31. 
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 Prinsip holistik meìndorong kita untuk meìneìlaah seìbuah teìma seìcara 

utuh dan me ìlihat keìteìrhubungan dari beìrbagai hal untuk me ìmahami 

seìbuah isu seìcara meìndalam. 

b. Konteìkstual 

 Prinsip konsteìktual beìrkaitan deìngan Upaya me ìndasarkan keìgiatan 

peìmbeìlajaran pada peìngalaman nyata yang dihadapi dalam ke ìhidupan 

seìhari-hari. 

c. Beìrpusat pada peìseìrta didik 

 Prinsip teìrseìbut beìrkaitan deìngan skeìma peìmbeìlajaran yang 

meìndorong peìseìrta didik untuk meìnjadi subjeìk peìmbeìlajaran yang aktif 

meìngeìlola proseìs peìmbeìlajarannya seìcara mandiri. 

d. Eìksploratif 

 Prinsip eìksploratif beìrkaitan deìngan seìmangat untuk me ìmbuka 

ruang yang le ìbar bagi proseìs peìngeìmbangan diri dan inkuiri baik 

teìrstruktur maupun beìbas.11 

3. Manfaat projeìk peìnguatan profil peìlajar pancasila 

Projeìk peìnguatan profil pe ìlajar pancasila (P5) me ìmbeìrikan ruang bagi 

seìmua anggota komunitas satuan pe ìndidikan untuk dapat me ìmpraktikkan 

dan meìngamalkan profil peìlajar pancasila. 

a. Untuk Satuan Pe ìndidikan 

• Meìnjadikan satuan peìndidikan seìbagai seìbuah e ìkosisteìm yang 

teìrbuka untuk partisipasi dan keìteìrlibatan masyarakat 

• Meìnjadikan satuan peìndidikan seìbagai organisasi peìmbeìlajaran 

yang beìrkontribusi keìpada lingkungan dan komunitas di se ìkitarnya 

b. Untuk Peìndidik 

• Meìmbeìri ruang dan waktu untuk peìseìrta didik meìngeìmbangkan 

kompeìteìnsi dan meìmpeìrkuat karakteìr profil peìlajar pancasila 

 
11 Aditomo, Proje ìk Pe ìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila.Anindito Aditomo, Kajian 

Akadeìmik Kurikulum Untuk Pe ìmulihan Peìmbeìlajaran, (Jakarta Pusat: Kurikulum dan Peìmbe ìlajaran 

Badan Standar, Kurikulum, dan Ase ìsme ìn Pe ìndidikan Keìme ìntrian Pe ìndidikan, Keìbudayaan, Rise ìt 

dan Te ìknologi, 2021), hlm 41-48. 
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• Meìreìncanakan proseìs peìmbeìlajaran projeìk profil deìngan tujuan 

akhir yang jeìlas 

• Meìngeìmbangkan kompeìteìnsi seìbagai peìndidik yang te ìrbuka untuk 

beìrkolaborasi deìngan peìndidik dari mata pe ìlajaran lain untuk 

meìmpeìrkaya hasil peìmbeìlajaran 

c. Untuk Peìseìrta Didik 

• Meìmbeìri ruang dan waktu untuk peìseìrta didik meìngeìmbangkan 

kompeìteìnsi dan meìmpeìrkuat karakteìr dan profil peìlajar pancasila 

• Meìreìncanakan proseìs peìmbeìlajaran projeìk profil deìngan tujuan 

akhir yang jeìlas 

• Meìngeìmbangkan kompeìteìnsi seìbagai peìndidik yang te ìrbuka untuk 

beìrkolaborasi deìngan peìndidik dari mata pe ìlajaran lain untuk 

meìmpeìrkaya hasil peìmbeìlajaran 

4. Teìma Projeìk Peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila 

 Dalam seìtiap jeìnjang Peìndidikan, projeìk peìnguatan Profil Peìlajar 

Pancasila (P5) meìmpunyai dimeìnsi dan teìma masing-masing. Pada jeìnjang 

PAUD (P5) beìrtujuan untuk meìnambah wawasan dan peìnanaman karakteìr 

seìjak dini seìsuai deìngan kompeìteìnsi Profil Peìlajar Pancasila. Untuk 

keìgiatan di PAUD peìmeìrintah meìneìtapkan teìma-teìma yang seìsuai deìngan 

karakteìristik peìseìrta didik, teìma-teìma projeìk peìnguatan Profil Peìlajar 

Pancasila (P5) dalam jeìnjang PAUD diantaranya: 

a. Aku Sayang Bumi 

  Teìma teìrseìbut beìrtujuan untuk meìngeìnalkan peìseìrta didik pada isu 

lingkungannya, eìksplorasi dalam meìncari solusi kreìatif yang dapat 

dilakukan oleìh peìseìrta didik, seìrta meìmupuk keìpeìdulian teìrhadap 

alam seìbagai peìrwujudan rasa sayang teìrhadap ciptaan Tuhan Yang Maha 

Eìsa. 

b. Aku Cinta Indoneìsia 

  Teìma teìrseìbut beìrtujuan agar siswa me ìngeìnal ideìntitas dan 

karakteìristik neìgara, keìbeìragaman budaya dan ciri khas budaa se ìhingga 

meìreìka akan meìmahami ide ìntitas dirinta seìbagai anak Indoneìsia. 



13 

 

 

 

c. Kita Seìmua Beìrsaudara 

  Teìma teìrseìbut beìrtujuan me ìngajak peìseìrta didik untuk mampu 

beìrinteìraksi deìngan teìman seìbaya, meìnghargai peìrbeìdaan, mau beìrbagi, 

dan mampu beìkeìrjasama. 

d. Imajinasi dan Kreìatifitasku 

  Teìma teìrseìbut beìrtujuan me ìngajak siswa be ìlajar meìngeìnali 

dunianya me ìlalui imajinasi, e ìksplorasi dan eìkspeìrimeìn. Siswa di 

stimulasi de ìngan seìrangkaian keìgiatan yang dapat me ìmbangkitkan rasa 

ingin tahu, meìnambah peìngalaman dan meìnguatkan kreìativitasnya.12 

5. Peìreìncanaan projeìk peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila 

 Dalam keìgiatan projeìk peìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila (P5) 

teìrdapat peìreìncanaan seìbeìlum peìlaksanaan keìgiatan diantaranya: 

a. Meìmbeìntuk Tim Fasilitator Projeìk Peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila 

 Tim fasilitator projeìk profil teìrdiri dari seìjumlah peìndidik yang beìrpeìran 

meìreìncanakan, meìnjalankan, dan meìngeìvaluasi projeìk profil. 

Tim fasilitator dibeìtuk dan dikeìlola oleìh keìpala satuan peìndidikan dan 

koordinator projeìk profil. 

b. Meìngideìntifikasi Tingkat Keìsiapan Satuan Peìndidikan  

  Ideìntifikasi awal keìsiapan satuan Pe ìndidikan dalam me ìnjalankan 

projeìk peìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila didasarkan pada ke ìmampuan 

satuan peìndidikan dalam me ìneìrapkan peìmbeìlajaran be ìrbasis projeìk 

(projeìct baseìd leìarning). 

c. Meìrancang Dimeìnsi, Teìma, dan Alokasi Waktu Proje ìk Peìnguatan Profil 

Peìlajar Pancasila 

  Tim fasilitator meìneìntukan dimeìnsi Profil Peìlajar Pancasila dan 

teìma projeìk seìrta meìrancang jumlah projeìk beìseìrta alokasi waktunya. 

(Dimeìnsi dan teìma dipilih beìrdasarkan kondisi dan ke ìbutuhan seìkolah). 

d. Meìnyusun Modul Projeìk 

 
12 Ke ìme ìndikbud, Profil Peìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrde ìka. 



14 

 

 

 

  Modul projeìk peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila meìrupakan 

dokumeìn yang beìrisi tujuan, langkah, meìdia peìmbeìlajaran, dan aseìsmeìn 

yang dibutuhkan untuk meìlaksanakan projeìk peìnguatan Profil Peìlajar 

Pancasila (P5). 

 Tujuan diadakanya peìreìncanaan peìlaksanaan keìgiatan adalah agar 

meìmudahkan dalam proseìs keìgiatan projeìk peìnguatan Profil Peìlajar 

Pancasila (P5).13 

6. Peìlaksanaan Projeìk Peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila 

a. Meìngawali keìgiatan projeìk peìnguatan profil peìlajar pancasila 

 Tujuan meìngawali keìgiatan projeìk ini adalah agar me ìmbuat peìseìrta 

didik te ìrlibat dalam keìgiatan beìlajar seìjak awal proje ìk profil digulirkan. 

Seìbagai fasilitator peìmbeìlajaran, peìndidik dapat me ìmulai peìlaksanaan 

projeìk profil deìngan meìngajak peìseìrta didik meìlihat situasi nyata yang 

teìrjadi di dalam keìhidupan seìhari-hari (meìnghadirkan situasi nyata di 

keìlas). Meìngawali keìgiatan projeìk profil deìngan reìalitas faktual dalam 

keìseìharian dapat me ìmancing peìrhatian dan keìteìrlibatan peìseìrta didik 

seìjak peìrtama kali projeìk profil digulirkan. Me ìngawali keìgiatan projeìk 

dapat dilakukan de ìngan me ìmulai deìngan peìrtanyaan peìmantik dan 

meìmulai deìngan peìrmasalahan aute ìntik.14 

b. Meìngoptimalkan Peìlaksanaan Projeìk Peìnguatan Profil Pe ìlajar 

Pancasila (P5)  

 Tujuannya adalah untuk me ìmbantu peìseìrta didik te ìrlibat seìcara 

optimal se ìpanjang keìgiatan projeìk profil be ìrlangsung. Cara 

meìngoptimalkan peìlaksanaan P5 adalah de ìngan meìndorong 

keìteìrlibatan peìseìrta didik, ole ìh kareìna itu, peìndidik se ìbagai fasilittor 

peìmbeìlajaran peìrlu teìrus beìrkreìasi untuk meìningkatkan partisipasi 

 
 13 Anindito Aditomo, Kajian Akadeìmik Kurikulum Untuk Pe ìmulihan Peìmbe ìlajaran, 

(Jakarta Pusat: Kurikulum dan Pe ìmbe ìlajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Aseìsme ìn Pe ìndidikan 

Ke ìme ìntrian Pe ìndidikan, Keìbudayaan, Rise ìt dan Te ìknologi, 2021), hlm 22-24. 
14 Anindito Aditomo, Kajian Akadeìmik Kurikulum Untuk Pe ìmulihan Peìmbe ìlajaran, 

(Jakarta Pusat: Kurikulum dan Pe ìmbe ìlajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Aseìsme ìn Pe ìndidikan 

Ke ìme ìntrian Pe ìndidikan, Keìbudayaan, Rise ìt dan Te ìknologi, 2021), hlm 38. 

. 
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beìlajar seìluruh peìseìrta didik dalam se ìrangkaian keìgiatan yang seìdang 

dilaksanakan. Be ìbeìrapa hal dapat diupayakan pe ìndidik untuk 

meìndorong partisipasi peìseìrta didik yang me ìngarah pada pe ìningkatan 

keìteìrlibatan meìreìka dalam proseìs peìmbeìlajaran. Me ìndorong 

keìteìrlibatan peìseìrta didik dapat dilakukan de ìngan meìmbeìrikan 

tantangan seìcara beìrtahap, me ìmeìlihara rasa ingin tahu, me ìlakukan 

reìfleìksi seìcara beìrkala, me ìnyeìdiakan ruang dan ke ìseìmpatan untuk 

beìrkeìmbang 

c. Meìnutup Rangkaian Keìgiatan Projeìk Peìnguatan Profil Pe ìlajar 

Pancasila 

 Keìgiatan projeìk profil yang sudah be ìrjalan me ìlalui beìrbagai 

rangkaian aktivitas pe ìrlu diakhiri deìngan seìsuatu yang tidak kalah 

beìrmakna. Dalam hal ini se ìtidaknya teìrdapat dua ke ìgiatan yang dapat 

diupayakan peìndidik seìbagai fasilitator peìmbeìlajaran untuk me ìndorong 

peìseìrta didik me ìnggeìnapkan beìragam hal yang te ìlah dipeìlajarinya, 

yakni meìrancang peìrayaan beìlajar dan meìlakukan reìfleìksi tindak lanjut. 

d. Meìngoptimalkan Keìteìrlibatan Mitra 

 Keìgiatan projeìk profil meìmbeìrikan keìseìmpatan keìpada peìseìrta 

didik untuk “meìngalami peìngeìtahuan” seìbagai proseìs peìnguatan 

karakteìr seìkaligus keìseìmpatan untuk beìlajar dari lingkungan 

seìkitarnya. Lingkungan yang dimaksud bukan hanya beìnda-beìnda mati 

diseìkitar satuan  peìndidikan, teìtapi juga manusia-manusianya. 

Meìlibatkan masyarakat di luar satuan peìndidikan akan sangat meìmbeìri 

makna yang beìrarti bagi peìseìrta didik-peìseìrta didik. peìseìrta didik 

peìseìrta didik akan ceìndeìrung meìnghasilkan hasil beìlajar yang leìbih 

beìrkualitas saat meìngeìtahui bahwa ada orang lain, seìlain peìndidiknya, 

yang akan meìlihat atau meìrasakan hasil beìlajar meìreìka. 

7. Pasca Peìmbeìlajaran Projeìk Peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila 

a. Meìngolah aseìsmeìn dan me ìlaporkan hasil Proje ìk Peìnguatan Profil 

peìlajar pancasila 
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Meìngolah aseìsmeìn dan me ìlaporkan hasil proje ìk peìnguatan profil 

peìlajar pancasila meìlibatkan beìbeìrapa langkah peìnting yang dapat 

diikuti seìbagai beìrikut: 

➢ Meìngoleìksi Hasil Aseìsmeìn: 

Dokumeìntasi proseìs ini meìlibatkan peìngumpulan data hasil 

aseìsmeìn dari beìrbagai aktivitas dan produk yang dihasilkan oleìh peìseìrta 

didik dalam projeìk peìnguatan profil peìlajar Pancasila. Dokumeìntasi 

dapat beìrupa jurnal, portofolio, dan lain-lain. 

➢ Meìngolah Hasil Aseìsmeìn: 

Analisis data, guru harus meìnganalisis data yang dikumpulkan 

untuk meìneìntukan apakah tujuan peìmbeìlajaran teìlah teìrcapai. Hal ini 

meìlibatkan peìngideìntifikasian indikator peìrkeìmbangan yang teìlah 

dicapai oleìh peìseìrta didik. 

➢ Meìnyusun Rapor: 

Peìlaporan Hasil, seìteìlah meìngolah hasil aseìsmeìn, guru 

meìnyusun laporan yang kompreìheìnsif. Laporan ini harus meìncakup 

analisis data, keìsimpulan, dan reìkomeìndasi tindak lanjut. Beìntuk 

laporan dapat beìrupa rapor yang meìncakup seìmua aktivitas dan hasil 

yang dipeìroleìh dari projeìk peìnguatan profil peìlajar Pancasila. 

Deìngan meìngikuti langkah-langkah ini, guru dapat meìngolah 

aseìsmeìn dan meìlaporkan hasil Projeìk Peìnguatan Profil Peìlajar 

Pancasila deìngan eìfeìktif, seìhingga meìmastikan bahwa tujuan 

peìmbeìlajaran teìlah teìrcapai. 

b. E ìvaluasi Projeìk Peìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila 

Eìvaluasi Peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila (P5) adalah langkah 

peìnting dalam meìmastikan bahwa tujuan peìmbeìlajaran teìlah teìrcapai 

dan meìmpeìrbaiki proseìs peìmbeìlajaran. Beìrikut adalah beìbeìrapa prinsip 

dan meìtodeì yang dapat digunakan untuk meìlakukan eìvaluasi: 

➢ Fokus pada Proseìs: 
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Eìvaluasi harus beìrfokus pada proseìs peìmbeìlajaran, bukan hanya 

hasil akhir. Ini meìmungkinkan untuk meìnilai keìmajuan peìseìrta didik 

seìcara beìrkeìlanjutan. 

➢ Meìlibatkan Peìseìrta Didik: 

Peìseìrta didik harus te ìrlibat dalam proseìs eìvaluasi. Hal ini 

meìmungkinkan meìreìka untuk meìmahami tujuan dan keìmajuan meìreìka 

seìndiri, seìrta meìmbeìrikan umpan balik yang leìbih akurat. 

Hal teìrseìbut dapat dilakukan me ìnggunakan meìtodeì reìfleìksi 

awal, teìngah, dan akhir, deìngan meìlakukan reìfleìksi pada awal, teìngah, 

dan akhir keìgiatan dapat meìmbantu guru meìngeìtahui keìmampuan 

peìseìrta didik dari awal hingga akhir. seìlanjutnya me ìnggunakan meìtode ì 

reìfleìksi meìlalui obseìrvasi dan peìngalamanan maksudnya adalah  

meìlalui obseìrvasi dan peìngalamanan, guru dapat meìnilai keìmajuan 

peìseìrta didik seìcara langsung dan meìmahami tantangan-tantangan yang 

dihadapi. keìmudian yang te ìrakhir dapat meìnggunakan me ìtodeì reìfleìksi 

meìnggunakan rubrik maksudnya adalah meìnggunakan rubrik untuk 

meìnilai hasil projeìk dapat meìmbuat proseìs eìvaluasi leìbih sisteìmatis dan 

objeìktif.15 

Deìngan meìngikuti prinsip dan meìtodeì eìvaluasi yang teìpat, guru 

dapat meìlakukan eìvaluasi Projeìk Peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila 

deìngan eìfeìktif, seìhingga meìmastikan bahwa tujuan peìmbeìlajaran teìlah 

teìrcapai dan meìmpeìrbaiki proseìs peìmbeìlajaran seìcara beìrkeìlanjutan. 

B. Project Based Learning 

1. Peìngeìrtian Model Projeìct Baseìd Leìarning 

  Menurut Lefudin model merupakan suatu konsepsi untuk mengejar 

suatu materi dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam model mencakup 

 
15 Anindito Aditomo, Kajian Akadeìmik Kurikulum Untuk Pe ìmulihan Peìmbe ìlajaran, 

(Jakarta Pusat: Kurikulum dan Pe ìmbe ìlajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Aseìsme ìn Pe ìndidikan 

Ke ìme ìntrian Pe ìndidikan, Keìbudayaan, Rise ìt dan Te ìknologi, 2021), hlm 38. 
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strategi, pendekatan, metode, contohnya model pembelajaran kooperatif, 

model pembelajaran berbasis masalah, atau model pembelajaran langsung.16 

  Menurut Muhammad Faturohman model adalah suatu rencana, pola 

atau pengaturan kegiatan guru dan peserta didik yang menunjukkan adanya 

interaksi antara unsur-unsur yang terkait dalam pembelajaran, yakni guru, 

peserta didik, dan media termasuk bahan ajar atau materi subjeknya.17 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model adalah suatu hubungan yang 

terjalin antar elemen dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). Model 

pembelajaran langsung dapat digunakan untuk membangaun model 

pembelajaran dalam bidang studi tertentu. Guru dapat menunjukan 

bagaimana suatu permasalahan dapat didekati, bagaimana informasi 

dianalisis, dan bagaimana suatu pengetahuan dapat dihasilkan 

Peìmbeìlajaran beìrbasis proye ìk (projeìct baseìd le ìarning) meìrupakan 

peìmbeìlajaran yang beìrpusat pada siswa dan meìnghubungkan peìmbeìlajaran 

deìngan konte ìks dunia nyata. Modeìl projeìct baseìd le ìarning meìnurut 

Maulida (2021) me ìrupakan seìbuah modeìl peìmbeìlajaran yang dapat 

meìndorong anak aktif, kreìatif, dan inovatif se ìrta dapat me ìlatih anak 

beìrkolaborasi dan be ìrkomunikasi deìngan teìmannya untuk me ìnciptakan 

seìbuah karya, ide ì atau gagasan. Anak ditugaskan untuk me ìnyeìleìsaikan 

suatu proyeìk deìngan kurun waktu te ìrteìntu seìhingga dapat me ìmbangun rasa 

keìingintahuannya, tanggung jawab, ke ìrjasama, dan kreìativitas anak 

teìrinteìgrasi keì dalam peìmbeìlajaran.18 

  Sunismi (2022) me ìnyatakan bahwa projeìct base ìd leìarning 

meìrupakan mode ìl peìmbeìlajaran yang me ìnggunakan proje ìk/keìgiatan 

seìbagai langkah awal dalam me ìngumpulkan dan meìnginteìgrasikan 

peìngeìtahuan baru beìrdasarkan peìngalaman dalam beìraktivitas se ìcara nyata. 

 
16 Lefudin Lefudin, “Belajar Dan Pembelajaran: Dilengkapi Dengan Model Pembelajaran, 

Strategi Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran Dan Metode Pembelajaran,” Yogyakarta Deep 2, 

no. 1 (2017): 158–71. 
17 Fathurrohman Muhammad, Model-Model Pembelajaran Inovatif, Ar-Ruzz Media, 2015. 

 18 E ìvi Maulidah, “Ke ìte ìrampilan 4C dalam Pe ìmbe ìlajaran Untuk Anak Usia Dini,” Chilhood 

E ìducation: Jurnal Pe ìndidikan Anak Usia Dini 2, no. 1 (2021), http://doi.org/10.53515/CJI.2021.2.1, 

hlm 52-68. 
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Anak didik me ìlakukan eìkplorasi, peìnilaian, inteìrpreìtasi, sinteìsis dan 

informasi untuk me ìnghasilkan beìrbagai beìntuk hasil be ìlajar.19 Peìndapat 

Mabrur (2020) me ìngeìnai mode ìl peìmbeìlajaran projeìct baseìd leìarning 

diseìbut juga deìngan projeìct approach (peìndeìkatan projeìk) diartikan seìbagai 

seìbuah proseìs peìmbeìlajaran eìksploratif te ìrpeìrinci meìngeìnai suatu subjeìk 

(teìma) dalam me ìmbeìrikan peìngalaman peìnting bagi anak seìrta meìmbeìrikan 

keìseìmpatan keìpada siswa untuk dapat me ìnyampaikan, me ìwujudkan, dan 

meìngeìmbangkan ideì dalam beìntuk karya nyata. Hasil produk atau karya 

siswa dijadikan seìbagai alat untuk meìmahami konseìp mateìri.20 

  Meìnurut Leìli Halimah (2020) dalam bukunya, model Project based 

Learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan projek 

maupun kegiatan sebagai media. Peìmbeìlajaran beìrbasis projeìk meìrupakan 

strateìgi te ìrteìntu dalam peìmbeìlajaran yang meìngubah atau me ìmbalikkan 

wajah keìlas tradisional. Maksudnya adalah me ìlalui peìmbeìlajaran ini, 

peìmbeìlajaran di keìlas yang umumnya me ìnggunakan peìmbeìlajaran 

konveìnsional meìnjadi leìbih inovatif, projeìk dapat dilakukan ole ìh siswa 

baik peìrindividu maupun peìrkeìlompok dalam jangka waktu te ìrteìntu seìcara 

kolaboratif, inovatif, dan unik.21 

 Meìnurut peìndapat peìnulis dari beìbeìrapa peìngeìrtian projeìct baseìd 

leìarning di atas dapat dijeìlaskan bahwa projeìct baseìd leìarning adalah suatu 

modeìl peìmbeìlajaran yang meìnggunakan keìgiatan atau projeìk seìbagai meìdia 

peìmbeìlajarannya seìrta dapat me ìmbeìrikan keìseìmpatan pada anak untuk 

beìrkeìmbang dan beìlajar deìngan peìngalaman nyata seìhingga peìmbeìlajaran 

akan leìbih beìrmakna dan meìmbeìrikan hasil maksimal untuk peìrkeìmbangan 

seìlanjutnya. Peìmbeìlajaran beìrbasis projeìk ini juga dapat me ìningkatkan 

peìngeìtahuan dan keìteìrampilan me ìlalui peìmbuatan produk dan me ìmbantu 

siswa untuk be ìrpikir kritis kareìna dalam peìmbeìlajarannya siswa tidak lagi 

 
 19 Sunismi, Dyah We ìrdaningsih & Sri Wahyuni, Pe ìmbe ìlajaran Be ìrbasis Proye ìk (Proje ìct 

Base ìd Le ìarning) (Malang: Lite ìrasi Nusantara Abadi, 2022), hlm 17. 

 20 Hidayatul Mabrur, Impleìme ìntasi Proje ìct Base ìd Le ìarning Pada Je ìnjang PAUD, Bunga 

Rampai Peìndidikan Anak Usia Dini (Jakarta Pusat:Dire ìktorat Je ìnde ìral PAUD, Diknas, dan Dikmeìn 

Ke ìme ìntrian Pe ìndidikan dan Ke ìbudayaan, 2020), hlm 42-46. 

 21 Le ìli Halimah, Proje ìct Base ìd Leìarning (Jakarta: Pt. Re ìfika Aditama, 2020), hlm 8-12. 



20 

 

 

 

seìkeìdar me ìnghafal mateìri peìlajaran teìtapi dapat me ìngaplikasikan mateìri 

teìrseìbut atau be ìrkreìasi meìlalui projeìk. Hasil karya siswa dapat dijadikan 

alat untuk meìmahami konseìp mateìri. 

2. Prinsip-prinsip Projeìct Baseìd Leìarning 

 Leìli Halimah (2020) me ìnyatakan bahwa prinsip-prinsip 

peìmbeìlajaran projeìct baseìd leìarning antara lain:22 1). Peìmbeìlajaran 

beìrpusat pada siswa, 2). Peìngeìrjaan projeìk beìrdasarkan te ìma atau topik 

yang sudah dise ìpakati, 3). Analisis atau peìrcobaan dilakukan se ìcara auteìntik 

dan meìmbuahkan kreìasi nyata dan dibuat beìrlandasan te ìma atau topik yang 

sudah dise ìpakati, 4). Adanya kurikulum, 5). Reìsponsibility yaitu 

meìmusatkan pada reìspon siswa, 6). Reìalismeì yaitu aktivitas siswa 

dipusatkan keìpada tugas yang sama se ìpeìrti keìadaan yang se ìbeìnarnya, 7). 

Activeì leìarning yaitu meìnimbulkan isu yang beìrujung pada peìrtanyaan dan 

keìmauan siswa, 8). Teìrjadinya umpan balik, 9). Adanya keìteìrampilan 

umum, se ìpeìrti meìncari solusi dari pe ìrmasalahan, tugas ke ìlompok dan 

manajeìmeìn diri, 10). Driving queìstions yaitu me ìmusatkan keìpada 

peìrtanyaan atau pe ìrmasalahan yang dapat me ìrangsang siswa untuk 

meìncarikan solusi dari pe ìrmasalahan. 11). Constructive ì inveìstigation yaitu 

proyeìk harus reìleìvan deìngan peìmahaman siswa, 12). Autonomy yaitu 

proyeìk dapat meìmbuat keìgiatan siswa meìnjadi leìbih beìrharga. 

Dari peìmaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

projeìct baseìd leìarning beìrpusat pada siswa, proje ìk dilakukan beìrdasarkan 

teìma atau topik yang teìlah dise ìpakati dan aktivitas siswa dipusatkan pada 

peìrsoalan atau keìadaan yang seìbeìnarnya dalam keìhidupan seìhari-hari siswa. 

3. Langkah-Langkah Projeìct Baseìd Leìarning 

 Leìli Halimah (2020) me ìmaparkan langkah-langkah sisteìmatis 

dalam peìlaksanaan projeìct baseìd leìarning seìbagai beìrikut:23 

 
 22 Le ìli Halimah, Proje ìct Base ìd Leìarning (Jakarta: Pt. Re ìfika Aditama, 2020), hlm 37-39. 

 23 Le ìli Halimah, Proje ìct Base ìd Leìarning (Jakarta: Pt. Re ìfika Aditama, 2020), hlm 42-23. 
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a. Peìneìntuan projeìk; siswa me ìmilih teìma/topik projeìk beìrdasarkan tugas 

yang dibeìrikan guru. 

b. Peìrancangan langkah-langkah peìnyeìleìsaian projeìk; dalam hal ini siswa 

meìnyusun langkah-langkah keìgiatan dari awal hingga 

akhir peìnyeìleìsaian projeìk. 

c. Peìnyusunan jadwal peìlaksanaan projeìk; guru me ìmbantu siswa 

meìnyusun jadwal keìgiatan dan me ìneìntukan lamanya waktu yang 

digunakan untuk meìnyeìleìsaikan projeìk. 

d. Peìnyeìleìsaian projeìk dan monitoring guru; guru beìrtanggung jawab 

meìmonitor aktivitas siswa mulai dari prose ìs sampai deìngan 

peìnyeìleìsaian projeìk. 

e. Peìnyusunan laporan dan preìseìntasi; hasil proje ìk siswa baik itu 

karya tulis, karya seìni atau prakarya dipreìseìntasikan di de ìpan keìlas. 

f. E ìvaluasi proseìs dan hasil proje ìk; guru beìrsama siswa me ìlakukan 

reìfleìksi teìrhadap aktivitas dan hasil proye ìk. 

 Widyatuti meìnjeìlaskan bahwa langkah-langkah projeìct baseìd 

leìarning teìrdiri dari: 24 

a.  Start with theì big queìstions or eìsseìntial queìstions 

 Yaitu peìmbeìlajaran dimulai deìngan peìrtanyaan eìsseìnsial atau 

peìrtanyaan meìndasar untuk dapat meìmbeìrikan tugas projeìk seìsuai 

deìngan dunia nyata siswa dan beìrdasarkan pada 4 teìma yang sudah 

diteìtapkan oleìh Keìmdikbudristeìk. 

b. Deìsign a plan for theì projeìct 

 Yaitu meìnyusun peìreìncanaan proyeìk seìpeìrti meìneìntukan topik, 

peìreìncanaan keìgiatan atau aktivitas yang meìndukung dalam meìnjawab 

peìrtanyaan eìsseìnsial, dan meìnginformasikan alat dan bahan yang 

digunakan. 

c. Creìateì a scheìduleì 

 
 24 Muhammad Fathurrohman, Mode ìl-Modeìl Pe ìmbe ìlajaran Inovatif : Alte ìrnatif De ìsain 

Pe ìmbe ìlajaran Yang Meìnye ìnangkan (Ar-Ruzz Meìdia, 2015), hlm 154. 
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 Yaitu meìnyusun jadwal projeìk. Peìnjadwalan dibuat agar projeìk dapat 

dilaksanakan seìsuai deìngan waktu yang teìrseìdia dan beìrjalan seìsuai 

targeìt. Keìmudian, guru dan siswa meìneìntukan batas waktu peìngeìrjaan 

projeìk. 

d. Monitor theì studeìnts and theì progreìss of theì projeìct 

 Guru beìrtanggungjawab me ìngarahkan siswa, be ìrpeìran seìbagai 

fasilitator dan meìngawasi aktivitas siswa. 

e. E ìvaluasi peìngalaman 

 Yaitu guru dan siswa meìlakukan reìfleìksi teìrhadap aktivitas yang sudah 

dilaksanakan. Reìfleìksi dapat dilakukan seìcara individu ataupun 

beìrkeìlompok. Pada tahap ini, siswa dibeìrikan keìseìmpatan untuk 

meìngungkapkan peìrasaan atau peìngalaman seìlama meìngeìrjakan 

projeìk. 

 Dari peìnjeìlasan diatas, dapat disimpulkan peìmbeìlajaran beìrbasis 

projeìk (projeìct baseìd leìarning) meìmiliki langkah-langkah yang sisteìmatis 

yang mulai dari meìmbeìri peìrtanyaan diawal, meìreìncanakan projeìk, 

meìneìntukan jadwal peìlaksanaan projeìk, meìngawasi proseìs peìlaksanaan 

projeìk, meìnilai dan meìngeìvaluasi projeìk. 

4. Manfaat Projeìct Baseìd Leìarning 

 Modeìl projeìct baseìd leìarning meìmbeìrikan banyak manfaat te ìrhadap 

peìrkeìmbangan anak seìpeìrti mampu meìningkatkan keìteìrampilan yang teìlah 

dimiliki dan meìmbeìri keìseìmpatan bagi anak untuk me ìwujudkan daya 

kreìativitasnya. Me ìnurut putri (2019) be ìbeìrapa manfaat yang dapat 

dipeìroleìh dari peìnggunaan modeìl peìmbeìlajaran projeìk antara lain yaitu:25 

a. Meìmbeìrikan peìngalaman langsung pada anak didik untuk me ìmeìcahkan 

masalah yang disajikan de ìngan meìmbuat suatu produk 

b. Meìngeìmbangkan rasa keìrjasama dan gotong royong untuk projeìk yang 

dilakukan seìcara keìlompok 

 
 25 Suci Utami Putri, Pe ìmbe ìlajaran Sains Untuk Anak Usia Dini (Bandung: UPI Sume ìdang 

Pre ìss, 2019), hlm 31. 
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c. Meìngeìkplorasi kreìativitas anak untuk me ìnciptakan se ìbuah produk 

beìrdasarkan keìinginannya 

d. Meìlatih keìmampuan akadeìmik anak didik untuk me ìmahami proje ìk 

yang dike ìrjakan, meìnunjukkan produk hasil proje ìk dan me ìngujinya di 

deìpan keìlas.  

 Dari peìnjeìlasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pe ìmbeìlajaran 

beìrbasis projeìk meìmbeìrikan banyak manfaat bagi siswa de ìngan 

meìmbeìrikan peìngeìtahuan dan ke ìteìrampilan baru, me ìmbuat suasana 

peìmbeìlajaran meìnjadi meìnyeìnangkan, dan meìnumbuhkan sikap keìrjasama 

antar siswa dan lain se ìbagainya. 

5. Keìleìbihan dan Keìkurangan Projeìct Baseìd Leìarning 

 Susanti dalam Badar (2014) me ìnyeìbutkan beìbeìrapa keìleìbihan dari 

projeìct base ìd leìarning antara lain:26 

a. Meìningkatkan motivasi, kareìna deìngan adanya projeìk yang 

dihasilkan oleìh siswa seìhingga meìmbuat meìreìka antusias dan 

beìrseìmangat dalam meìngikuti keìgiatan beìlajar. 

b. Meìningkatkan keìmampuan peìmeìcahan masalah, dalam keìgiatannya 

siswa beìkeìrjasama seìcara beìrkeìlompok dalam keìgiatan peìmeìcahan 

masalah seìhingga hasil akhirnya beìrupa projeìk. 

c. Meìningkatkan kolaborasi, kareìna dalam keìgiatannya siswa beìlajar 

seìcara beìrkeìlompok, meìreìka beìkeìrjasama dalam satu tim, 

beìrkomunikasi, dan beìrtukar ideì atau peìndapat dalam meìnghasilkan 

projeìk. 

d. Meìningkatkan keìteìrampilan meìngeìlola sumbeìr, maksudnya seìtiap 

siswa dalam keìlompok meìmiliki tanggung jawab untuk meìncari 

beìrbagai sumbeìr seìbagai jalan untuk meìnhasilkan suatu projeìk. 

 
 26 Tritanti Ibnu Badar, Me ìndeìsain Modeìl Pe ìmbeìlajaran Inovatif, Progreìsif dan Konteìkstual 

(Jakarta: Ke ìncana, 2014) hlm 26-28. 
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 Seìmeìntara itu meìnurut Mia beìrpeìndapat bahwa keìunggulan projeìct 

baseìd leìarning teìrbagi keìdalam 8 aspeìk yaitu:27 

a. Pusat peìmbeìlajaran, artinya peìmbeìlajaran beìrpusat pada siswa, proseìs 

peìmbeìlajaran meìmpeìrhatikan keìunikan karakteìristik siswa, anak 

meìndapatkan peìngalaman langsung, anak meìndapatkan peìngeìmbangan 

sikap, peìngeìtahuan dan keìteìrampilan, peìmbeìlajaran itu peìnting, unik, 

dan beìrmakna baik bagi guru, siswa dan orang lain. 

b. Peìran guru, dalam hal ini guru tidak dominan, artinya guru tidak 

meìmbeìrikan instruksi langsung keìpada siswa, guru beìrpeìran seìbagai 

fasilitator, motivator, dan inspirator. 

c. Alat dan bahan beìrupa mateìrial yang teìrbuka, beìrasal dari lingkungan, 

tidak teìrbatas (jeìnis dan jumlah), alat dan bahan yang digunakan 

haruslah aman, nyaman, meìnarik, beìrfungsi, dan seìsuai deìngan tahap 

peìrkeìmbangan siswa. 

d. Waktu, yakni fleìksibeìl teìrgantung peìreìncanaan antara guru dan siswa. 

 Dari peìnjeìlasan diatas, dapat disimpulkan bahwa projeìct baseìd 

leìarning meìmiliki banyak keìleìbihan seìpeìrti meìningkatkan keìmampuan 

peìmeìcahan masalah, peìeìmbeìlajarannya meìmbuat siswa aktif, 

meìnyeìnangkan, siswa beìlajar seìcara kolaborasi, fleìksibeìl dalam hal 

peìmilihan topik seìta alat dan bahan yang digunakan, juga meìmbeìrikan 

peìngalaman beìlajar yang beìrmakna bagi siswa. 

 Tidak hanya meìmiliki keìleìbihan, projeìct baseìd leìarning juga 

tidak teìrleìpas dari beìbeìrapa keìkurangannya. Mia meìnyatakan bahwa 

projeìct baseìd leìarning meìmiliki be ìbeìrapa keìkurangan yaitu:28 

a. Meìmbutuhkan banyak waktu yang dise ìdiakan untuk me ìnyeìleìsaikan 

masalah. 

 
 27 Mia Roosmalisa De ìwi, “Ke ìle ìbihan Dan Ke ìkurangan Proje ìct-Base ìd Le ìarning Untuk 

Pe ìnguatan Profil Peìlajar Pancasila Kurikulum Me ìrdeìka,” Inovasi Kurikulum 19, no. 2 (2022): 213–

226, https://doi.org/https://doi.org/10.17509/jik.v19i2.44226. 

 28 Mia Roosmalisa De ìwi, “Ke ìle ìbihan Dan Ke ìkurangan Proje ìct-Base ìd Le ìarning Untuk 

Pe ìnguatan Profil Peìlajar Pancasila Kurikulum Me ìrdeìka,” Inovasi Kurikulum 19, no. 2 (2022): 213–

226, https://doi.org/https://doi.org/10.17509/jik.v19i2.44226. 
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b. Orangtua siswa meìrasa keìbeìratan deìngan adanya biaya yang 

dikeìluarkan. 

c. Guru masih nyaman deìngan peìmbeìlajaran yang tradisional, yaitu 

peìmbeìlajaran yang beìrpusat pada guru, biasanya ini masih dilakukan 

oleìh guru yang beìlum atau tidak meìnguasai teìknologi. 

d. Bagi siswa yang meìmiliki keìleìmahan dalam peìrcobaan dan 

peìngumpulan informasi, maka ini akan meìnjadi keìsulitan bagi siswa. 

e. Jika peìmbeìrian topik pada seìtiap keìlompok beìrbeìda, akan 

meìnyeìbabkan siswa tidak dapat meìmahami topik seìcara keìseìluruhan.  

 Meìnurut Badan Peìngeìmbangan Sumbeìr Daya Manusia dan 

Keìbudayaan dan Peìnjamin Mutu Peìndidikan, Keìmeìntrian Peìndidikan dan 

Keìbudayaan teìrdapat beìbeìrapa keìkurangan projeìct baseìd leìarning yaitu:29 

a. Meìmeìrlukan banyak waktu untuk meìnyeìleìsaikan masalah, mulai dari 

meìrancang, meìngaplikasikan sampai meìnghasilkan produk 

meìmeìrlukan alokasi waktu yang cukup panjang. 

b. Biaya yang beìrtambah untuk meìmasuki sisteìm baru meìmbuat banyak 

orang tua anak didik yang meìrasa dirugikan. 

c. Banyak guru yang sudah nyaman dan teìrbiasa deìngan keìlas tradisional 

yakni meìnggunakan meìtodeì ceìramah seìhingga dipeìrlukan peìningkatan 

keìmampuan dan peìmbiasaan untuk meìnjalankan peìmbeìlajaran yang 

aktif seìpeìrti projeìct baseìd leìarning. 

d. Meìmeìrlukan peìralatan yang meìndukung dalam keìgiatan projeìk.  

 Dari beìrbagai peìndapat diatas, dapat disimpulkan bahwa projeìct 

baseìd leìarning tidak teìrleìpas dari beìrbagai keìndala dalam peìlaksanaannya, 

ini teìrlihat dari diteìmukannya beìrbagai keìkurangan dalam projeìct baseìd 

leìarning. Guru seìbagai fasilitator teìntunya harus mampu meìngatasi 

beìrbagai hambatan atau keìleìmahan yang ada dalam peìmbeìlajaran beìrbasis 

projeìk. 

 
 29 Ame ìlia Vinayastri, Dkk, Inspirasi Pe ìmbe ìlajaran Be ìrbasis Ke ìrja Ilmiah Untuk Anak Usia 

Dini (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pe ìmbukuan, Badan Peìne ìlitian dan Pe ìnge ìmbangan, Keìme ìntrian 

Pe ìndidikan dan Keìbudayaan, 2018), hlm 48. 
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6. Karakteìristik Projeìct Baseìd Leìarning 

 Meìnurut Leìli Halimah (2020) dalam bukunya meìngungkapkan 

bahwa peìmbeìlajaran beìrbasis projeìk adalah seìbuah modeìl peìmbeìlajaran 

yang dilakukan untuk meìmbuat suatu kreìasi baru yang leìbih meìneìkankan 

pada beìlajar konteìkstual meìlalui keìgiatan-keìgiatan yang kompleìks.30 Fokus 

peìmbeìlajaran teìrleìtak pada prinsip dan konseìp inti dari suatu disiplin ilmu, 

meìlibatkan anak dalam eìksplorasi peìmeìcahan masalah dan keìgiatan tugas-

tugas beìrmakna yang lain, meìmbeìrikan keìseìmpatan anak beìkeìrja seìcara 

mandiri dalam meìngkonstruksi peìngeìtahuan meìreìka seìndiri, dan meìncapai 

puncaknya untuk meìnghasilkan produk nyata.31 

 Meìnurut Sunismi (2022) projeìct baseìd le ìarning meìmiliki 

karakteìristik yang meìmbeìdakan deìngan modeìl yang lain. Karakteìristik 

teìrseìbut yaitu:32 

a. Anak didik meìmbuat keìputusan teìntang seìbuah keìrangka keìrja 

b. Adanya peìrmasalahan atau tantangan yang diajukan keìpada anak didik 

c. Anak didik meìndeìsain proseìs untuk meìneìmukan jalan keìluar suatu 

peìrmasalahan atau tantangan yang diajukan 

d. Anak beìkeìrjasama untuk meìngakseìs dan meìngolah informasi guna 

meìmeìcahkan peìrmasalahan 

e. Keìsalahan dan peìrubahan sangat ditoleìransi dalam lingkungan beìlajar.  

 Meìnurut peìndapat Sutirman (2013) projeìct baseìd leìarning dapat 

meìmbangun keìmandirian dan kreìativitas anak, anak dilatih untuk teìrbiasa 

beìrtanggung jawab meìwujudkan apa yang teìlah direìncanakan seìsuai deìngan 

minat dan keìmampuannya. Hal teìrseìbut sangat beìrarti untuk meìlatih aspeìk 

peìrkeìmbangan dan meìmbeìrikan beìkal kompeìteìnsi untuk masa deìpannya.33 

 
 30 Le ìli Halimah, Proje ìct Base ìd Le ìarning (Jakarta: Pt. Re ìfika Aditama, 2020), hlm 19-20. 

 31 Made ì We ìna, Strate ìgi Pe ìmbe ìlajaran Inovatif Konte ìnporeìr: Suatu Tinjauan Konse ìptual 

Ope ìrasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm 145. 

 32 Sunismi, Dyah We ìrdaningsih & Sri Wahyuni, Pe ìmbe ìlajaran Be ìrbasis Proye ìk (Proje ìct 

Base ìd Le ìarning) (Malang: Lite ìrasi Nusantara Abadi, 2022), hlm 127. 

 33 Sutirman, Meìdia dan Mode ìl-Modeìl Pe ìmbe ìlajaran Inovatif, eìdisi 1, ceìtakan 1, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm 44. 
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 Meìlalui modeìl projeìct baseìd leìarning seìtiap anak dibeìri peìluang untuk 

beìrpeìran seìrta dalam meìmeìcahkan masalah yang dihadapi deìngan meìmilih 

meìngeìrjakan keìgiatan keìlompok seìsuai minat dan keìmampuannya. 

Keìmampuan anak dalam meìnjalin hubungan deìngan orang lain, 

keìmampuan beìrfikir dan beìrnalar anak seìrta wawasan anak juga akan 

dikeìmbangkan. 

7. Teìori Beìlajar yang Meìndukung Projeìct Baseìd Leìarning 

a. Teìori Konstruktivismeì Jeìan Piageìt 

Peìmbeìlajaran beìrbasis proje ìk (projeìct baseìd leìarning ) didukung oleìh 

teìori konstruktivisme ì Jeìan Piageìt yang meìyakini bahwa siswa me ìmbangun 

peìngeìtahuannya seìndiri meìlalui konteìks peìngalaman nyata siswa. Je ìan 

Piageìt meìnsyaratkan keìaktifan siswa se ìbagai unsur yang sangat pe ìnting 

dalam me ìneìntukan keìsukseìsan siswa. Meìnurut Piageìt peìrkeìmbangan 

kognitif diartikan dari sudut pandang me ìngapa dan bagaimana pikiran 

dapat beìrubah dari waktu ke ì waktu, yaitu peìrkeìmbangan anak seìbagian 

beìsar diteìntukan oleìh inteìraksi aktif anak deìngan lingkungannya.  

 Adapun hubungannya deìngan peìrkeìmbangan kognitif, 

Piageìt meìngeìmbangkan teìori konstruktivismeì deìngan mneìkankan 

bahwa peìngeìtahuan akan beìrmakna apabila diteìmukan seìndiri oleìh 

siswa. Guru tidak hanya meìmbeìrikan peìngeìtahuan beìgitu saja 

keìpada siswa, teìtapi siswalah yang meìmbangun peìngeìtahuan 

dalam pikiran meìreìka seìndiri. Dalam teìori konstruktivismeì, 

siswalah yang harus aktif dalam meìngeìmbangkan peìngeìtahuan 

meìreìka bukan orang lain. Beìlajar leìbih diarahkan pada peìngalaman 

nyata seìpeìrti beìlajar dilaboratorium, diskusi keìlompok.34 

 Teìori ini beìrpeìran dalam peìmbeìlajaran beìrbasis projeìk 

untuk meìngaktifkan siswa deìngan meìlibatkan meìreìka seìcara 

langsung dalam meìrancang projeìk yang akan dilakukan seìhingga 

 
 34 Ali Mudlofir and Eìvi Fatimatur Rusydiyah, “De ìsain Peìmbe ìlajaran Inovatif Dari Teìori 

Ke ì Praktik” (Jakarta: Raja Grafindo Peìrsada, 2016), http://reìpository.uinsa.ac.id/id/eìprint/1592, hlm 

12. 
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siswa dapat beìlajar seìcara aktif, beìlajar meìlalui diskusi keìlompok, 

dan meìneìmukan peìmbeìlajaran yang beìrmakna. Meìlalui peìngalaman nyata 

ini bisa meìmbantu anak dalam meìngeìmbangkan keìmampuan kognitifnya.35 

 Dari peìmaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa teìori 

konstruktivismeì meìnurut Jeìan Piageìt adalah teìori teìntang bagaimana siswa 

meìmbangun peìngeìtahuan dari peìngalamannya, artinya peìngeìtahuan 

ditanamkan meìlalui peìmbeìlajaraan yang beìrsifat nyata dan reìleìvan deìngan 

keìhidupan siswa. 

C. Penelitian Terkait  

 Prihatinna Kristi Dwi Aryanti (2023). Skripsi de ìngan judul “Peìneìrapan 

Projeìk Peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila di TK Islam Orbit 2 Surakarta Tahun 

2022/2023”. Peìneìlitian ini me ìnggunakan meìtodeì peìneìlitian kualitatif yang 

beìrsifat deìkriptif. Hasil peìneìlitian yang didapat oleìh peìneìliti adalah TK Islam 

Orbit 2 Surakarta meìmiliki peìreìncanaan 8 peìreìncanaan peìmbeìlajaran yang 

meìliputi diskusi guru, pe ìngambilan te ìma projeìk, peìrwujudan keìgiatan projeìk, 

peìngadaan sarana prasarana, dan pe ìrlibatan orang tua. Seìlain itu keìgiatan P5 di 

TK teìrseìbut meìmiliki 3 tahapan pe ìlaksanaan diantaranya, tahap pe ìrmulaan, 

tahap peìngeìmbangan, dan tahap peìnyimpulan. Peìrsamaan deìngan peìneìlitian ini 

adalah peìneìrapan P5 seìdangkan peìrbeìdaanya deìngan peìneìlitian yang akan 

dilakukan adalah pe ìneìlitian yang akan dilakukan me ìngaitkan pe ìmbeìlajaran 

modeìl projeìct baseìd leìarning dalam keìgiatan P5.36 

 Widya Azaa Zhafira (2023). Skripsi de ìngan judul “peìlaksanaan Projeìk 

Peìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila Dalam Pe ìmbeìntukan Karakteìr Gotong 

Royong Anak Usia Dini di TK Bunayya Islamic Preìschool”. Pe ìneìlitian ini 

meìnggunakan meìtodeì peìneìlitian kualitatif de ìskriptif. Hasil pe ìneìlitian yang 

didapatkan ole ìh peìneìliti adalah pe ìlaksanaan proje ìk peìnguatan profil pe ìlajar 

 
 35 Handika Handika Handika, Te ìti Zubaidah, and Ramdhan Witarsa, “Analisis Te ìori 

Pe ìrke ìmbangan Kognitif Je ìan Piage ìt Dan Implikasinya Dalam Pe ìmbeìlajaran Mateìmatika Di Se ìkolah 

Dasar,” Didaktis: Jurnal Pe ìndidikan Dan Ilmu Peìnge ìtahuan 22, no. 2 (2022): hlm 124–140, 

https://doi.org/10.30651/didaktis.v22i2.11685. 

 36 Prihatinna Kristi Dwi Aryanti and Mila Faila Shofa, “Pe ìneìrapan Projeìk Pe ìnguatan Profil 

Pe ìlajar Pancasila Di TK Islam Orbit 2 Surakarta Tahun 2022/2023” (UIN Surakarta, 2023), hlm 

154-156. 
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pancasila di TK Bunayya Islamic Pre ìeìSchool dilakukan de ìngan peìmbeìrian 

peìdoman peìlaksanaan kurikulum me ìrdeìka dan peìlaksanaan P5.  Peìmbeìntukan 

karakteìr gotong royong di TK Bunayya Islamic Pre ìSchool dilakukan de ìngan 

adanya peìmbiasaan dan sikap keìteìladanan guru, seìrta peìran peìnting orang tua 

dalam meìnanamkan nilai gotong royong. Peìrsamaan peìneìlitian ini adalah sama-

sama me ìneìliti teìntang P5 seìdangkan peìrbeìdaanya, peìneìlitian ini adalah 

bagaimana pe ìlaksanaan P5 dalam pe ìmbeìntukan karakte ìr gotong royong 

seìdangkan peìneìlitian yang akan dilakukan adalah prose ìs peìmbeìlajaran projeìct 

baseìd leìarning dalam P5.37 

 Cahya Rahmadani, E ìrwin Nurdiansyah dan Mulyadi (2023). Jurnal inovasi 

peìmbeìlajaran dan pe ìndidikan “Implementasi Model Project Based Learning 

dalam Meningkatkan Karakter Profil Pelajar Pancasila Siswa Kelas III SD 

Inpres Tabaringan”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian yang didapat oleh peneliti adalah 

implementasi model project based learning pada siswa kelas III SD Inpres 

Tabaringan berhasil diterapkan dengan menggunakan lima tahapan 

pembelajaran. 

 Dengan adanya implementasi model project based learning pada siswa 

kelas III SD Inpres Tabaringan terjadi peningkatan karakter profil pelajar 

pancasila pada dimensi yang diamati yaitu karakter bergotong royong pada 

elemen siswa memiliki kemampuan untuk bekerjasama dengan individu/ 

kelompok lain dan elemen siswa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 

kepadanya dan mengapresiasi upaya yang telah dilakukan anggota lain. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang project 

based learning sedangkan perbedaanya, penelitian ini adalah bagaimana 

pembelajaran project based learning dalam meningkatkan karakter profil 

 
 37 Widya Azaa Zharifa, “Peìlaksanaan Projeìk Peìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila Dalam 

Pe ìmbe ìntukan Karakteìr Gotong Royong Anak Usia Dini TK Bunayya Islamic PreìSchool” (Jakarta: 

FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023), hlm 86-88.  

https://re ìpository.uinjkt.ac.id/dspace ì/handleì/123456789/76730. 
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pelajar pancasila. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah bagaimana 

pembelajaran project based learning dalam P5. 38 

  Kadeìk Windari dan Ni Wayan Sudarti S.Pd, M.Hum. (2024). Jurnal 

Prosiding Seìminar Nasional Ilmu Peìndidikan “Impleìmeìntasi Modeìl Projeìct 

Baseìd Leìarning Seìbagai Upaya Peìnumbuhan Karakteìr 6 Dimeìnsi Profil Peìlajar 

Pancasila”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian yang didapat oleh peneliti adalah dengan menerapkan model 

project based learning menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam 

menumbuhkan karakter pada peserta didik berlandaskan enam dimensi profil 

pelajar pancasila pada kurikulum merdeka. 

 Melalui project based learning, peserta didik diarahkan untuk melakukan 

kejujuran dalam proses pembelajaran. Mereka harus mampu menyampaikan 

ide-ie dengan jujur dan menghormati kontribusi dari setiap kelompok. Peserta 

didik diarahkan untuk mencari referensi-referensi tidak hanya melalui guru 

tetapi juga internet sehingga mereka mampu menambah wawasan secara global. 

Model pembelajaran ini juga mendorong konsep gotong royong dengan 

melibatkan kolaborasi antar peserta didik dalam menyelesaikan proyek-proyek 

yang memerlukan kerjasama tim. Dengan menyelesaikan proyek-proyek yang 

dibuat, keterampilan berpikir kritis peserta didik juga dilatih sehingga 

mendorong sikap kreatif mereka dalam membuat suatu proyek. 

 Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tetang project 

based learning sedangkan perbedaanya, penelitian ini adalah project based 

learning sebagai upaya penumbuhan karakter profil pelajar pancasila. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan adalah bagaimana pembelajaran project 

based learning dalam P5.39 

 
 38 Cahya Rahmadhani, Eìrwin Nurdiansyah, and S Mulyadi, “Imple ìmeìntasi Mode ìl Projeìct 

Base ìd Le ìarning Dalam Meìningkatkan Karakteìr Profil Peìlajar Pancasila Siswa Ke ìlas Iii Di Sd Inpreìs 

Tabaringan,” INDOPE ìDIA (Jurnal Inovasi Peìmbe ìlajaran Dan Peìndidikan) 1, no. 4 (2023): 1194–

1210. 

 39 Kade ìk Windari and Ni Wayan Sudarti, “Impleìme ìntasi Mode ìl Projeìct Base ìd Le ìarning 

Se ìbagai Upaya Peìnumbuhan Karakte ìr 6 Dimeìnsi Profil Pe ìlajar Pancasila,” Prosiding Seìminar 

Nasional Ilmu Peìndidikan, Vol 1, No. 1 (2024), hlm 133–144, 

https://doi.org/https://doi.org/10.62951/proseìmnasipi.v1i1.16. 
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Ayu Mustika sari, Dadan Suryana, Alwe ìn Beìntri, dan Ridwan (2023). Jurnal 

Basiceìdu “Eìfeìktifitas Modeìl Projeìct Baseìd Leìarning (PjBL) dalam 

Impleìmeìntasi Kurikulum Meìrdeìka di Taman Kanak-kanak”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.  

Hasil penelitian yang didapat oleh peneliti adalah efektifitas pembejaran 

dengan PjBL dalam implementasi kurikulum merdeka di TK Islam Terpadu 

Yadiaksa, efektif dalam menstimulasi 6 aspek perkembangan anak, dibuktikan 

dengan adanya perbedaan rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pelaksanaan penilaian dilakukan melalui kegiatan observasi saat anak berada 

pada kegiatan main, penilaian pengamatan dari hasil kegiatan saat mengerjakan 

projek, serta penilaian dengan lembar harian ceklis. 

Penerapan model PjBL dapat mewujudkan pembelajaran kelompok yang 

aktif sehingga dapat meningkatkan perkembangan anak. Aktifitas kegiatan 

projek yang dilakukan anak mengembangkan bakat dan kreatifitas anak serta 

pemahaman konseptual dapat terwujudkan melalui pemecahan masalah 

bersamaan dengan kegiatan projek yang dalam jangka waktu yang ditentukan. 

Pembelajaran projek dilakukan anak dalam kegiatan berkelompok dapat 

meningkatkan jiwa terampil dan bertanggungjawab anak terhadap tugas yang 

diberikan, sehingga anak berkembang dan terstimulasi secara optimal. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai PjBL 

sedangkan perbedaanya adalah penelitian ini meneliti tentang efektifitas PjBL 

dalam kurikulum merdeka sedangkan penelitian yang akan dilakukan adlah 

bagaimana implementasi PjBL dalam P5.40 

 

 
 40 Ayu Mustika Sari e ìt al., “E ìfe ìktifitas Mode ìl Proje ìct Base ìd Le ìarning (PjBL) Dalam 

Impleìme ìntasi Kurikulum Meìrde ìka Di Taman Kanak-Kanak,” Jurnal Basice ìdu 7, no. 1 (2023), hlm 

432–440, https://doi.org/https://doi.org/10.31004/basiceìdu.v7i1.4390. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Dalam peìneìlitian ini, peìnulis meìnggunakan meìtodeì kualitatif jeìnis studi 

kasus. Peìneìlitian kualitatif juga ceìndeìrung meìnggunakan data yang bukan angka 

atau tabeìl. Meìtodeì peìneìlitian kualitatif dapat digunakan untuk meìndapatkan data 

seìbanyak-banyaknya dan informasi yang meìndalam teìrkait isu atau masalah 

yang akan diseìleìsaikan. Peìnjeìlasan di atas bisa disimpulkan jika peìneìlitian 

kualitatif meìrupakan suatu proseìs atau langkah dalam meìngeìksplorasi dan 

meìmahami makna peìrilaku seìcara individu  ataupun keìlompok, meìnggambarkan 

feìnomeìna sosial atau masalah keìmanusiaan. Peìlaksanaan peìneìlitian teìdiri dari 

meìnyiapkan peìrtanyaan peìneìlitian dan dan reìncana yang masih beìrsifat 

seìdangkan, meìngambil data pada seìtting keì dalam topik, seìlanjutnya meìmakai 

inteìrpreìtasi untuk makna suatu data. Keìgiatan teìrakhir yaitu meìmbuat seìbuah 

laporan keì dalam reìncana yang teìrstruktur.41  

 Studi kasus adalah suatu susunan keìgiatan ilmiah yang dijalankan deìngan 

cara sungguh-sungguh, teìrus-meìneìrus, teìrinci dan meìndalam teìrhadap suatu 

keìjadian ataupun aktivias, baik pada tingkat individu atau keìlompok orang, 

leìmbaga bahkan organisasi teìrteìntu. Peìristiwa yang dipilih meìrupakan kasus 

yang seìdang teìrjadi atau beìrlangsung, bukan seìsuatu yang beìrlalu.42 Seìcara 

seìdeìrhana dapat disimpulkan bahwa tujuan dari peìneìlitian ini yaitu untuk 

meìnjawab dari rumusan masalah yaitu, Bagaimana Proseìs Modeìl Projeìct Baseìd 

Leìarning dalam Projeìk Peìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila (P5) di TK Ne ìgeìri 

Purwokeìrto Utara. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìmpeìroleìh keìjadian seìrta infromasi yang 

jeìlas, seìsuai fakta lapangan, leìngkap, dan teìntunya dapat meìmudahkan peìneìliti 

 
 41 Sugiyono, Me ìtodeì Pe ìneìlitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeìta, 

2021), hlm 3. 

 42 Ridlo Ubaid, Me ìtodologi Peìne ìlitian Studi Kasus: Teìori Dan Praktik, e ìd. Royani Ahmad 

(Jakarta Se ìlatan: Publica Indone ìsia Utama, 2023), hlm 33. 
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untuk meìlakukan peìneìlitian. Oleìh kareìna itu, peìneìliti meìntapkan TK Neìgeìri 

Purwokeìrto Utara seìbagai teìmpat peìneìlitian. Seìdangkan untuk waktu 

peìneìlitiannya yaitu pada bulan Juni- Agustus 2024. Alasan pe ìnulis meìmilih 

meìlakukan peìneìlitian di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara adalah: 

1. Keìteìrseìdiaan Sumbeìr Daya, Kareìna TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara meìmiliki 

 leìbih banyak sumbeìr daya, seìpeìrti fasilitas, dana, dan akseìs keì beìrbagai 

 bahan peìmbeìlajaran yang dipeìrlukan untuk meìneìrapkan program keìgiatan 

P5. Contohnya seìpeìrti yang sudah dilakukan pada tahun seìbeìlumnya bahwa 

TK Neìgeìri Purwokeìrto meìlakukan kunjungan keì Fakultas Peìteìrnakan 

Unsoeìd untuk meìlakukan keìgiatan P5 deìngan meìnggunakan modeìl projeìct 

baseìd leìarning. 

2. Keìpeìmimpinan dan Keìbijakan Seìkolah: Keìpeìmimpinan seìkolah seìrta 

keìbijakan peìndidikan yang diteìrapkan oleìh TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara 

meìnjadi faktor peìneìntu. Kareìna seìkolah ini meìmiliki komitmeìn yang kuat 

teìrhadap peìngeìmbangan profil peìlajar Pancasila dan inovasi dalam meìtodeì 

peìmbeìlajaran, maka akan leìbih meìndukung keìlancaran dan keìbeìrhasilan 

peìneìlitian.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Beìrdasarkan judul peìneìlitian “Impleìmeìntasi Modeìl Projeìct Baseìd Leìarning 

dalam Projeìk Peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila (P5) di TK Neìgeìri Purwokeìrto 

Utara” dapat diambil subjeìk dan objeìk seìbagai beìrikut 

1. Subje ìk Peìneìlitian 

  Dalam meìnggali informasi yang akurat, teìntunya peìneìliti akan 

meìmilih subjeìk mana saja yang dapat meìmbeìrikan informasi meìngeìnai 

proseìs peìmbeìlajaran modeìl projeìct baseìd leìarning dalam projeìk peìnguatan 

profil peìlajar pancasila (P5), deìngan beìrbagai peìrtimbangan maka beìrikut 

ini adalah subjeìk peìneìlitian yang diharapkan dapat me ìmbeìrikan informasi 

jeìlas, rinci dan dapat dibuktikan ke ìbeìnaranya: 

a. Keìpala Seìkolah 
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 Keìpala seìkolah meìrupakan pihak yang meìmpunyai keìbijakan  seìcara 

peìnuh teìrhadap seìgala keìgiatan proseìs peìmbeìlajaran projeìct baseìd 

leìarning dalam P5. 

b. Guru Keìlas 

 Guru keìlas meìnjadi pihak yang be ìrtanggung jawab langsung 

teìrhadap keìgiatan peìmbeìlajaran projeìct baseìd leìarning dalam P5 pada 

anak, kareìna guru keìlas meìrupakan pihak yang beìrinteìraksi seìcara 

langsung deìngan anak didik. 

c. Siswa 

 Siswa meìnjadi fokus utama dalam peìneìlitian yang akan dilakukan, 

meìlalui siswa diharapkan dapat me ìmpeìroleìh informasi meìngeìnai peìran 

siswa teìrhadap keìgiatan  peìmbeìlajaran projeìct baseìd leìarning dalam P5. 

d. Wali murid 

 Wali murid meìnjadi peìleìngkap dalam peìneìlitian, kareìna wali murid 

juga ikut teìrlibat dalam beìbeìrapa keìgiatan peìmbeìlajaran projeìct baseìd 

leìarning dalam P5. 

2. Objeìk Peìneìlitian 

  Objeìk peìneìlitiannya adalah modeìl projeìct baseìd leìarning dalam 

projeìk peìnguatan profil peìlajar pancasila (P5). Objeìk peìneìlitian ini teìtap 

meìnjadi fokus dalam pe ìneìlitian ini. Pe ìneìliti akan me ìnganalisis dan 

meìnggambarkan modeìl projeìct baseìd leìarning dalam P5 se ìcara rinci. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teìknik peìngumpulan data me ìrupakan langkah me ìlakukan peìneìlitian 

yang paling eìfeìktif dikareìnakan tujuan peìneìlitian yaitu untuk meìngupayakan 

meìndapat informasi yang akurat.43 Seìdangkan untuk meìngumpulkan data dapat 

dilakukan deìngan beìrbagai cara, te ìrmasuk tiga langkah peìngumpulan data yang 

akan peìneìliti lakukan seìbagai beìrikut. 

1. Obseìrvasi 

 
43 Sugiyono, Me ìtodeì Peìne ìlitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeìta, 2021), hlm 

104. 
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 Obseìrvasi adalah Te ìknik peìngumpulan data yang dilakukan me ìlalui suatu 

peìngamatan seìcara sisteìmatis dari feìnomeìna yang di te ìliti. Peìngumpulan data 

meìlalui proseìs obseìrvasi dilakukan oleìh peìneìliti itu seìndiri. Dalam peìneìlitian ini 

peìneìliti me ìnggunakan jeìnis obseìrvasi sisteìmatis, dimana nantinya pe ìneìliti akan 

meìndatangi TK Ne ìgeìri Purwoke ìrto Utara untuk me ìngamati pe ìmbeìlajaran 

deìngan mode ìl projeìct baseìd leìarning dalam proje ìk peìnguatan profil pe ìlajar 

pancasila (P5) te ìrseìbut seìsuai deìngan meìtodeì yang te ìlah diteìntukan 

seìbeìlumnya. Obseìrvasi ini dilakukan pada guru, siswa dan wali murid di TK 

Neìgeìri Purwokeìrto Utara yang seìdang meìlakukan keìgiatan peìmbeìlajaran deìngan 

tujuan nantinya pe ìneìliti akan me ìndapatkan gambaran langsung me ìngeìnai 

peìneìrapan mode ìl projeìct baseìd leìarning dalam projeìk peìnguatan profil pe ìlajar 

pancasila (P5).44 

2. Wawancara 

Dalam peìneìlitian ini, peìneìliti meìnggunakan wawancara te ìrstruktur, dimana 

peìneìliti sudah meìmpeìrsiapkan peìrtanyaan teìrtulis seìbeìlum meìmulai wawancara 

deìngan narasumbeìr. Alasan peìneìliti me ìmilih teìknik peìngumpulan data meìlalui 

wawancara teìrstruktur yaitu agar proseìs wawancara leìbih te ìrarah dan tidak 

teìrjadi peìrbincangan yang ke ìluar dari peìmbahasan. 

Wawancara yang akan dilakukan yaitu meìnyangkut teìntang proseìs 

peìmbeìlajaran modeìl peìrojeìct baseìd leìarning dalam projeìk peìnguatan profil 

peìlajar pancasila (P5). Dalam keìgiatan wawancara ini, peìneìliti akan meìlibatkan 

keìpala seìkolah, guru keìlas, siswa dan wali murid di TK Neìgeìri Purwokeìrto 

Utara. Keìgiatan wawancara ini dilakukan seìteìlah peìmbeìlajaran seìleìsai. Deìngan 

meìnggunakan teìknik peìngumpulan data meìlalui wawancara teìrstruktur 

diharapkan dapat meìnggali informasi yang meìndalam meìngeìnai proseìs keìgiatan 

peìmbeìlajaran modeìl projeìct baseìd leìarning dalam projeìk peìnguatan profil 

peìlajar pancasila (P5). 

 
 44 Puspha Fandini Sulthani, and Didi Susanto, “Layanan Konse ìling Keìlompok Deìngan 

Te ìknik Be ìhavioral Contract Dalam Me ìnumbuhkan Karakte ìr Disiplin Siswa Di SMA PGRI 2 

Banjarmasin Tahun Ajaran 2017/2018,” Jurnal Mahasiswa Bk An-Nur : Be ìrbe ìda, Beìrmakna, Mulia 

Vol 4, No. 1 (2018): hlm 16. 
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3. Dokumeìntasi 

 Dokumeìn adalah seìbuah catatan yang sudah be ìrlalu. Dokumeìn bisa beìrupa 

foto, catatan, dan hasil karya. Dalam peìneìlitian kualitatif, dokumeìn meìrupakan 

tambahan dari teìknik obseìrvasi dan wawancara. Dokumeìn-dokumeìn yang 

beìrkaitan deìngan keìjadian nyata yang teìrjadi di lapangan akan meìmbeìrikan 

kualitas yang leìbih beìsar teìrhadap teìmuan obseìrvasi dan wawancara. Dokumeìn 

meìrupakan teìknik peìngumpulan data untuk meìmeìnuhi dari peìnggunaan 

obseìrvasi dan wawancara dalam peìneìlitian kualitatif. Dokumeìn juga tidak 

hanya meìmbeìrikan informasi, akan teìtapi dapat juga meìnjadi peìneìntu hasil 

peìneìlitian kualitatif45 

Dalam peìngumpulan data meìlalui dokumeìntsi ini, peìneìliti akan 

meìngumpulkan data antara lain, profil TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara beìrupa 

seìjarah, gambaran umum, visi, misi, ke ìadaan teìnaga peìndidik dan peìseìrta didik, 

modul ajar (P5) di TK Ne ìgeìri Purwokeìrto Utara, hasil karya yang dibuat saat 

keìgiatan (P5), dokume ìntasi saat me ìlakukan keìgiatan (P5) dan dokume ìntasi 

yang seìsuai deìngan sumbeìr yang diakui keìbeìnarannya dalam me ìmpeìrkuat 

analisis obje ìk peìneìlitian.  

E. Teknik Uji Keabsahan Data 

 Keìabsahan data meìrupakan suatu hal yang peìrlu digunakan, kareìna data 

juga salah satu syarat yang sangat peìnting keìtika meìlakukan peìneìlitian, data 

teìrseìbut yang akan meìnjadi acuan untuk meìnganalisis data dan meìnjadi dasar 

peìnarikan keìsimpulan, seìteìlah itu data yang dipeìroleìh teìntunya peìleìngkap syarat 

keìabsahan data.46 

 Peìneìliti meìnggunakan triangulasi teìknik yaitu meìnggunakan cara 

peìngumpulan data atau informasi yang be ìrbeìda, deìngan cara me ìmbandingkan 

data hasil obse ìrvasi, wawancara dan dokume ìnasi. Triangulasi te ìknik dipakai 

untuk meìnguji reìliabilitas data, dilakukan deìngan cara meìneìmukan dan meìncari 

 
 45 Sugiyono, Meìtodeì Pe ìne ìlitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeìta, 

2021), hlm 133-135. 

 46 Yoga Catur Prase ìtiyo Muftahatus Sa’adah, and Gismina Tri Rahmayati, “Strate ìgi Dalam 

Me ìnjaga Keìabsahan Data Pada Pe ìne ìlitian Kualitatif,” Jurnal Al ’Adad: Jurnal Tadris Mate ìmatika", 

vol 1, no. 2 (2022): 56. 
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keìbeìnaran dari sumbeìr yan sama meìnggunakan teìknik yang beìrbeìda. Sugiyono 

dalam Alfansyur me ìngatakan bahwa dalam hal ini, pe ìneìliti dapat 

meìmbandingkan teìknik obseìrvasi, wawancara dan dokumeìntasi keìmudian 

meìnggabungkanya meìnjadi keìsimpulan.47 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan deìngan meìnyusun data, meìnjeìlaskan deìngan rinci, 

meìmilih mana yang se ìharusnya inti data dan akan dipe ìlajari dan me ìmbuat 

keìsimpulan yang dapat dipahami oleìh orang lain.48 Seìdangkan untuk 

meìningkatkan peìmahaman teìrseìbut, analisis data peìrlu dilanjutkan de ìngan 

beìbeìrapa langkah seìbagai beìrikut: 

1. Reìdukasi Data/ Data Reìduction 

Dalam meìreìduksi data, peìneìliti meìlakukan proseìs meìmlilih data, 

meìnyeìdeìrhanakan, meìmbuat data yang tidak tampak me ìnjadi tampak, 

meìngeìlola data awal yang dicatat saat me ìlakukan peìneìlitian dilapangan. 

Peìneìliti meìlakukan reìdukasi data seìcara teìrus meìneìrus sampai meìneìmukan 

data je ìrnih. Adapun langkah me ìreìduksi data yang peìneìliti gunakan, yang 

diawali deìngan meìrangkum data, meìmbeìrikan kodeì, meìneìlusuri judul, 

meìneìntukan gugus seìcara seìleìktif, uraian singkat, dan meìngkateìgorikan leìbih 

dalam.49 

2. Peìnyajian Data/ Data Display 

Dalam peìneìlitian ini peìnyajian data dilakukan dalam beìntuk meìngupas 

uraian, bagan, ataupun hubungan antar kateìgori.50 Dalam meìnggunakan 

peìnyajian data ini diharapkan dapat me ìmudahkan untuk meìlibat apa yang 

seìbeìnarnya te ìrjadi dan apakah ke ìsimpulan sudah se ìsuai atau beìlum, apabila 

 
 47 Andarusni Alfansyur and Mariyani, “Se ìni Me ìngola Data: Pe ìne ìrapan Triangulasi Te ìknik, 

Sumbe ìr Dan Waktu Pada Pe ìneìlitian Pe ìndidikan Sosial,” Historis", vol 5, no. 2 (2020): 146–150. 

 48 Sugiyono, Me ìtodeì Pe ìneìlitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeìta, 

2021), hlm 130. 

 49 Muslimah and Ahmad, “Me ìmahami Te ìknik Peìngeìlolahan Dan Analisis Data Kualitatif,” 

Proce ìe ìdings Vol 1, No. 1 (2021): hlm 182. 

 50 Sugiyono, Meìtode ì Pe ìneìlitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeìta, 

2021), hlm 137. 
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beìlum maka analisis akan diulang keìmbali.51 

3. Keìsimpulan/ Veìrification 

Keìsimpulan teìrseìbut diambil oleìh peìneìliti deìngan meìnggunakan 

sisteìm lapangan kontinyu. Keìsimpulan ini hanya beìrsifat seìmeìntara dan akan 

beìrbeìda apabila tidak didapatkanya bukti-bukti yang kuat untuk meìlanjutkan 

keì seìsi peìngumpulan data beìrikutnya. Akan teìtapi jika keìsimpulan di awal 

dipeìrkuata deìngan bukti-bukti yang te ìtap saat peìneìliti keìmbali keì teìmpat 

keìjadian untuk me ìngumpulkan data, maka ke ìsimpulan teìrseìbut dapat 

dipeìrcaya.52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 51 Leìxy J Moleìong, Me ìtodologi Peìneìlitian Kualitatif, Ce ìt. 24 (Bandung: Re ìmaja 

Rosdakarya, 2007), hlm 93-94. 
52 Sugiyono, Meìtode ì Pe ìneìlitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeìta, 

2021), hlm 141-142. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Perencanaan Model Project Based Learning dalam Projek Peguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) di TK Negeri Purwokerto Utara  

 Seìbeìlum me ìneìrapkan peìmbeìlajaran beìrbasis projeìk, seìkolah meìlakukan 

peìreìncanaan te ìrleìbih dahulu seìbeìlum sampai pada tahap pe ìlaksanaan projeìk. 

Peìreìncanaan dilakukan agar se ìkolah dapat me ìmpeìrsiapkan proseìs 

peìmbeìlajaran yang e ìfeìktif. Jika pe ìreìncanaan sudah dilaksanakan de ìngan 

matang, dapat dimungkinkan bahwa pe ìlaksanaannya akan be ìrjalan deìngan 

baik. Hal ini se ìjalan deìngan yang disampaikan ole ìh Eìka Putri Ningsih bahwa 

seìbuah reìncana akan sangat mampu me ìmpeìngaruhi sukseìs atau tidaknya suatu 

keìgiatan.53 Dalam peìreìncanaan meìmeìrlukan beìbeìrapa hal yang peìrlu dilakukan 

mulai dari pe ìmbeìntukan tim fasilitator proje ìk, meìngideìntifikasi tingkat 

keìsiapan satuan pe ìndidikan, me ìrancang dimeìnsi, teìma & alokasi waktu, 

meìneìntukan sub-eìleìmeìn projeìk profil dan yang te ìrakhir meìnyusun modul 

projeìk.54 Beìrikut ini tahapan peìreìncanaan projeìk peìnguatan profil peìlajar 

pancasila: 

1. Meìmbeìntuk Tim Fasilitator P5 

   Alur peìreìncanaan P5 meìnurut Keìmeìndikbud dalam meìnjalakan P5 

diawali deìngan meìmbeìntuk tim fasilitator projeìk. Tim fasilitator projeìk 

dibeìntuk oleìh keìpala seìkolah. Peìngaturan peìran dalam anggota tim 

dibutuhkan supaya mampu meìlaksanakan tugas seìsuai deìngan peìmbagian 

tugas dalam tim. Tim fasilitator projeìk profil teìrdiri dari seìjumlah peìndidik 

 
53 Eìka Putri Ningsih,“Pe ìre ìncanaan Proje ìk Peìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila Se ìbagai 

Impleìme ìntasi Kurikulum Me ìrde ìka,” Muallimuna : Jurnal Madrasah Ibtidaiyah 9, no. 1 (2023): 55–

69, https://doi.org/10.31602/muallimuna.v9i1.10122. 
54 Anindito Aditomo, Kajian Akadeìmik Kurikulum Untuk Pe ìmulihan Peìmbe ìlajaran, 

(Jakarta Pusat: Kurikulum dan Pe ìmbe ìlajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Ase ìsme ìn Pe ìndidikan 

Ke ìme ìntrian Pe ìndidikan, Keìbudayaan, Rise ìt dan Te ìknologi, 2021), hlm 58. 

. 
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yang beìrpeìran meìreìncanakan, meìnjalankan, dan meìngeìvaluasi projeìk 

profil.55  

Tim koordinator projeìk ditunjuk langsung oleìh keìpala seìkolah 

deìngan peìrtimbangan koordinator ini meìmahami projeìk peìnguatan profil 

peìlajar pancasila. Hal ini se ìlaras deìngan yang di ungkapkan ole ìh Sri 

Nurhakiki bahwasanya koordinator dipilih kareìna meìmahami teìntang 

projeìk peìnguatan profil peìlajar pancasila atau  kita  seìbut  deìngan  P5.56 

Keìpala  seìkolah  di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara meìnunjuk  wakil  

kurikulum  meìnjadi koordinator peìlaksanaan projeìk peìnguatan profil peìlajar 

Pancasila, kareìna dirasa wakil kurikulum yang paling paham me ìngeìnai 

keìgiatan P5 ini. Seìbagaimana yang sudah di ungkapkan ole ìh Ibu EìP seìlaku 

Keìpala Seìkolah di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwa “koordinator projeìk 

ini saya meìnunjuk wakil kurikulum seìbagai koordinator untuk  peìlaksanaan 

P5”57 

Disisi lain tim fasilitator ditugaskan untuk meìreìncanakan, 

meìlaksanakan dan meìngeìvaluasi projeìk P5 yang diarahkan oleìh keìpala 

seìkolah dan koordinator tim P5. Hal ini seìlaras deìngan apa yang di 

ungkapkan ole ìh ibu J seìlaku Koordinator Projeìk bahwasanya: “tugas tim 

fasilitator itu meìreìncanakan keìgiatan, meìmbimbing siswa dalam keìgiatan 

dan meìngeìvaluasi keìgiatan P5”58 

Koordinator beìrtugas meìngawasi peìlaksanaan dan tim  fasilitator  

meìlaksanakan  apa  yang  sudah  dirancang. Seìjalan deìngan peìndapat 

Fitriyeìni bahwa koordinator beìrtugas meìngawasi dan meìngkoordinir 

peìlaksanaan projeìk seìdangkan tim fasilitator adalah orang yang 

meìlaksanakan keìgiatan projeìk mulai  dari  meìneìntukan  teìma, dimeìnsi,  

 
55 Ke ìme ìndikbud, Profil Peìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrdeìka. (Ke ìme ìndikbudriste ìk 

BSKAP RI, 2022), hlm 29-31. 
56 Sri Nurhakiki, “Peìre ìncanaan Dan Pe ìlaksanaan Program Proje ìk Pe ìnguatan Profil Pe ìlajar 

Pancasila De ìngan Te ìma Bhinne ìka Tunggal Ika Di SD,” Aulad: Journal on E ìarly Childhood 7, no. 

2 (2024): 374–385. 
57 Hasil wawancara deìngan Ibu EìP se ìlaku Ke ìpala Seìkolah TK Ne ìgeìri Purwokeìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
58 Hasil wawancara de ìngan Ibu J se ìlaku Koordinator Projeìk di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
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alokasi  waktu,  hingga  peìmbuatan  modul  projeìk.59 Hal teìrseìbut seìsuai 

deìngan panduan peìngeìmbangan projeìk peìnguatan profil peìlajar pancasila 

yang dikeìluarkan (Keìmeìndikbudristeìk, 2022) yang meìnjeìlaskan bahwa tim 

fasilitator P5 teìrdiri dari seìjumlah peìndidik yang beìrpeìran meìreìncanakan, 

meìnjalankan dan meìngeìvaluasi projeìk profil. Jumlah tim fasilitator P5 dapat 

diseìsuaikan deìngan kondisi dan keìbutuhan satuan peìndidikan. 

Seìteìlah meìmbeìntuk tim fasilitator proje ìk profil dilanjutkan de ìngan 

meìngadakan rapat untuk me ìmbahas seìmua hal yang akan dilakukan saat 

keìgiatan P5. Hal teìrseìbut di ungkapkan oleìh Ibu EìP seìlaku Keìpala Seìkolah 

TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwa: “Seìbeìlum diadakanya keìgiatan P5 kita 

meìngadakan rapat dulu, untuk meìmbahas hal yang akan dilakukan nanti 

pas keìgiatan beìrlangsung”60 

Seìbeìlum meìlaksanakan keìgiatan P5, pihak seìkolah te ìntunya sudah 

meìlakukan peìreìncanaan dan meìmbeìntuk tim fasilitator projeìk yang dimana 

nantinya tim te ìrseìbut meìmpunyai tugas masing-masing agar nantinya 

keìgiatan P5 beìrjalan seìcara eìfeìktif dan beìrhasil untuk me ìncapai tujuan yang 

di inginkan. 

2. Meìngideìntifikasi Tingkat Keìsiapan Satuan Peìndidikan 

Peìreìncanaan yang keìdua yaitu meìngideìntifikasi tingkat keìsiapan satuan 

peìndidikan dalam me ìnjalankan P5. Ideìntifikasi awal ke ìsiapan satuan 

peìndidikan dalam me ìnjalankan projeìk peìnguatan profil pe ìlajar pancasila 

didasarkan pada ke ìmampuan satuan pe ìndidikan dalam me ìneìrapkan 

keìgiatan peìmbeìlajaran projeìk.61 Meìngideìntifikasi tingkat ke ìsiapan satuan 

peìndidikan dalam me ìnjalankan program P5 dapat dilihat dari ke ìgiatan P5 

yang sudah dilaksanakan se ìbeìlumnya keìmudian meìlihat apakah sudah ada 

peìrlibatan pihak luar dalam prose ìs peìlaksanaanya, hal ini se ìpeìrti apa yang 

 
59 Fitriye ìni, “Peìre ìncanaan Dan Peìlaksanaan Program Proje ìk Peìnguatan Profil Peìlajar 

Pancasila De ìngan Te ìma Bhinne ìka Tunggal Ika Di SD,” Aulad: Journal on E ìarly Childhood 7, no. 

2 (2024): 374–385. 
60 Hasil wawancara deìngan Ibu EìP se ìlaku Ke ìpala Seìkolah TK Ne ìgeìri Purwokeìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024Hidayatul Mabrur. 
61 Ke ìme ìndikbud, Profil Peìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrdeìka. (Ke ìme ìndikbudriste ìk 

BSKAP RI, 2022), hlm 31-36. 
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sudah di ungkapkan ole ìh Ibu E ìP seìlaku Keìpala Seìkolah di TK Neìgeìri 

Purwokeìrto Utara pada saat wawancara bahwa: 

“Kita hanya tinggal meìmodifikasi seìdikit dari modul ajar yang 

seìbeìlumnya seìpeìrti keìgiatanya, tujuanya, eìleìmeìnnya dan yang 

teìrpeìnting diseìsuaikan deìngan kondisi lingkungan dan anak”62
 

 

Hal yang sama juga di ungkapkan oleìh Ibu J seìlaku koordinator projeìk di 

TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwasanya:  

“Keìbeìtulan guru-guru sudah paham keìgiatan P5 jadi kita tinggal 

meìngubah seìdikit modul projeìk yang sudah teìrlaksana keìmarin, 

seìpeìrti meìrubah keìgiatannya, teìmanya dan sub-eìleìmeìnya” 

 

Jadi deìngan adanya reìfleìksi tim fasilitator dan keìpala seìkolah meìngeìnai 

keìgiatan P5 yang sudah dilakukan se ìbeìlumnya, seìhingga dapat dilihat 

seìjauh mana tahapan ke ìsiapan satuan peìndidikan dalam me ìnjeìlankan 

program keìgiatan P5. Hal ini se ìlaras deìngan peìneìlitian yang dilakukan ole ìh 

Rokhimawan bahwasanya tahap beìrkeìmbang ini dilakukan deìngan reìfleìksi 

awal beìrsama-sama dalam keìsiapan awal P5 kareìna konseìp peìmbeìlajaran 

beìrbasis projeìk sudah dipahami seìbagian guru.63  

Tahapan keìsiapan satuan peìndidikan dalam meìnjalankan P5 itu te ìrbagi 

meìnjadi tiga yaitu: tahap awal, tahap be ìrkeìmbang dan tahap lanjutan.64 TK 

Neìgeìri Purwokeìrto Utara sudah masuk dalam tahap be ìrkeìmbang kareìna 

teìlah meìmiliki sisteìm yang leìbih jeìlas dalam meìmpeìrsiapkan dan 

meìlaksanakan peìmbeìlajaran beìrbasis projeìk dan seìbagian guru juga sudah 

meìmahami te ìntang keìgiatan P5.  Hal ini seìlaras deìngan peìneìlitian yang 

dilakukan ole ìh Sheìli Andari bahwasanya tahap keìsiapan seìkolah masih pada 

tahap beìrkeìmbang, di mana seìkolah sudah meìmiliki sisteìm yang jeìlas untuk 

meìnjalankan peìmbeìlajaran beìrbasis projeìk.65  

 
62 Hasil wawancara de ìngan Ibu E ìP se ìlaku Ke ìpala Seìkolah di TK Ne ìge ìri Purwoke ìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
63 Rokhimawan, “Pe ìre ìncanaan Proje ìk Pe ìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila Se ìbagai 

Impleìme ìntasi Kurikulum Me ìrde ìka.”  Aulad: Journal on E ìarly Childhood 7, no. 2 (2024): 374–385. 
64 Ke ìme ìndikbud, Profil Peìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrdeìka. (Ke ìme ìndikbudriste ìk 

BSKAP RI, 2022), hlm 41-43. 
65  Sheìli Andari, “Pe ìre ìncanaan Projeìk Pe ìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila (P5) Dalam 

Impleìme ìntasi Kurikulum Me ìrdeìka Di Sma Pe ìrtiwi 1 Padang,” Jurnal Inspirasi Manaje ìme ìn 

Pe ìndidikan 114 (2023): 875–888. 



43 

 

 

 

Dalam tahapan beìrkeìmbang te ìrdapat point peìrlibatan pihak luar untuk 

ikut me ìlancarkan keìgiatan P5 yang se ìdang dilaksanakan. Peìndidik di TK 

Neìgeìri Purwokeìrto Utara teìlah meìmahami konseìp peìmbeìlajaran projeìk dan 

mulai meìlibatkan pihak luar dalam hal ini yang dimaksud adalah orang tua 

dalam keìgiatan P5. TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara sudah meìlibatkan pihak 

luar. Hal ini seìlaras deìngan hasil wawancara pe ìneìliti deìngan Ibu EìP seìlaku  

Keìpala Seìkolah bahwa: “ Kita meìngutamakan keìrjasama deìngan orang tua 

itu yang paling peìnting, kita meìlibatkan orang tua untuk meìmbantu salah 

satu aktivitas projeìk siswa”66 

 Beìrdasarkan peìrnyataan diatas, TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara sudah 

meìncapai pada tahap be ìrkeìmbang kareìna sudah meìmpunyai siste ìm yang 

jeìlas me ìngeìnai keìgiatan P5 dan juga se ìbagian guru sudah me ìmahami 

meìngeìnai keìgiatan P5 pada kurikulum me ìrdeìka. 

3. Meìrancang Dime ìnsi, Teìma dan Alokasi Waktu 

Peìreìncanaan yang keì tiga yaitu meìrancang dimeìnsi, teìma, dan alokasi 

waktu.  

a. Dimeìnsi dan sub-eìleìmeìn projeìk peìnguatan profil peìlajar pancasila 

Tim fasilitator me ìneìntukan dimeìnsi profil peìlajar pancasila, dime ìnsi di 

pilih beìrdasarkan kondisi dan ke ìbutuhan seìkolah.67 Tim projeìk meìmilih 3 

dimeìnsi yang akan digunakan pada ke ìgiatan P5 kali ini yaitu dime ìnsi 

beìriman dan beìrtaqwa keìpada tuhan yang maha e ìsa dan beìrakhlak mulia, 

dimeìnsi beìrgotong royong dan dime ìnsi mandiri. Hal ini dibuktikan de ìngan 

hasil wawancara de ìngan Ibu J seìlaku Koordinator projeìk TK Neìgeìri 

Purwokeìrto Utara, seìbagai beìrikut: “Keìseìpakatan beìrsama kita meìmilih 3 

dimeìnsi saja yaitu beìrtaqwa keìpada tuhan yang maha eìsa dan beìrakhklak 

mulia, beìrgotong royong, dan mandiri”68 

 
66 Hasil wawancara de ìngan Ibu E ìP se ìlaku Ke ìpala Seìkolah di TK Ne ìge ìri Purwoke ìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
67 Ke ìme ìndikbud, Profil Peìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrdeìka. (Ke ìme ìndikbudriste ìk 

BSKAP RI, 2022), hlm 37-38. 
68 Hasil wawancara de ìngan Ibu J se ìlaku Koordinator Projeìk di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
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 Seìteìlah diteìntukan dimeìnsinya dilanjutkan de ìngan me ìneìntukan sub-

eìleìmeìn profil peìlajar pancasila. Se ìbagaimana yang peìneìliti teìmukan dalam 

modul ajar, sub e ìleìmeìn pada dimeìnsi beìriman dan beìrtaqwa keìpada tuhan 

yang maha eìsa dan beìrakhlak mulia me ìmuat sub-eìleìmeìn meìngeìnal adanya 

tuhan yang maha e ìsa meìlalui sifat-sifatnya, mulai me ìncontoh keìbiasaan 

peìlaksanaan ibadah se ìsuai agama dan ke ìpeìrcayaanya, me ìngeìnali hak dan 

tanggung jawabnya dirumah dan se ìkolah seìrta kaitanya de ìngan keìimanan 

keìpada tuhan yang maha e ìsa. Keìmudian pada dime ìnsi Beìrgotong-royong 

meìmuat sub-eìleìmeìn teìrbiasa beìkeìrja beìrsama dalam me ìlakukan keìgiatan 

deìngan keìlompok (meìlibatkan dua orang atau le ìbih), mulai me ìmbiasakan 

untuk beìrbagi keìpada orang-orang di seìkitar. Keìmudian pada dime ìnsi 

Mandiri me ìmuat sub-eìleìmeìn meìngeìnali keìmampuan dan minat/ ke ìsukaan 

diri seìrta meìneìrima keìbeìradaan dan ke ìunikan diri se ìndiri, meìncoba 

meìngeìrjakan beìrbagai tugas se ìdeìrhana deìngan peìngawasan dan dukungan 

orang deìwasa. 

b. Teìma dan topik projeìk peìnguatan profil peìlajar pancasila  

Seìteìlah meìneìntukan dimeìnsi dan sub-eìleìmeìnnya keìmudian tim projeìk 

meìmilih teìma umum yang akan diangkat untuk peìlaksanaan keìgiatan P5. 

Seìbagai seìkolah yang beìlum lama meìneìrapkan kurikulum meìrdeìka, teìma 

diteìntukeìn oleìh tim projeìk. TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara sudah pe ìrnah 

meìlakukan keìgiatan P5 deìngan teìma Aku Sayang Bumi dan Aku Cinta 

Indoneìsia.  

Hasil keìseìpakatan beìrsama dipilihlah teìma “Aku Cinta Indoneìsia” 

deìngan topik “Peìrayaan HUT Keìmeìrdeìkaan RI” Teìma ini diharapkan dapat 

meìnjadi awal yang baik dalam me ìmbeìntuk keìsadaran anak-anak teìntang 

peìntingnya me ìmpunyai rasa bangga deìngan neìgara seìndiri. Alasan me ìmilih 

Teìma Aku Cinta Indone ìsia deìngan sub-teìma Peìrayaan HUT Ke ìmeìrdeìkaan 

RI adalah kareìna seìbeìlumnya beìlum peìrnah meìlaksanakan keìgiatan P5 

deìngan sub-teìma peìrayaan HUT keìmeìrdeìkaan RI. Hal ini dikuatkan deìngan 

hasil wawancara de ìngan Ibu M seìlaku Guru Keìlas di TK Neìgeìri Purwokeìrto 

Utara bahwasanya: 
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“Hasil keìseìpakatan beìrsama  keìbeìtulan kan kita beìlum peìrnah 

meìlakukan keìgiatan projeìk deìngan teìma hari keìmeìrdeìkaan jadi kita 

meìnjadikan teìma aku cinta indoneìsia meìnjadi teìma utama kita 

keìbeìtulan juga kan seìkarang lagi meìmpeìringati hari keìmeìrdeìkaan”69 

 

Hal yang sama juga di ungkapkan ole ìh Ibu J se ìlaku Koordinator proje ìk di 

TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwa: “Kareìna momeìnnya pas keìmudian 

diseìsuaikan deìngan bulan ini kan dalam momeìn hari keìmeìrdeìkaa jadi 

diambilah teìma aku cinta indoneìsia”70 Teìma Aku Cinta Indoneìsia sangat 

peìnting untuk ditanamkan pada diri anak se ìjak dini, kareìna dalam teìma Aku 

Cinta Indoneìsia siswa akan di ajarkan me ìngeìnai budaya-nya keìmudian anak 

akan di ajarkan me ìngeìnai neìgaranya seìpeìrti anak jadi tau apa lambang 

neìgaranya, beìndeìranya, dan siapa pahlawannya. Se ìbagaimana yang di 

ungkapkan oleìh Ibu EìP seìlaku Keìpala Seìkolah TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara 

bahwa:  

“Keìbeìtulan ini dibulan agustus ada HUT Keìmeìrdeìkaan RI yang 

meìmang disitu ditanamkan aku cinta indoneìsia jadi anak-anak 

meìngeìnal indoneìsia, meìngeìnal lambang neìgaranya, beìndeìra 

neìgaranya, lagu keìbangsaannya dan hal itu sangat peìnting untuk 

ditanamkan pada anak seìjak dini”71 

 

c. Alokasi waktu projeìk peìnguatan profil peìlajar pancasila 

Seìteìlah meìneìntukan te ìma keìmudian dilanjutkan de ìngan 

peìrancangan alokasi waktu, langkah peìrtama meìrancang alokasi waktu 

projeìk profil adalah meìngideìntifikasi jumlah total jam projeìk profil yang 

dimiliki seìtiap keìlas. Jumlah jam teìrseìbut diteìntukan dalam 

Keìmeìndibudristeìk RI Nomor 56/M/2022. Peìlaksanaan projeìk peìnguatan 

profil peìlajar pancasila di jeìnjang PAUD dilaksanakan 1-2 projeìk profil 

dalam satu tahun ajaran. Peìmeìrintah tidak meìneìntukan jumlah alokasi 

waktunya, namun tim fasilitator peìrlu meìngalokasikan waktu yang 

 
69 Hasil wawancara de ìngan Ibu M se ìlaku Guru Ke ìlas di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Kamis, 15 Agustus 2024 
70 Hasil wawancara de ìngan Ibu J se ìlaku Koordinator Projeìk di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
71 Hasil wawancara de ìngan Ibu E ìP se ìlaku Ke ìpala Seìkolah di TK Ne ìge ìri Purwoke ìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
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meìmadai agar peìseìrta didik dapat meìncapai kompeìteìnsi profil peìlajar 

Pancasila.72  

TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara me ìlaksanakan keìgiatan projeìk 2 kali 

dalam satu tahun seìbagaimana yang diungkapkan oleìh Ibu E ìP seìlaku Keìpala 

Seìkolah TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwasanya: “ Program khusus untuk 

P5 bisa dilakukan dua kali dalam satu tahun teìrgantung kondisi 

lingkungannya”73 Hal yang sama juga di ungkapkan oleìh Ibu J seìlaku 

Koordinator projeìk di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwa: “Keìgiatan P5 

dilakukan 2 kali dalam seìtahun jadi dalam satu seìmeìsteìr kita meìngambil 1 

bulan untuk keìgiatan projeìk”74 Ibu M seìlaku guru keìlas juga meìngatakan 

hal yang sama bahwa: “Kita meìngadakan keìgiatan P5 2 kali dalam seìtahun 

jadi satu seìmeìsteìr seìkali kita meìngadakan keìgiatan P5”75 

Peìrancangan alokasi waktu dalam Projeìk P5 sangat peìnting untuk 

meìmastikan bahwa waktu peìmbeìlajaran digunakan seìcara eìfeìktif dan 

eìfisieìn, seìrta meìmeìnuhi keìbutuhan dan tujuan yang diinginkan. TK Neìgeìri 

Purwokeìrto Utara sudah peìrnah meìncoba beìbeìrapa alokasi waktu, hal 

teìrseìbut dapat dijadikan patokan bahwa alokasi waktu yang se ìpeìrti apa yang 

teìrlihat le ìbih eìfisieìn eìfeìktif dan dapat me ìncapai tujuan yang di harapkan, 

hal ini di kuatkan de ìngan hasil wawancara de ìngan Ibu E ìP seìlaku Keìpala 

Seìkolah bahwasanya:  

“Kita peìrnah meìncoba yang seìtiap hari sabtu saja keìmudian di hari 

teìrakhir kaya kamis jum’at sabtu tapi dalam seìbulan, teìrus yang full 

dalam seìminggu sampi puncaknya eìeìeì kita meìmang meìncoba 

seìmuanya mana yang paling eìfeìktif dan itu jadi bisa untuk dilakukan 

pas keìgiatan P5 seìlanjutnya”76 

 

 
72 Kemendikbud. (Ke ìme ìndikbudriste ìk BSKAP RI, 2022), hlm 43. 
73 Hasil wawancara de ìngan Ibu E ìP se ìlaku Ke ìpala Seìkolah di TK Ne ìge ìri Purwoke ìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
74 Hasil wawancara de ìngan Ibu J se ìlaku Koordinator Projeìk di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
75 Hasil wawancara de ìngan Ibu M se ìlaku Guru Ke ìlas di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Kamis, 15 Agustus 2024 
76 Hasil wawancara de ìngan Ibu E ìP se ìlaku Ke ìpala Seìkolah di TK Ne ìge ìri Purwoke ìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
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Peìrancangan alokasi waktu dalam ke ìgiatan P5 kali ini adalah TK 

Neìgeìri Purwokeìrto Utara me ìnggunakan sisteìm blok dalam ke ìgiatan P5. 

Seìbagaimana yang di ungkapkan ole ìh Ibu EìP seìlaku keìpala seìkolah bahwa: 

“Hasil keìseìpakatan beìrsama rasanya akan leìbih mudah jika peìmbeìlajaran 

projeìk dilaksanakan deìngan sisteìm blok”77 Hal yang sama juga di 

ungkapkan oleìh Ibu M bahwa: “Peìrancangan alokasi waktu di TK ihi hasil 

keìseìpakatan beìrsama, peìmbeìlajaran projeìk dilaksanakan deìngan 

meìnggunakan sisteìm blok”78 Hal yang sama juga di ungkapkan oleìh Ibu J 

bahwa:  

“Alokasi waktunya diseìsuaikan deìngan alokasi waktu yang ada, 

kalo P5 kan yang khusus P5 jadi kita meìnggunakan sisteìm blok jadi 

kita ambil satu seìmeìsteìr hanya satu bulan dan hanya di ambil hari-

hari teìrteìntu saja”79  

Sisteìm blok adalah me ìngeìlompokan jam beìlajar eìfeìktif dalam satu 

waktu yang te ìrangkum dan dilakukan te ìrus meìneìrus dan beìrulang-ulang. 

Jadi seìlama satu minggu siswa akan fokus untuk pe ìmbeìlajaran projeìk. 

Peìmbeìlajaran seìcara teìrus-meìneìrus ini diharapkan sapat dise ìrap dan 

diteìrima deìngan baik oleìh siswa dibandingkan pe ìmbeìlajaran yang te ìrputus 

di lain hari.80 Beìrdasarkan hasil analisis modul proje ìk, dikeìtahui bahwa 

pada modul ajar te ìrseìbut teìrteìra durasi peìlaksanaan peìmbeìlajaran projeìk 

yang te ìrtulis 900 meìnit/ 15 Jam pe ìlajaran (JP) 1-7 hari dimulai dari hari 

kamis, jum’at, sabtu, se ìnin, seìlasa, rabu, kamis untuk ke ìgiatan satu minggu. 

4. Meìnyusun Modul Projeìk 

Seìteìlah meìrancang dimeìnsi, teìma dan alokasi waktu, keìmudian tim 

fasilitator meìnyusun modul projeìk. Tim fasilitator meìmiliki keìbeìbasan 

untuk meìngeìmbangkan komponeìn dalam modul deìngan meìnyeìsuaikan 

 
77 Hasil wawancara de ìngan Ibu E ìP se ìlaku Ke ìpala Seìkolah di TK Ne ìge ìri Purwoke ìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
78 Hasil wawancara de ìngan Ibu M se ìlaku Guru Ke ìlas di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Kamis, 15 Agustus 2024 
79 Hasil wawancara de ìngan Ibu J se ìlaku Koordinator Proje ìk  di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto 

Utara pada Kamis, 15 Agustus 2024 
80 Rokhimawan, “Pe ìre ìncanaan Proje ìk Pe ìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila Se ìbagai 

Impleìme ìntasi Kurikulum Me ìrde ìka.”  Aulad: Journal on Eìarly Childhood 7, no. 2 (2024): 374–385. 
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keìbutuhan peìseìrta didik dan kondisi seìkolah. Hal ini se ìlaras deìngan 

peìneìlitian yang dilakukan ole ìh Ningsih dkk bahwasanya guru juga 

meìmpunyai keìbeìbasan untuk meìnyusun, meìmilih, dan meìmodifikasi modul 

seìsuai deìngan konteìks, keìbutuhan, seìrta karakteìristik peìseìrta didik.81 

Peìneìlitian te ìrdahulu yang dilakukan ole ìh Prihatina kristi Dwi Aryanti 

meìnyeìbutkan peìnyususnan modul diteìrapkan meìmpeìrtimbakan situasi dan 

kondisi peìseìrta didik, meìmpeìrtimbangkan tujuan projeìk, aseìssmeìn 

peìdagogik dan meìlibatkan peìseìrta didik.82  

Peìnyusunan modul di seìkolah ini masih pada tahap beìrkeìmbang yang 

mana seìkolah meìnggunakan modul projeìk profil yang sudah teìrseìdia, 

namun tim fasilitator meìlakukan modifikasi dibeìbeìrapa bagian modul baik 

dari topik, tujuan, aktivitas, maupun aseìsmeìnnya seìhingga leìbih seìsuai 

deìngan kondisi dan keìbutuhan peìseìrta didik. Seìlaras deìngan peìneìlitian 

teìrdahulu yang dilakukan oleìh Widya Aza Zhafira bahwa modul dirancang 

seìcara sisteìmatis untuk keìpeìrluan beìlajar peìseìrta didik, didalam modul 

teìrdapat bahan beìlajar, aktivitas peìmbeìlajaran yang akan dilaksanakan 

peìseìrta didik, bahan peìdoman bagi tutor seìrta alat peìnilaian hasil beìlajar.83 

Modul projeìk peìnguatan profil pe ìlajar pancasila me ìrupakan dokumeìn 

yang beìrisi tujuan, langkah, me ìdia peìmbeìlajaran, dan ase ìsmeìn yang 

dibutuhkan untuk meìlaksanakan keìgiatan projeìk peìnguatan profil pe ìlajar 

pancasila.84 Seìpeìrti yang peìneìliti teìmukan didalam modul projeìk di TK 

Neìgeìri Purwokeìrto Utara didalamnya teìrdapat teìma, topik, dimeìnsi, sub-

eìleìmeìn, teìmpat, alat dan bahan, waktu peìlaksanaan, reìfleìksi dan eìvaluasi. 

 
81 Ningsih, Fitriyani, and Rokhimawan, “Peìre ìncanaan Proje ìk Pe ìnguatan Profil Peìlajar 

Pancasila Se ìbagai Impleìme ìntasi Kurikulum Meìrde ìka.”  Aulad: Journal on Eìarly Childhood 7, no. 

2 (2024): 374–385. 
82 Prihatinna Kristi Dwi Aryanti and Mila Faila Shofa, “Pe ìneìrapan Projeìk Pe ìnguatan Profil 

Pe ìlajar Pancasila Di TK Islam Orbit 2 Surakarta Tahun 2022/2023” (UIN Surakarta, 2023), hlm 

154-156. 
83 Widya Azaa Zharifa, “Peìlaksanaan Projeìk Peìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila Dalam 

Pe ìmbe ìntukan Karakteìr Gotong Royong Anak Usia Dini TK Bunayya Islamic PreìSchool” (Jakarta: 

FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023), hlm 86-88.  

https://re ìpository.uinjkt.ac.id/dspace ì/handleì/123456789/76730. 
84 Ke ìme ìndikbud, Profil Peìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrdeìka. (Ke ìme ìndikbudriste ìk 

BSKAP RI, 2022), hlm 31-36. 
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Seìmua peìreìncanaan dari awal hingga akhir ada di dalam modul projeìk, Hal 

ini dikuatkan de ìngan hasil wawancara de ìngan Ibu J seìlaku Koordinator 

projeìk di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwasanya: “Saat meìnyusun modul 

projeìk kami meìneìntukan teìma, eìleìmeìn, sub-eìleìmeìn, topik, teìmpat, waktu 

peìlaksanaan, reìfleìksi dan eìvaluasi. Seìmua peìreìncanaan dari awal hingga 

akhir ada di dalam modul projeìk”85 

Peìrnyataan diatas seìjalan deìngan hasil analisis dokumeìn yang peìneìliti 

lakukan pada modul ajar, yakni teìrmuat teìma yang dipilih seìkolah yaitu 

teìma Aku Cinta Indone ìsia deìngan topik Pe ìrayaan HUT Keìmeìrdeìkaan RI, 

keìmudian te ìrdapat dimeìnsi yang teìrdiri dari dimeìnsi beìrtaqwa keìpada tuhan 

yang maha eìsa dan beìrakhlak mulia, beìrgotong royong, dan mandiri, deìngan 

sub-eìleìmeìnnya, seìlanjutnya ada alat dan bahan yang digunakan untuk 

meìmbuat projeìk dan keìgiatan di seìtiap harinya. 

Tujuan diadakanya peìreìncanaan projeìk peìnguatan profil pe ìlajar 

pancasila adalah agar meìmudahkan dalam proseìs keìgiatan projeìk peìnguatan 

Profil Peìlajar Pancasila (P5) dan diharapkan peìlaksanaan akan be ìrjalan 

lancar dan me ìncapai tujuan peìmbeìlajaran yang di inginkan.86 

B. Pelaksanaan Model Project Based Learning dalam Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di TK Negeri Purwokerto Utara 

Seìteìlah seìleìsai meìlakukan peìreìncanaan keìgiatan P5, tahap seìlanjutnya 

adalah peìlaksanaan keìgiatan projeìk. Seìbeìlum meìlakukan peìlaksanaan keìgiatan 

projeìk ada keìgiatan pra peìmbeìlajaran seìteìlah itu dilanjutkan de ìngan 

peìlaksanaan peìmbeìlajaran projeìk yang teìrdiri dari meìngawali keìgiatan projeìk, 

meìngoptimalkan peìlaksanaan projeìk, meìnutup rangkaian ke ìgiatan projeìk dan 

yang teìrakhir adalah meìngoptimalkan keìteìrlibatan mitra.87 

 
85 Hasil wawancara deìngan Ibu J se ìlaku Koordinator di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Kamis, 15 Agustus 2024 

 86 Anindito Aditomo, Kajian Akadeìmik Kurikulum Untuk Pe ìmulihan Peìmbe ìlajaran, 

(Jakarta Pusat: Kurikulum dan Pe ìmbe ìlajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Ase ìsme ìn Pe ìndidikan 

Ke ìme ìntrian Pe ìndidikan, Keìbudayaan, Rise ìt dan Te ìknologi, 2021), hlm 78. 
87 Ke ìme ìndikbud, Profil Peìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrdeìka. (Ke ìme ìndikbudriste ìk 

BSKAP RI, 2022), hlm 48-50. 
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1. Pra Peìmbeìlajaran Projeìk 

Pada tahap pra peìmbeìlajaran, pihak seìkolah meìlakukan sosialisasi 

deìngan orangtua siswa meìngeìnai peìmbeìlajaran projeìk yang akan 

dilaksanakan. Hal ini seìlaras deìngan peìneìlitian yang dilakukan ole ìh 

Kristina Maryani bahwa seìbeìlum meìlakukan keìgiatan P5, keìpala seìkolah 

meìngadakan peìrteìmuan deìngan para orang tua untuk meìnjeìlaskan keìgiatan 

P5 teìrseìbut.88 Hal ini di kuatkan deìngan hasil wawancara de ìngan Ibu EìP 

seìlaku Keìpala Seìkolah TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwasanya: 

“Seìbeìlumnya pas tahun ajaran baru kita meìngadakann rapat keìmudian 

disampaikan keìpada orangtua apa saja keìgiatannya keìmudian keìgiatan 

apa yang meìlibatkan orangtua”89 Hal yang sama juga di ungkapkan ole ìh 

Ibu J se ìlaku Koordinator Proje ìk di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwa: 

“Keìgiatan P5 kita sosialisasikan deìngan orangtua pas waktu rapat kita 

meìmbeìritahu program peìmbeìlajaran anak seìlama satu tahun salah satunya 

keìgiatan P5”90 

Dilanjutkan deìngan Ibu A dan F se ìlaku wali murid di TK Ne ìgeìri 

Purwokeìrto Utara yang meìngungkapkan bahwa: 

“Sudah dikasih informasi pas awal masuk seìkolah seìbeìlumnya 

sudah diadakan rapat beìrsama guru-guru nah disitu dijeìlaskan akan 

ada P5 di bulan agustus”91 

“Pas awal masuk seìkolah kan ada rapat katanya mau ada keìgiatan 

P5 lagi teìntang hari keìmeìrdeìkaan pas bulan agustus”92 

 

Sosialisasi ini dilakukan agar keìdeìpannya tidak teìrjadi 

keìsalahpahaman antara guru dan orangtua siswa meìngeìnai keìgiatan anak-

anak yang leìbih banyak meìlakukan tugas yang beìrbeìntuk projeìk, juga 

 
88 Kristiana Maryani and Tri Saye ìkti, “Pe ìlaksanaan Proje ìk Pe ìnguatan Profil Pe ìlajar 

Pancasila Pada Le ìmbaga Pe ìndidikan Anak Usia Dini,” Murhum : Jurnal Peìndidikan Anak Usia Dini 

4, no. 2 (2023): 609–19, https://doi.org/10.37985/murhum.v4i2.348. 
89 Hasil wawancara de ìngan Ibu E ìP se ìlaku Ke ìpala Seìkolah di TK Ne ìge ìri Purwoke ìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
90 Hasil wawancara de ìngan Ibu J se ìlaku Koordinator Projeìk di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
91 Hasil wawancara de ìngan Ibu A se ìlaku Wali Murid di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Rabu, 14 Agustus 2024 
92 Hasil wawancara de ìngan Ibu F se ìlaku Wali Murid di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Rabu, 14 Agustus 2024 
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meìmbahas meìngeìnai peìralatan yang harus disiapkan siswa dalam 

peìmbeìlajarannya. Meìlalui sosialisasi ini seìkolah meìngharapkan adanya 

keìrjasama dari seìmua pihak, yakni antara keìpala seìkolah, guru, orangtua 

siswa dan siswa agar proseìs peìmbeìlajaran dapat beìrjalan deìngan baik. 

2. Mengawali Kegiatan Projek  

Tujuan meìngawali keìgiatan projeìk ini adalah agar me ìmbuat peìseìrta 

didik te ìrlibat dalam keìgiatan beìlajar seìjak awal projeìk profil digulirkan. 

Seìbagai fasilitator peìmbeìlajaran, peìndidik dapat meìmulai peìlaksanaan 

projeìk profil deìngan meìngajak peìseìrta didik meìlihat situasi nyata yang 

teìrjadi di dalam keìhidupan seìhari-hari. Meìngawali keìgiatan projeìk profil 

deìngan deìngan cara meìlihat langsung dalam keìseìharian dapat meìmancing 

peìrhatian dan keìteìrlibatan peìseìrta didik seìjak peìrtama kali projeìk profil 

digulirkan.93 Hal ini seìlaras deìngan peìneìlitian Wahyuni bahwa me ìngawali 

keìgiatan projeìk akan meìmbuat peìseìrta didik teìrlibat le ìbih aktif seìjak 

peìmbeìlajaran projeìk dilaksanakan.94  

Meìngawali keìgiatan proje ìk bisa dimulai de ìngan meìmbeìrikan 

peìrtanyaan peìmantik atau peìrtanyaan yang auteìntik se ìbeìlum meìmulai 

keìgiatan projeìk agar siswa dapat me ìngeìtahui peìmbeìlajaran yang akan 

dilakukan.95 Hal ini seìlaras deìngan peìneìlitian yang dilakukan oleìh Maryani 

bahwa meìngawali keìgiatan projeìk pada peìlaksanaan peìmbeìlajaran, guru 

meìmbeìrikan peìrtanyaan peìmantik seìputar peìrmasalahan dalam dunia nyata 

teìrkait deìngan topik yang dibahas. Biasanya peìrtanyaan ini dibeìrikan 

diawal peìmbeìlajaran.96 Hal teìrseìbut dapat dipeìrkuat deìngan peìneìmuan saat 

peìneìliti meìlakukan obseìrvasi pada hari Kamis, 8 Agustus 2024 di TK 

 
93 Anindito Aditomo, Kajian Akadeìmik Kurikulum Untuk Pe ìmulihan Peìmbe ìlajaran, 

(Jakarta Pusat: Kurikulum dan Pe ìmbe ìlajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Ase ìsme ìn Pe ìndidikan 

Ke ìme ìntrian Pe ìndidikan, Keìbudayaan, Rise ìt dan Te ìknologi, 2021), hlm 58. 
94 Suci Afnitri Wahyuni, “Analisis Pe ìne ìrapan Projeìct Baseìd Le ìarning Dalam Pe ìnguatan 

Profil Pe ìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrde ìka Di SDN. 131/IV Kota Jambi” (UNIVEìRSITAS 

JAMBI, 2023), hlm 54-57. 
95 Ke ìme ìndikbud, Profil Peìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrdeìka. (Ke ìme ìndikbudriste ìk 

BSKAP RI, 2022), hlm 76-77. 
96 Maryani and Sayeìkti, “Pe ìlaksanaan Projeìk Pe ìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila Pada 

Le ìmbaga Peìndidikan Anak Usia Dini.” Murhum : Jurnal Pe ìndidikan Anak Usia Dini vol 4 no 2  

(2003)’ hlm 84-87. 
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Neìgeìri Purwokeìrto Utara, bahwasanya pada saat se ìbeìlum meìlakukan 

keìgiatan projeìk, guru meìmbeìrikan peìrtanyaan peìmantik seìpeìrti ”siapa yang 

tau bapak preìsideìn indoneìsia?” keìmudian ada yang me ìnjawab ”bapak 

jokowi bu” se ìlanjutnya guru be ìrtanya ”siapa bapak proklamator 

indoneìsia?” pada saat itu siswa banyak yang be ìlum tau siapa bapak 

proklamator indone ìsia, seìteìlah itu guru me ìnjeìlaskan mateìri yang akan 

dipeìlajari hari ini dan dilanjutkan de ìngan meìngeìrjakan projeìk.97 Keìmudian 

hal yang sama juga pe ìneìliti te ìmukan saat obseìrvasi pada hari Jum’at 9 

Agustus 2024, saat itu pe ìneìliti meìlihat guru meìmbeìrikan peìrtanyaan 

peìmantik seìpeìrti ”siapa yang tau lambang ne ìgara indone ìsia?” keìmudian 

ada siswa yang me ìnjawab ”burung garuda” keìmudian ”ada yang tau tulisan 

yang ada pada pita di kaki burung garuda?” dilanjutkan de ìngan guru 

meìnjeìlaskan makna dari masing-masing simbol yang ada pada gambar 

burung garuda.98 Seìlanjutnya hal yang sama juga pe ìneìliti teìmukan saat 

obseìrvasi pada hari Se ìnin, 12 Agustus 2024, saat itu guru meìmbeìrikan 

peìrtanyaan peìmantik seìpeìrti ”siapa yang tahu warna be ìndeìra indoneìsia?” 

keìmudian siswa me ìnjawab ”beìndeìra meìrah putih bu” se ìteìlah itu silanjutkan 

deìngan meìmbuat projeìk.99 

Deìgan meìmbeìrikan peìrtanyaan peìmantik seìbeìlum keìgiatan 

peìmbeìlajaran projeìk dilaksanakan, diharapkan dapat me ìmancing rasa keì 

ingintahuan siswa dalam prose ìs peìmbeìlajaran. Hal ini se ìlaras deìngan 

peìneìlitian Fitriyati bahwa tujuan dari pe ìmbeìrian peìrtnyaan siswa adalah 

untuk meìmancing proseìs inkuiri siswa.100 

3. Mengoptimalkan Pelaksanaan Projek 

Tujuannya adalah untuk meìmbantu peìseìrta didik teìrlibat seìcara 

optimal seìpanjang keìgiatan projeìk profil be ìrlangsung. Cara 

meìngoptimalkan peìlaksanaan P5 adalah de ìngan meìndorong keìteìrlibatan 

 
97 Hasil Obse ìrvasi pada Kamis, 8 Agustus 2024. 
98 Hasil Obse ìrvasi pada Jum’at, 9 Agustus 2024 
99 Hasil Obse ìrvasi pada Se ìnin, 12 Agustus 2024 
100 Fitriyati, “Pe ìre ìncanaan Projeìk Pe ìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila Se ìbagai Imple ìmeìntasi 

Kurikulum Meìrdeìka.”  Aulad: Journal on Eìarly Childhood 7, no. 2 (2024): 374–385. 
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peìseìrta didik, oleìh kareìna itu, peìndidik seìbagai fasilittor peìmbeìlajaran 

peìrlu teìrus beìrkreìasi untuk meìningkatkan partisipasi beìlajar seìluruh peìseìrta 

didik dalam seìrangkaian keìgiatan yang seìdang dilaksanakan.101 

Meìndorong keìteìrlibatan peìseìrta didik dalam prose ìs peìmbeìlajaran dapat 

dilakukan deìngan meìmbeìrikan tantangan seìcara beìrtahap, meìmeìlihara rasa 

ingin tahu, meìlakukan reìfleìksi seìcara beìrkala, meìnyeìdiakan ruang dan 

keìseìmpatan untuk beìrkeìmbang. Hal ini seìlaras deìngan peìneìlitian teìrdahulu 

yang dilakukan ole ìh Widya aza Zhafira bahwa ke ìteìrlibatan siswa sangat 

peìrlu dilakukan dan cara meìlakukanya deìngan meìngeìmbangkan rasa ingin 

tahu, me ìmbeìrikan tantangan, dan me ìmbeìrikan keìseìmpatan siswa untuk 

beìrkeìmbang.102 

Meìngoptimalkan peìlaksanaan projeìk di TK Neìgeìri Purwokeìrto 

Utara deìngan teìma Aku Cinta Indoneìsia dimulai deìngan peìngeìnalan videìo 

keìmeìrdeìkaan dilanjutkan deìngan videìo lambang neìgara, beìndeìra neìgara 

dan para pahlawan di indoneìsia, keìmudian seìteìlah itu anak meìngeìnal 

pahlawan indoneìsia, siapa preìsideìn indoneìsia yang seìkarang, keìmudian 

meìngeìnal lambang neìgara indoneìsia, meìmahami makna dari gambar 

burung garuda, keìmudian meìmahami meìngeìnai beìndeìra meìrah putih, 

meìlakukan lomba-lomba agar meìngeìrti makna peìrjuangan untuk 

meìndapatkan hal yang indah, keìmudian meìlakukan karnaval dalam rangka 

ikut meìmeìriahkan HUT Keìmeìrdeìkaan RI, seìteìlah itu dilakukan deìngan 

meìlakukan akhir dari keìgiatan projeìk yang didalamnya meìliputi 

meìnceìritakan peìrasaannya saat meìlakukan keìgiatan P5 dari hari peìrtama 

sampai akhir, anak juga diminta untuk meìnceìritakan keìmbali apa yang 

sudah dipeìlajarinya, meìnceìritakan peìngalaman keìtika meìngikuti lomba, 

meìngikuti karnaval, keìmudian meìlakukan reìcalling meìngeìnai mateìri-

 
101 Ke ìme ìndikbud, Profil Peìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrdeìka. (Ke ìme ìndikbudriste ìk 

BSKAP RI, 2022), hlm 43-47. 
102 Widya Azaa Zharifa, “Peìlaksanaan Projeìk Pe ìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila Dalam 

Pe ìmbe ìntukan Karakteìr Gotong Royong Anak Usia Dini TK Bunayya Islamic PreìSchool” (Jakarta: 

FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023), hlm 75-79.  

https://re ìpository.uinjkt.ac.id/dspace ì/handleì/123456789/76730. 
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mateìri teìntang Aku Cinta Indoneìsia seìpeìrti mateìri pahlawan, mateìri 

meìngeìnai makna burung garuda dan beìndeìra meìrah putih, keìmudian 

meìnceìritakan peìrasaanya keìtika meìngeìrjakan projeìk P5. Keìgiatan yang 

dilakukan untuk me ìngoptimalkan keìgiatan projeìk sama peìrsis deìngan yang 

peìneìliti teìmukan pada modul ajar yang sudah dibuat. 

Seìlain meìngoptimalkan keìgiatan projeìk deìngan cara 

meìlaksanakannya se ìsuai deìngan apa yang ada di modul ajar, Ke ìpala 

Seìkolah di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara juga meìmbeìri tahu meìngeìnai 

keìgiatan yang akan dilakukan hari ini keìpada siswa, seìpeìrti yang sudah 

peìneìliti teìmukan saat obseìrvasi pada hari Kamis, 8 Agustus 2024 bahwa 

seìbeìlum meìmasuki keìlas, Keìpala Seìkolah akan meìnjeìlaskan keìgiatan di 

hari ini contohnya seìpeìrti: “Hari ini anak anak akan beìlajar meìngeìnai 

pahlawan dan meìnonton film meìngeìnai keìmeìrdeìkaan”.103 Keìmudian hal 

yang sama juga pe ìneìliti teìmukan saat obseìrvasi Hari Jum’at, 9 Agustus 

2024 bahwa se ìbeìlum meìmasuki keìlas, Keìpala Seìkolah akan meìnjeìlaskan 

keìgiatan di hari ini contohnya seìpeìrti: “Hari ini seìsuadah meìlaksanakan 

sholat dan do’a be ìrsama anak-anak akan beìlajar meìngeìnai burung garuda 

dan me ìmbuat burung garuda me ìnggunakan keìrtas origami”104 Keìmudian 

hal yang sama juga peìneìliti te ìmukan saat obseìrvasi Hari Se ìnin, 12 Agustus 

2024 bahwa se ìbeìlum meìmasuki keìlas, Keìpala Seìkolah akan meìnjeìlaskan 

keìgiatan di hari ini contohnya seìpeìrti: “Keìpala seìkolah meìmbeìritahu bahwa 

hari ini anak-anak akan beìlajar meìngeìnai beìndeìra meìrah putih, nanti anak-

anak akan me ìmbuat beìndeìra meìrah putih”.105 Hal yang sama juga pe ìneìliti 

teìmukan saat obse ìrvasi Hari Se ìnin, 12 Agustus 2024 bahwa se ìbeìlum 

meìmasuki keìlas, Keìpala Seìkolah akan meìnjeìlaskan keìgiatan di hari ini 

contohnya seìpeìrti: “Keìpala seìkolah meìmbeìritahu hari ini anak-anak akan 

meìmbuat lampion dari botol beìkas dan meìmbuat rantai”.106  

 
103 Hasil Obse ìrvasi pada Kamis, 8 Agustus 2024 
104 Hasil Obse ìrvasi pada Jum’at, 9 Agustus 2024 
105 Hasil Obse ìrvasi pada Se ìnin, 12 Aguatus 2024 
106 Hasil Obse ìrvasi pada Se ìlasa, 13 Aguatus 2024 
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Hal teìrseìbut dapat me ìngoptimalkan peìlaksanaan projeìk siswa 

kareìna se ìbeìlum meìlakukan peìmbeìlajaran siswa akan tahu bahwa hari ini 

akan me ìlakukan keìgiatan teìrseìbut. Hal ini se ìlaras deìngan peìneìlitian yang 

dilakukan ole ìh Cahya Rahmadani dkk bahwa me ìngoptimalkan keìgiatan 

projeìk deìngan cara meìmbeìri tahu keìgiatan di awal akan me ìnjadikan siswa 

leìbih siap dalam me ìlaksanakan keìgiatan projeìk.107 

Dalam meìngoptimalkan peìmbeìlajaran projeìk, guru juga harus 

meìmbeìrikan tantangan agar peìseìrta didik dapat meìrasakan keìbeìrhasilan-

keìbeìrhasilan keìcil seìhingga meìreìka meìrasa mampu dan peìrcaya diri. 

Meìnurut Leìli Halimah dalam bukunya me ìnjeìlaskan bahwa, pe ìmbeìrian 

tantangan keìpada peìseìrta didik dalam ke ìgiatan peìmbeìlajaran dapat 

meìnjadikan peìseìrta didik itu meìnjadi leìbih mandiri dan akan meìningkatkan 

rasa peìrcaya dirinya.108 Hal ini se ìlaras deìngan peìneìlitian Andari bahwa 

meìmbeìrikan tantangan keìpada siswa dapat me ìnjadi cara untuk me ìlihat 

seìjauh mana ke ìmampuan siswa.109 Hal ini dikuatkan de ìngan wawancara 

yang peìneìliti lakukan deìngan Ibu J seìlaku Koordinator Projeìk di TK Neìgeìri 

Purwokeìrto Utara bahwa: “Guru meìmbeìrikan tantangan keìpada siswa saat 

meìlakukan keìgiatan projeìk agar siswa meìrasakan keìbeìrhasilan-

keìbeìrhasilan keìcil seìhingga siswa bisa leìbih peìrcaya diri”110 Hal yang 

sama juga diungkapkan oleìh Ibu M seìlaku Guru Keìlas di TK Neìgeìri 

Purwokeìrto Utara bahwa: “iya, siswa dibeìrikan tantangan tujuanya agar 

siswa meìrasa peìrcaya diri kareìna sudah mampu untuk meìngeìrjakan projeìk 

teìrseìbut”111 

 
107 Rahmadhani, Nurdiansyah, and Mulyadi, “Impleìme ìntasi Mode ìl Projeìct Base ìd Le ìarning 

Dalam Me ìningkatkan Karakteìr Profil Pe ìlajar Pancasila Siswa Ke ìlas Iii Di Sd Inpreìs Tabaringan.” 

INDOPE ìDIA (Jurnal Inovasi Pe ìmbe ìlajaran dan Peìndidikan) vol 1 no 4, (2023): 1194-1210 
108 Le ìli Halimah, Proje ìct Base ìd Le ìarning. 
109 Andari, “Pe ìlaksanaan Projeìk Pe ìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila Pada Le ìmbaga 

Pe ìndidikan Anak Usia Dini,” Murhum : Jurnal Pe ìndidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (2023): 609–

619, https://doi.org/10.37985/murhum.v4i2.348.  
110 Hasil wawancara deìngan Ibu J seìlaku Koordinator Proje ìk di TK Ne ìgeìri Purwokeìrto 

Utara pada Kamis, 15 Agustus 2024 
111 Hasil wawancara deìngan Ibu M se ìlaku Guru Ke ìlas di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Kamis, 15 Agustus 2024 
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Meìmbeìrikan tantangan sangat pe ìrlu dilakukan saat pe ìlaksanaan 

keìgiatan P5 kareìna hal itu akan me ìnumbuhkan dimeìnsi dari profil pe ìlajar 

pancasila yang sudah dite ìntukan seìbeìlumnya. Seìpeìrti yang sudah peìneìliti 

teìmukan pada saat obseìrvasi pada Jum’at, 9 Aguatus 2024 contohnya 

seìpeìrti:  “Siapa yang mau meìmbuat burung garuda? Yuk kita bikin burung 

garuda beìrsama-sama!”112 “Coba tuliskan hurufnya di deìpan!”113 Tantangan 

teìrseìbut dapat me ìmunculkan dimeìnsi dari profil peìlajar pancasila yaitu 

Mandiri kareìna anak diminta untuk me ìmbuat projeìk seìcara mandiri dan 

guru hanya me ìmbimbing dan me ìngarahkan. Keìmudian hal yang sama juga 

peìneìliti te ìmukan saat meìlakukan obseìrvasi pada Seìnin, 12 Agustus 2024 

seìpeìrti beìrikut: “ Siapa yang mau meìmbuat beìndeìra meìrah putih? Ayo kita 

meìmbuat beìndeìra meìrah putih!”114 Keìmudian hal yang sama juga pe ìneìliti 

teìmukan saat me ìlakukan obse ìrvasi pada Kamis, 9 Agustus 2024 se ìpeìrti 

beìrikut: “Anak-anak tadi habis nonton apa? Coba sini ada yang mau maju 

keìdeìpan untuk meìnceìritakan keìmbali?”115
 

Seìlain meìmbeìrikan tantangan guru juga harus me ìmbeìrikan 

keìseìmpatan siswa untuk be ìrkeìmbang. Meìmbeìrikan keìseìmpatan keìpada 

siswa untuk dapat ikut teìrlibat dalam meìngeìmbangkan aktivitas projeìk seìrta 

meìneìntukan targeìt yang ingin dicapai. Guru dan siswa peìrlu beìrsama-sama 

meìneìntukan strateìgi dan dukungan yang dibutuhkan untuk 

meìngeìmbangkan keìteìrampilan dan peìmahamannya, seìhingga seìtiap 

individu dapat teìrus meìlatih, meìngaplikasikan, dan meìreìfleìksikan 

peìmbeìlajaran yang meìreìka dapatkan seìlama peìlaksanaan projeìk profil.116  

 
112 Hasil obse ìrvasi pada Jum'at, 9 Agustus 2024 
113 Hasil obse ìrvasi pada Jum'at, 9 Agustus 2024 
114 Hasil obse ìrvasi pada Se ìnin, 12 Agustus 2024 
115 Hasil obse ìrvasi pada Se ìnin, 8 Agustus 2024 
116 Widya Azaa Zharifa, “Peìlaksanaan Projeìk Peìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila Dalam 

Pe ìmbe ìntukan Karakteìr Gotong Royong Anak Usia Dini TK Bunayya Islamic PreìSchool” (Jakarta: 

FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023), hlm 75-79.  

https://re ìpository.uinjkt.ac.id/dspace ì/handleì/123456789/76730. 
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Meìmbeìrikan keìseìmpatan anak untuk be ìrkeìmbang dapat me ìnjadikan 

anak leìbih aktif dalam meìlakukan keìgiatan peìmbeìlajaran.117 Hal ini seìlaras 

deìngan yang peìneìliti lihat saat me ìlakukan obseìrvasi bahwa guru 

meìmbeìrikan keìseìmpatan anak untuk be ìrkeìmbang, hampir se ìmua keìgiatan 

projeìk beìrpusat pada siswa jadi siswa te ìrlibat langsung dalam peìmbeìlajaran 

seìpeìrti me ìmbuat projeìk beìrsama teìman disitu siswa diminta untuk 

meìngeìrjakan seìndiri ataupun beìrkeìlompok. Hal ini se ìlaras deìngan 

peìneìlitian te ìrdahulu yang dilakukan ole ìh Prihatina Kristi Dwi Ariyanti 

bahwa keìgiatan yang beìrpusat pada siswa akan me ìnjadikan siswa le ìbih 

banyak meìmunculkan ideìnya dan di tuangkan keìdalam proje ìk teìrseìbut.118  

Pada tahap peìlaksanannya guru me ìmbeìrikan keìseìmpatan anak untuk 

beìrkeìmbang deìngan cara me ìminta agar siswa mampu untuk meìngeìrjakan 

projeìk itu se ìndiri, seìpeìrti yang di ungkapkan ole ìh siswa ADK bahwa:  

“Dibantuin kak tapi kata bu guru harus bisa bikin seìndiri”119 Hal yang sama 

juga di ungkapkan oleìh siswa FDS bahwa: “pas bikin lampion susah bangeìt 

tapi kata bu guru harus beìrusaha bikin seìndiri”120 

Seìpeìrti yang peìneìliti teìmukan saat me ìlakukan obseìrvasi di TK Neìgeìri 

Purwokeìrto Utara bahwa pada tahap pe ìlaksanaanya, pe ìmbeìlajaran 

seìnantiasa beìrpusat pada siswa, yakni siswa be ìkeìrjasama dalam ke ìlompok, 

seìmeìntara itu guru be ìrpeìran seìbagai fasilitator, guru se ìnantiasa meìmbantu, 

meìmbimbing, dan meìngarahkan siswa dalam pe ìmbeìlajaran. Hal ini se ìlaras 

deìnga peìneìlitian yang dilakukan ole ìh Widya Aza Zhafira bahwa 

peìmbeìlajaran beìrpusat pada siswa seìdangkan guru hanya me ìmbimbing dan 

meìngarahkan siswa dalam prose ìs peìmbeìlajaranya.121  

 
117 Ke ìme ìndikbud, Profil Peìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrdeìka. (Ke ìme ìndikbudriste ìk 

BSKAP RI, 2022), hlm 65-68. 
118 Prihatinna Kristi Dwi Aryanti and Mila Faila Shofa, “Peìne ìrapan Proje ìk Peìnguatan 

Profil Pe ìlajar Pancasila Di TK Islam Orbit 2 Surakarta Tahun 2022/2023” (UIN Surakarta, 2023), 

hlm 154-156. 
119 Hasil wawancara de ìngan ADK se ìlaku siswa di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Jum’at, 16 Agustus 2024 
120Hasil wawancara de ìngan FDS se ìlaku siswa di TK Ne ìge ìri Purwoke ìrto Utara pada Jum’at, 

16 Agustus 2024 
121 Widya Azaa Zharifa, “Peìlaksanaan Projeìk Peìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila Dalam 

Pe ìmbe ìntukan Karakteìr Gotong Royong Anak Usia Dini TK Bunayya Islamic PreìSchool” (Jakarta: 
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Dalam peìlaksanaan keìgiatan P5 kali ini siswa diminta untuk me ìmbuat 

projeìk seìpeìrti:  

➢ Meìmbuat garuda meìnggunakan keìrtas origami122 

➢ Meìmbuat beìndeìra 

➢ Meìnggambar beìndeìra 

➢ Meìrangkai beìndeìra123 

➢ Meìmbuat karya dari botol beìkas 

➢ Meìmbuat rantai meìnggunakan keìrtas meìrah putih124 

Beìrdasarkan yang peìneìliti lihat bahwa pada saat pe ìmbeìlajaran proje ìk 

keìgiatan di keìlas A agak seìdikit beìrbeìda deìngan keìlas B. Kare ìna dilihat dari 

keìmampuanya dan umur, anak ke ìlas A beìlum mampu untuk me ìlakukam 

keìgiatan yan dilakukan ole ìh keìlas B, maka dari itu guru di TK Ne ìgeìri 

Purwokeìrto Utara meìngakalinya deìngan cara me ìmbuat keìgiatan teìrseìbut 

leìbih seìdeìrhana untuk keìlas A. Hal ini se ìlaras deìngan hasil wawancara 

deìngan Ibu E ìP seìlaku Keìpala Seìkolah TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwa:  

“Meìmang diseìkolah kita seìtiap keìgiatan pasti keìlas A leìbih diseìdeìrhanakan 

keìgiatannya, leìbih dipeìrmudah kareìna usianya beìrbeìda deìngan keìlas B jadi 

leìbih diseìdeìrhanakan”125 Hal yang sama juga di ungkapkan oleìh Ibu J 

seìlaku Koordinator Projeìk di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwa:  

“Meìmang kalau keìlas A itu keìgiatanya leìbih diseìdeìrhanakan dari keìlas B 

kareìna faktor umur juga”126 

Seìlama proseìsnya peìndidik dapat meìndampingi aktivitas yang 

dilakukan peìseìrta didik seìcara beìrtahap deìngan meìmandu dan meìnyajikan 

sumbeìr- sumbeìr beìlajar yang dipeìrlukan. Hal yang sama juga dije ìlaskan 

 
FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023), hlm 75-79. 

https://re ìpository.uinjkt.ac.id/dspace ì/handleì/123456789/76730. 
122 Hasil obse ìrvasi pada Jum’at, 9 Agustus 2024 
123 Hasil obse ìrvasi pada Se ìnin 12 Agustus 2024 
124 Hasil obse ìrvasi pada Se ìlasa, 13 Agustus 2024 
125 Hasil wawancara de ìngan Ibu E ìP se ìlaku Ke ìpala Se ìkolah di TK Ne ìge ìri Purwoke ìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
126 Hasil wawancara deìngan Ibu J seìlaku Koordinator Proje ìk di TK Ne ìgeìri Purwokeìrto 

Utara pada Kamis, 15 Agustus 2024 
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oleìh Ayu Mustika Sari bahwa me ìmandu dan meìmbimbing aktivitas siswa 

dalam peìmbeìlajaranya akan me ìnjadikan peìmbeìlajaran le ìbih eìfeìktif.127 

4. Meìnutup Rangkaian Keìgiatan Projeìk 

Keìmudian seìteìlah peìlaksanaan projeìk seìleìsai dilanjutkan deìngan 

meìnutup rangkaian peìmbeìlajaran projeìk. Meìnurut Keìmeìndikbud, meìnutup 

keìgiatan projeìk dapat dilakukan de ìngan meìngadakan pame ìran ataupun 

deìngan me ìlakukan reìfleìksi seìcara beìrkala.128 Hal ini se ìlaras deìngan 

peìneìlitian Anindito Aditomo bahwa me ìnutup keìgiatan peìmbeìlajaran dapat 

dilakukan deìngan reìcalling te ìrus meìneìrus dan meìngadakan pameìran hasil 

karya pada puncak ke ìgiatan.129 TK Neìgeìri Purwoke ìrto Utara meìnutup 

peìmbeìlajaran projeìk deìngan cara meìlakukan reìcalling seìcara teìrus meìneìrus 

dan me ìngadakan keìgiatan khusus untuk me ìlakukan reìfleìksi dan reìcalling 

untuk keìgiatan yang sudah dilakukan pada puncak ke ìgiatan projeìk.  

TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara me ìlakukan reìcalling se ìcara beìrkala 

untuk me ìmpeìrkuat daya ingat anak me ìngeìnai peìmbeìlajaran yang sudah 

dilakukan seìbeìlumnya. Hal ini seìpeìrti yang peìneìliti teìmukan saat obseìrvasi 

pada Jum’at, 9 Agustus 2024 yaitu: ”Saat akan meìmasuki keìlas anak-anak 

ditanya satu peìrsatu meìngeìnai mateìri yang sudah dipeìlajari seìbeìlumnya 

keìmudian seìbeìlum pulang guru meìlakukan tanya jawab seìdikit meìngeìnai 

mateìri hari ini”.130 Hal yang sama juga peìneìliti teìmukan saat obseìrvasi pada 

Seìnin, 12 Agustus 2024 yaitu ”Se ìbeìlum pulang guru me ìlakukan tanya 

jawab seìdikit meìngeìnai mateìri seìbeìlumnya.”131 Hal yang sama juga 

peìneìliti teìmukan saat obseìrvasi pada Kamis, 8 Agustus 2024 yaitu ”Seìteìlah 

 
127 Ayu Mustika Sari, “E ìfe ìktifitas Mode ìl Proje ìct Baseìd Le ìarning (PjBL) Dalam 

Impleìme ìntasi Kurikulum Me ìrde ìka Di Taman Kanak-Kanak.” Jurnal basice ìdu vol 7 no 1 (2023) hlm 

432-440. 
128 Ke ìme ìndikbud, Profil Peìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrdeìka. (Ke ìme ìndikbudriste ìk 

BSKAP RI, 2022), hlm 45-51. 
129 Anindito Aditomo, Kajian Akadeìmik Kurikulum Untuk Pe ìmulihan Peìmbe ìlajaran, 

(Jakarta Pusat: Kurikulum dan Pe ìmbe ìlajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Ase ìsme ìn Pe ìndidikan 

Ke ìme ìntrian Pe ìndidikan, Keìbudayaan, Rise ìt dan Te ìknologi, 2021), hlm 58. 
130 Hasil obse ìrvasi pada Jum,at, 9 Agustus 2024 
131 Hasil obse ìrvasi pada Se ìnin, 12 Agustus 2024 
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seìleìsai meìlakukan keìgiatan peìmbeìlajaran anak-anak diminta untuk maju 

dan meìnceìritakan peìngalaman keìtika meìnonton film”132 

TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara meìlakukan keìgiatan peìnutupan 

keìgiatan P5 deìngan cara dikumpulkan jadi satu pada halaman seìkolah 

keìmudian disitu guru meìlakukan reìfleìksi dan reìcalling deìngan diseìlingi 

deìngan peìrmainan motorik seìpeìrti yang ada di dalam modul ajar yaitu:133  

➢ Anak meìnceìritakan keìmbali teìntang film yang sudah di tonton 

➢ Anak meìnceìritakan peìngalaman keìtika meìmbuat projeìk 

➢ Anak meìnceìritakan peìngalaman keìtika meìngikuti karnaval 

➢ Anak meìnceìritakan peìngalamanya keìtika meìngikuti lomba 

Sama halnya deìngan yang peìneìliti lihat pada saat meìlakukan 

obseìrvasi, pada saat keìgiatan peìnutupan keìgiatan P5 anak diminta untuk 

maju dan meìnceìritakan peìngalaman keìtika meìngikuti lomba, meìnonton 

film, meìmbuat projeìk dan saat meìngikuti karnaval keìmudian Keìpala 

seìkolah meìminta anak maju keì deìpan untuk meìnyanyikan lagu 17 agustus, 

garuda pancasila, indoneìsia raya, dan beìrkibarlah beìndeìraku. Seìlain 

meìlakukan reìfleìksi dan reìcalling disitu juga siswa dan guru meìlakukan 

peìrmainan motorik untuk meìmeìriahkan peìnutupan keìgiatan projeìk kali ini. 

Meìnutup rangkaian keìgiatan projeìk dapat me ìnjadikan siswa jadi 

leìbih mudah me ìngingat apa yang sudah dipe ìlajarinya dan dapat 

meìmeìbeìrikan siswa untuk le ìbih beìrkeìmbang kareìna dalam keìgiatan 

meìnutup rangkaian proje ìk anak diminta untuk me ìngungkapkan 

peìrasaanya seìlama siswa meìngikuti keìgiatan projeìk. 

5. Meìngoptimalkan Keìteìrlibatan Mitra 

 Meìlibatkan orang di luar satuan peìndidikan akan sangat meìmbeìri 

makna yang beìrarti bagi peìseìrta didik-peìseìrta didik. Peìseìrta didik akan 

ceìndeìrung meìnghasilkan hasil beìlajar yang leìbih beìrkualitas saat 

meìngeìtahui bahwa ada orang lain, seìlain peìndidiknya, yang akan meìlihat 

 
132 Hasil obse ìrvasi pada Kamis, 8 Agustus 2024 
133 Hasil Obse ìrvasi pada kamis, 15 Agustus 2024 



61 

 

 

 

atau meìrasakan hasil beìlajar meìreìka.134 Meìlibatkan orang tua dalam proseìs 

peìmbeìlajaran dapat me ìnjadikan peìmbeìlajaran leìbih eìfeìktif. Hal ini se ìlaras 

deìngan peìneìlitian Widya Aza Zhafira bahwa me ìlibatkan orang tua dapat 

meìnjadikan peìmbeìlajaran le ìbih beìrmakna.135 Keìmudian pada 

peìlaksanaanya TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara juga meìngoptimalkan 

keìteìrlibatan mitra, meìlibatkan mitra itu sangat peìnting dan sangat 

meìndukung keìbeìrhasilan suatu projeìk, Hal ini dikuatkan oleìh hasil 

wawancara deìngan Ibu EìP seìkalu Keìpala Seìkolah TK Neìgeìri Purwokeìrto 

Utara bahwa: “kita meìngutamakan keìrjasama deìngan orangtua itu yang 

paling peìnting”136 

Dalam meìlakukan peìrlibatan mitra heìndaknya pihak se ìkolah 

meìlakukan peìrseìtujuan deìngan wali murid me ìngeìnai keìgiatan P5 yang akan 

dilaksanakan. Hal ini se ìlaras deìngan peìneìlitian teìrdahulu yang dilakukan 

oleìh Prihatina Kristi Dwi Priyanti bahwa se ìbeìlum me ìlibatkan orang tua 

dalam proseìs peìmbeìlajaran, alangkah baiknya tim fasilitator me ìngadakan 

sosialisasi.137 Dalam peìneìmuanya peìneìliti meìngeìtahui bahwa seìbeìlumnya 

juga wali murid sudah di beìri tahu oleìh pihak seìkolah dan seìtuju untuk 

teìrlibat dalam keìgiatan P5 kali ini seìpeìrti yang di ungkapkan oleìh Ibu M 

seìlaku Guru Keìlas di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwa:  “Disini kita 

meìminta para orangtua untuk meìmeìgang drumband kareìna keìbanyakan 

siswa baru jadi beìlum bisa beìrmain drumband keìmudian bikin hiasan 

keìpala untuk keìpeìrluan karnaval”138 

 
134 Anindito Aditomo, Kajian Akadeìmik Kurikulum Untuk Pe ìmulihan Peìmbe ìlajaran, 

(Jakarta Pusat: Kurikulum dan Pe ìmbe ìlajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Ase ìsme ìn Pe ìndidikan 

Ke ìme ìntrian Pe ìndidikan, Keìbudayaan, Rise ìt dan Te ìknologi, 2021), hlm 58. 
135  Widya Azaa Zharifa, “Peìlaksanaan Projeìk Pe ìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila Dalam 

Pe ìmbe ìntukan Karakteìr Gotong Royong Anak Usia Dini TK Bunayya Islamic Pre ìSchool” (Jakarta: 

FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023), hlm 75-79.  

https://re ìpository.uinjkt.ac.id/dspace ì/handleì/123456789/76730. 
136 Hasil wawancara de ìngan Ibu E ìP se ìlaku Ke ìpala Seìkolah di TK Ne ìge ìri Purwoke ìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
137 Prihatina Kristi Dwi Ariyanti, “Pe ìne ìrapan Projeìk Pe ìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila Di 

TK Islam Orbit 2 Surakarta Tahun 2022/2023.” 
138 Hasil wawancara deìngan Ibu M se ìlaku Guru Ke ìlas di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Kamis, 15 Agustus 2024 
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Hal te ìrseìbut dikuatkan deìngan hasil wawancara de ìngan Ibu F se ìlaku Wali 

Murid di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara meìngatakan hal yang sama bahwa: 

“peìrlibatan orangtua ya drumband sama disuruh untuk bikin akseìsoris 

untuk karnaval”139 Ibu A seìlaku Wali Murid di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara 

juga meìngatakan hal yang sama bahwa: “meìlibatkan diri deìngan cara ikut 

drumband kareìna pihak seìkolah meìminta kita para orang tua untuk ikut 

meìmeìriahkan”140
 

Meìlakukan peìrlibatan deìngan orang tua juga dapat meìmbuat orang 

tua jadi tau keìgiatan anak keìtika di seìkolah. Seìpeìrti yang peìneìliti teìmukan 

saat meìlakukan Obseìrvasi Sabtu, 10 Agustus 2024 di TK Neìgeìri Purwokeìrto 

Utara ”orang tua teìrlihat sangat antusias dan meìrasa sangat seìnang dalam 

meìlakukan keìgiatan drumband teìrseìbut”. Hal ini dikuatkan deìngan hasil 

wawancara deìngan Ibu A seìlaku Wali Murid di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara 

bahwa: 

“ seìnang mbaa kareìna saya kan orangnya aktif teìrus juga suka geìrak 

jadi seìneìng aja kalau disuruh keìgiatan seìpeìrti ini juga kan saya jadi 

orangtua juga tau seìpeìrti apa keìgiatan anak”141 

 

Hal yang sama juga di ungkapkan oleìh Ibu F seìlaku Wali Murid di TK 

Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwa: “ Yaa seìneìng si soalnya saya kan ibu 

rumah tangga jadi jarang ada keìgiatan nah keìtika pihak seìkolah meìminta 

bantuan keìpada wali murid saya jadi seìneìng”142 Wali murid meìrasa seìtuju 

deìngan adanya keìgiatan P5 seìpeìrti yang di ungkapkan oleìh Ibu A seìlaku 

Wali Murid  bahwa: “ Ya sangat seìtuju kan jadi anak leìbih kreìatif bisa 

meìmbuat karya dan beìlajarnya juga tidak hanya dikeìlas saja”143 Hal yang 

sama juga di ungkapkan oleìh Ibu F seìlaku Wali Murid bahwa: “ Anak jadi 

 
139 Hasil wawancara de ìngan Ibu F se ìlaku Wali Murid di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Rabu, 14 Agustus 2024 
140 Hasil wawancara de ìngan Ibu A se ìlaku Wali Murid di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Rabu, 14 Agustus 2024 
141 Hasil wawancara de ìngan Ibu A se ìlaku Wali Murid di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Rabu, 14 Agustus 2024 
142 Hasil wawancara de ìngan Ibu F se ìlaku Wali Murid di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Rabu, 14 Agustus 2024 
143 Hasil wawancara de ìngan Ibu A se ìlaku Wali Murid di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Rabu, 14 Agustus 2024 
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tau teìntang neìgaranya keìmudian pas bikin lampion anak jadi leìbih kreìatif 

meìmanfaatkan botol beìkas”144 

Beìrdasarkan hasil analisis dokume ìn pada modul ajar dite ìmukan 

bahwa dalam pe ìlaksanan keìgiatanya guru me ìmbeìrikan informasi ke ìpada 

orang tua untuk ikut me ìmeìriahkan karnaval deìngan ikut beìrmain drumband 

dan me ìmbuat akseìsoris karnaval. Hal itu dipe ìrtimbangkan kare ìna dilihat 

dari banyaknya siswa baru yang be ìlum bisa meìmainkan drumband maka 

pihak seìkolah meìlibatkan orangtua untuk ikut se ìrta me ìmeìriahkan keìgiatan 

karnaval ini. Seìpeìrti yang peìneìliti teìmukan didalam modul ajar yaitu: 

• Meìnginformasikan keìpada orangtua untuk meìmbawakan botol beìkas 

untuk keìpeìrluan peìmbeìlajaran 

• Meìnginformasikan keìpada orangtua untuk beìrmain drumband dan 

meìmakai baju keìbaya keìtika karnaval 

• Meìnginformasikan keìpada orangtua untuk meìmbuat akseìsoris untuk 

karnaval  

C. Pasca Pembelajaran Model Project Based Learning dalam Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di TK Negeri Purwokerto Utara. 

1.  Meìngolah Aseìsmeìn dan Meìlaporkan Hasil Projeìk Peìnguatan Profil Pe ìlajar 

Pancasila 

Dalam keìgiatan ini teìrdapat beìbeìrapa hal yang harus dilakukan yaitu 

deìngan mogoleìksi atau meìngolah hasil asseìsmeìn dan meìmbuat rapor projeìk 

peìnguatan profil peìlajar pancasila. Meìngoleìksi dalam hal ini adalah 

meìngumpulkan dokumeìntasi keìgiatan projeìk profil peìlajar pancasila seìpeìrti 

jurnal peìndidikan dan potofolio peìseìrta didik. seìdangkan dalam peìngolahan 

hasil asseìsmeìn, tim fasilitator dapat meìngeìmbangkan beìragam strateìgi 

deìngan meìnggunakan beìntuk dan instrumeìnt asseìsmeìn yang beìrvariasi.145 

Adapun tujuan dari adanya peìngolahan hasil asseìsmeìn adalah untuk 

 
144 Hasil wawancara de ìngan Ibu F se ìlaku Wali Murid di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Rabu, 14 Agustus 2024 
145 Anindito Aditomo, Kajian Akadeìmik Kurikulum Untuk Pe ìmulihan Peìmbe ìlajaran, 

(Jakarta Pusat: Kurikulum dan Pe ìmbe ìlajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Ase ìsme ìn Pe ìndidikan 

Ke ìme ìntrian Pe ìndidikan, Keìbudayaan, Rise ìt dan Te ìknologi, 2021), hlm 78-80. 
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meìneìntukan peìncapaian peìseìrta didik seìcara meìnyeìluruh. Hal ini seìlaras 

deìngan peìneìlitian teìrdahulu yang dilakukan Ayu Mustika Sari bahwa tujuan 

diadakanya aseìsmeìn adalah untuk me ìneìntukan peìncapaian siswa dan 

meìmudahkan dalam peìmbuatan rapor projeìk.146  

Meìngolah hasil ase ìsmeìn  didapatkan me ìlalui dokumeìntasi, proseìs ini 

meìlibatkan peìngumpulan data hasil aseìsmeìn dari beìrbagai aktivitas dan 

produk yang dihasilkan oleìh peìseìrta didik dalam projeìk peìnguatan profil 

peìlajar Pancasila.147 Dokumeìntasi dapat beìrupa jurnal, portofolio, dan lain-

lain. Hal ini dikuatkan de ìngan hasil wawancara pe ìneìliti de ìngan Ibu J seìlaku 

Koordinator Projeìk di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwa: “Deìngan foto 

beìrseìri keìmudian dilihat dari hasil-hasilnya”148 Hal yang sama juga 

diungkapkan oleìh Ibu M seìlaku Guru Keìlas di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara  

bahwa: “Guru juga akan meìlihat hasil projeìk siswa yang nantinya akan 

masuk keìdalam laporan atau rubik peìnilaian”149 

Seìteìlah peìngolahan aseìsmeìn dilanjutkan deìngan analisis data, guru harus 

meìnganalisis data yang dikumpulkan untuk meìneìntukan apakah tujuan 

peìmbeìlajaran teìlah teìrcapai. Hal ini meìlibatkan peìngideìntifikasian indikator 

peìrkeìmbangan yang teìlah dicapai oleìh peìseìrta didik. 

Seìteìlah meìngolah hasil aseìsmeìn, guru meìnyusun laporan yang 

kompreìheìnsif. Laporan ini harus meìncakup analisis data dan keìsimpulan. 

Beìntuk laporan dapat beìrupa rapor yang meìncakup seìmua aktivitas dan hasil 

yang dipeìroleìh dari projeìk peìnguatan profil peìlajar pancasila.150 Deìngan 

meìlakukan peìngolahan hasil ase ìsmeìn dan meìnyusun laporan dapat 

meìmastikan bahwa tujuan pe ìmbeìlajaran teìlah teìrcapai. Hal ini se ìlaras deìngan 

 
146 Ayu Mustika Sari., “E ìfe ìktifitas Mode ìl Proje ìct Baseìd Le ìarning (PjBL) Dalam 

Impleìme ìntasi Kurikulum Me ìrde ìka Di Taman Kanak-Kanak.” (Jurnal Basice ìdu) vol 7 no 1, 2023, 

hlm 432-440 
147 Ke ìme ìndikbud, Profil Peìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrdeìka. (Ke ìme ìndikbudriste ìk 

BSKAP RI, 2022), hlm 29-31. 
148 Hasil wawancara deìngan Ibu J seìlaku Koordinator Proje ìk di TK Ne ìgeìri Purwokeìrto 

Utara pada Kamis, 15 Agustus 2024 
149 Hasil wawancara deìngan Ibu M se ìlaku Guru Ke ìlas di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Kamis, 15 Agustus 2024 
150 Ke ìme ìndikbud, Profil Peìlajar Pancasila Pada Kurikulum Me ìrde ìka. 
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peìneìlitian Nurhakiki dan Fitriyani bahwa me ìlakukan aseìsme ìn dan meìnyusun 

rapor akan me ìmudahkan guru dalam me ìlihat apkah pe ìmbeìlajaran teìrseìbut 

teìrcapai se ìseìuai deìngan apa yang teìlah direìncanakan seìbeìlumnya.151  

2. Eìvaluasi Projeìk Peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila 

Tahap seìlanjutnya seìteìlah dilaksanakannya keìgiatan P5 adalah 

meìngeìvaluasi keìgiatan projeìk. E ìvaluasi meìrupakan suatu cara bagi peìndidik 

dan satuan peìndidikan untuk meìnarik peìmbeìlajaran beìrmakna dari proseìs 

impleìmeìntasi projeìk profil.152 Eìvaluasi dapat dilakukan deìngan cara 

meìlakukan diskusi ataupun de ìngan me ìlihat modul dan me ìmbandingkanya 

deìngan imple ìmeìntasinya. Hal ini se ìlaras deìngan peìneìlitian Nurfirda bahwa 

eìvaluasi projeìk peìnguatan profil peìlajar pancasila (P5) juga dapat dilakukan 

meìlalui diskusi oleìh seìmua pihak baik guru maupun siswa.153 Hal ini 

dikuatkan deìngan hasil wawancara de ìngan Ibu M seìlaku Guru Keìlas di TK 

Neìgeìri Purwokeìrto Utara meìnjeìlaskan bahwa: “ Cara guru meìngeìvaluasi 

keìgiatan projeìk biasanya deìngan cara meìlihat modul ajar yang sudah dibuat 

keìmudian diseìsuaikan deìngan peìngimpleìmeìntasianya”154 Hal yang sama juga 

di ungkapkan oleìh Ibu J seìlaku Koordinator Projeìk di TK Neìgeìri Purwokeìrto 

Utara bahwa: 

“ Deìngan foto beìrseìri  keìmudian dilihat dari hasil-hasilnya, kan pada 

saat keìgiatan guru itu meìndokumeìntasikan keìgiatanya keìmudian 

meìlihat hasilnya dan ada juga videìo-videìo proseìs peìmbeìlajaran dari 

situ dapat dijadikan untuk bahan eìvaluasi peìmbeìlajaran projeìk”155  

Hal ini didukung oleìh teìmuan dokumeìntasi yaitu teìrdapat rubrik peìnilaian 

yang dimiliki guru dalam roport P5, didalamnya sudah teìrmuat eìvaluasi dan 

 
151 Nurhakiki and Fitriye ìni, “Pe ìre ìncanaan Dan Peìlaksanaan Program Projeìk Pe ìnguatan 

Profil Pe ìlajar Pancasila De ìngan Te ìma Bhinne ìka Tunggal Ika Di SD.” Aulad: Journal on E ìarly 

Childhood vol 7 no 2 (2024) hlm 374-385 
152 Wahyuni, “Analisis Pe ìne ìrapan Projeìct Base ìd Le ìarning Pada Kurikulum Me ìrde ìka Di 

SDN. 131/IV Kota Jambi.”  Univeìrsitas Jambi (2023), hlm 52 
153 Nurfirda, “Analisis Imple ìme ìntasi Proje ìk Pe ìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila (P5) 

Me ìnurut Te ìori Aktivitas E ìnge ìstrom,” Bache ìlor’s The ìsis, Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta (2023). hlm 76 
154 Hasil wawancara deìngan Ibu M se ìlaku Guru Ke ìlas di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Kamis, 15 Agustus 2024 
155 Hasil wawancara deìngan Ibu J seìlaku Koordinator Proje ìk di TK Ne ìgeìri Purwokeìrto 

Utara pada Kamis, 15 Agustus 2024 
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reìkap nilai yang diinput keì dalam aplikasi teìrseìbut beìrbeìntuk peìnilaian 

kualitatif, dan yang dinilai adalah proseìs seìlama peìmbeìlajaran seìhingga 

nantinya pada raport siswa peìnilaiannya juga beìrsifat kualitatif. Seìpeìrti yang 

di ungkapkan oleìh Ibu M bahwa: “Guru juga akan meìlihat hasil projeìk siswa 

yang nantinya akan masuk keìdalam laporan atau rubik peìnilaian pada 

keìgiatan P5”156 Hal yang sama juga di ungkapkan ole ìh Ibu E ìP seìlaku Keìpala 

Seìkolah TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwa: “Nanti kalau sudah seìleìsai 

meìlakukan eìvaluasi kita juga ada rubik peìnilaian siswa untuk keìgiatan P5”157 

Peìrlu dikeìtahui bahwa yang dilihat pada projeìct baseìd leìarning 

dalam P5 ini bukanlah produk akhirnya meìlainkan fokusnya adalah pada 

proseìsnya, yaitu keìtika siswa dapat meìmeìcahkan masalah, meìneìmukan solusi 

dari peìmeìcahan masalah, dan siswa meìndapatkan peìngalaman beìlajar dan 

teìrlibat langsung dalam peìmbeìlajaran. Hal ini seìlaras deìngan peìneìlitian 

teìrdahulu yang dilakukan oleìh widya Aza Zhafira bahwa yang dilihat dari 

keìgiatan projeìk bukanlah hasil proje ìknya meìlainkan bagaimana cara siswa 

meìmbuat projeìk teìrseìbut.158 Adapun peìngeìtahuan yang dipeìroleìh siswa 

seìteìlah meìngikuti peìmbeìlajaran projeìk adalah meìmpunyai mindseìt teìntang 

peìrjuangan dan meìnimbulkan keìsadaran untuk seìlalu me ìnjaga dan meìncintai 

neìgara seìndiri.   

Meìlalui projeìct baseìd leìarning dalam projeìk peìnguatan profil peìlajar 

pancasila (P5), siswa diharapkan meìnjadikan peìngeìtahuan yang dipe ìroleìh 

siswa bukan hanya te ìntang peìngeìtahuan akadeìmik, akan te ìtapi siswa dapat 

beìlajar untuk beìrsikap dan beìrpeìrilaku seìsuai deìngan nilai-nilai luhur bangsa 

yakni nilai-nilai pancasila seìbagaimana deìngan dimeìnsi yang diteìtapkan oleìh 

 
156 Hasil wawancara deìngan Ibu M se ìlaku Guru Ke ìlas di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Kamis, 15 Agustus 2024 
157 Hasil wawancara de ìngan Ibu E ìP se ìlaku Ke ìpala Seìkolah di TK Ne ìge ìri Purwoke ìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
158 Widya Azaa Zharifa, “Peìlaksanaan Projeìk Pe ìnguatan Profil Pe ìlajar Pancasila Dalam 

Pe ìmbe ìntukan Karakteìr Gotong Royong Anak Usia Dini TK Bunayya Islamic Pre ìSchool” (Jakarta: 

FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023), hlm 75-79.  

https://re ìpository.uinjkt.ac.id/dspace ì/handleì/123456789/76730. 
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seìkolah, yakni dimeìnsi Beìriman, Beìrtaqwa Keìpada Tuhan Yang Maha Eìsa 

dan Beìrakhlak Mulia, beìrgotong royong, dan mandiri.  

Adapun tujuan dilakukannya eìvaluasi yakni, dapat meìmbantu meìngeìtahui 

keìteìrcapaian tujuan P5 yang teìlah dilaksanakan yakni yang beìrkaitan deìngan 

peìrubahan atau peìrilaku karakteìr siswa. Dapat pula untuk meìngeìtahui 

keìunggulan, hambatan, tantangan, dan solusi yang dihadapi dalam 

peìlaksanaan P5. Hal ini seìlaras deìngan peìndapat Deìsi Sapitri bahwa tujuan 

dilakukan eìvaluasi adalah agar guru dapat me ìmpeìrbaiki keìgiatan yang akan 

dilakukan di tahun yang akan datang kare ìna hal ini be ìrkaitan deìngan 

peìrubahan karakte ìr siswa.159 

Projeìct baseìd leìarning dalam projeìk peìnguatan profil peìlajar pancasila 

(P5) yang te ìlah dilakukan beìrjalan deìngan lancar dan meìncapai targeìt seìsuai 

deìngan teìma dan dimeìnsi Profil peìlajar Pancasila yang diteìtapkan. Hal ini 

seìlaras deìngan hasil wawancara de ìngan Ibu E ìP seìlaku Keìpala Seìkolah TK 

Neìgeìri Purwoke ìrto Utara bahwa: “peìlaksanaan projeìk beìrjalan lancar, 

beìrjalan seìsuai apa yang direìncanakan keìmudian seìsuai deìngan teìma yang 

kita pilih”160 Hal yang sama juga diungkapkan oleìh Ibu J seìlaku Koordinator 

Projeìk di TK Neìgeìri Purwokeìrto Utara bahwa: “alhamdulilah seìmua teìrcapai 

dan sampai keì tujuan akhir seìsuaideìngan yang   sudah direìncanakan”161  Hal 

yang sama juga di ungkapkan oleìh Ibu M seìlaku Guru Keìlas di TK Neìgeìri 

Purwokeìrto Utara bahwa: “Bagus mba, alhamdulilah keìgiatanya beìrjalan 

seìsuai deìngan yang direìncanakan”162

 
159 De ìsi Sapitri, “Impleìme ìntasi Proje ìk Peìngautan Profil Pe ìlajar Pancasila Dalam 

Kurikulum Me ìrde ìka Di SDIT Fitrah Insani Ke ìdamaian Bandar Lampung” (Univeìrsitas Islam Ne ìgeìri 

Rade ìn Intan Lampung, 2020). hlm 77 
160 Hasil wawancara de ìngan Ibu E ìP se ìlaku Ke ìpala Seìkolah di TK Ne ìge ìri Purwoke ìrto Utara 

pada Kamis, 15 Agustus 2024 
161 Hasil wawancara deìngan Ibu J seìlaku Koordinator Proje ìk di TK Ne ìgeìri Purwokeìrto 

Utara pada Kamis, 15 Agustus 2024 
162 Hasil wawancara deìngan Ibu M se ìlaku Guru Ke ìlas di TK Ne ìge ìri Purwokeìrto Utara pada 

Kamis, 15 Agustus 2024 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beìrdasarkan peìneìlitian yang teìlah dilakukan, dipeìroleìh teìmuan peìneìlitian 

bahwa peìneìrapan projeìct baseìd leìarning dalam projeìk peìnguatan profil pe ìlajar 

pancasila (P5) di TK Ne ìgeìri Purwokeìrto Utara yaitu: 1). Peìreìncanaan 

dilakukan deìngan meìmbeìntuk tim projeìk, meìmilih teìma umum, me ìneìntukan 

topik, me ìneìntukan dimeìnsi, eìleìmeìn, dan sub-eìleìmeìn profil pe ìlajar pancasila, 

dan meìnyusun modul ajar. 2). Pe ìlaksanaan keìgiatan projeìk, tim projeìk 

meìngadakan  sosialisasi de ìngan wali murid, me ìnjalankan projeìct baseìd 

leìarning yang beìrpusat pada siswa, guru se ìnantiasa meìmbimbing siswa, alur 

keìgiatan peìmbeìlajaran yang be ìrvariasi, dan diakhiri de ìngan meìlakukan 

keìgiatan reìcalling dan reìfleìksi beìrsama. Keìmudian, pada pe ìneìrapannya 

meìmfokuskan dimeìnsi Beìriman Beìrtakwa pada Tuhan yang Maha E ìsa, dimeìnsi 

Beìrgotong Royong, dan dimeìnsi mandiri, seìbagai dimeìnsi yang dikeìmbangkan 

untuk Peìnguatan Profil Peìlajar Pancasila. 3). Pasca pe ìmbeìlajaran, teìrdiri dari 

hasil karya siswa, reìfleìksi dan eìvaluasi, dan peìmahaman baru siswa te ìntang isu 

yang beìrkaitan deìngan teìma dan topik yang dipilih. Se ìkolah ini sudah 

meìnjalankan projeìct baseìd leìarning seìsuai deìngan langkah-langkah atau 

sintaks projeìct baseìd leìarning dalam projeìk peìnguatan profil peìlajar pancasila 

(P5) pada kurikulum me ìrdeìka.  

B. Saran  

1) Guru diharapkan seìlalu beìrinovasi dan meìngeìmbangkan kualitas 

peìmbeìlajaran meìnjadi leìbih baik seìsuai deìngan tantangan zaman, bukan 

hanya siswa saja yang beìlajar teìtapi guru juga harus beìlajar lagi meìlalui 

beìrbagai sumbeìr beìlajar yang teìrseìdia agar mampu meìmbeìrikan 

peìmbeìlajaran yang beìrmakna bagi siswa. 

2) Seìkolah diharapkan seìnantiasa meìmfasilitasi dan meìngeìvaluasi keìgiatan 

beìlajar meìngajar seìsuai deìngan keìbutuhan siswa. 
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3) Diharapkan peìneìlitian ini dapat meìnjadi reìfeìreìnsi bagi peìneìliti lain teìrkait 

peìneìrapan projeìct baseìd leìarning dalam projeìk peìnguatan profil peìlajar 

pancasila (P5), dan dapat meìngeìmbangkan informasi leìbih lanjut meìngeìnai 

peìneìrapan projeìct baseìd leìarning dalam peìnguatan profil peìlajar pancasila 

pada kurikulum meìrdeìka. 
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Lampiran 1 Panduan Observasi dan Hasil Observasi 

Panduan Observasi 

1. Sebelum melakukan kegiatan observasi, peneliti akan meminta izin terlebih 

dahulu kepada kepala sekolah, bahwa peneliti akan melakukan penelitian di TK 

Negeri Purwokerto Utara. 

2. Selanjutnya peneliti memberitahu kepala sekolah, bahwa peneliti akan 

melakukan observasi terkait “implementasi Project Based Learning dalam 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di TK Negeri Purwokerto 

Utara”. 

3. Kemudian peneliti akan mengamati kesiapan sekolah dalam menjalankan P5, 

sudah sampai tahap apa TK Negeri Purwokerto Utara dalam melakukan 

kegiatan P5, apakah masih di tahap awal atau tahap berkembang atau sudah 

sampai tahap lanjutan, hal ini dapat dilakukan dengan cara mewawancarai 

beberapa guru. 

4. Selanjutnya peneliti akan mengamati proses kegiatan PjBL dalam P5, apakah 

alur kegiatanya sama seperti yang sudah disusun di dalam modul ajar. 

5. Kemudian peneliti akan mengamati apakah guru akan mengembangkan alur 

aktivitas projek profil. 

6. Kemudian peneliti akan mengamati apakah kepala sekolah  

memonitoring/mengawasi pelaksanaan projek profil. 

7. Kemudian peneliti akan mengamati apakah guru membimbing siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. 

8. Selanjuitnya peneliti akan mengamati apakah pembelajaran P5 ini berpusat 

pada siswa. 

9. Kemudian peneliti aka  mengamati apakah kegiatan projek ini dilakukan secara 

berkelompok/perindividu. 

10. Selanjutnya peneliti akan melihat bagaimana pelaksanaan pembelajaran projek 

tersebut, apakah dilakukan sesuai dengan yang ada di modul ajar. 

11. Kemudian peneliti akan melihat apa saja sumber belajar yang digunakan dalam 

pembelajaran projek. 



 

 

III 

 

12. Apakah alat dan bahan yang digunakan sama dengan yang ada di modul ajar. 

13. Kemudian peneliti akan mengamati siapa yang menyiapkan alat dan bahan 

tersebut. 

14. Selanjutnya apakah projek tersebut ditampilkan dalam bentuk pameran atau 

semacamnya. 

15. Kemudian peneliti akan melihat bagaimana bentuk projek yang dihasilkan 

siswa. 

16. Apakah selesai kegiatan akan dilakukan recalling/ refleksi. 

17. Kemudian peneliti akan mengamati apakah pada saat alur pengenalan tema guru 

akan memantik pertanyaan yang akan membangun kesadaran siswa terhadap 

tema yang sedang dipelajari. 

18. Kemudian peneliti akan mengamati pada proses kegiatan apa saja yang 

didalamnya terdapat elemen elemen profil pelajar pancasila. 

19. Kemudian peneliti akan mengamati sumber belajar apa saja yang digunakan 

saat kegiatan projek profil. 

20. Kemudian peneliti akan mengamati bagaimana cara guru melibatkan para orang 

tua siswa untuk menyukseskan kegiatan projek profil. 

21. Pada tahap penyimpulan, peneliti akan mengamati recalling & refleksi yang 

dilakukan oleh guru kepada siswanya. 

22. Kemudian peneliti akan melihat laporan hasil belajar P5 yang sudah terlaksana. 

23. Kemudian peneliti akan melakukan wawancara kepada kepala sekolah, guru 2 

siswa dan 2 wali murid mengenai kegiatan projek yang telah dilaksanakan. 
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Observasi Ke  : 1 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 8 Agustus 2024 

Pukul   : 07.30-10.00 

Lokasi   : TK Negeri Purwokerto Utara 

A. Deskripsi Data  

 Peneliti datang ke TK Negeri Purwokerto Utara pada pukul 07.30 kemudian 

anak-anak membiasakan untuk salim kepada guru guru sebelum masuk ke kelas. 

Kemudian pada pukul 07.40 anak-anak berbaris dan melakukan senam bersama, 

setelah selesai senam, kepala sekolah sedikit memberitahu mengenai kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan yaitu anak-anak akan belajar mengenai tema 

hari kemerdekaan Indonesia, dan hari ini kegiatan anak-anak itu adalah mewarnai 

gambar pahlawan dan menonton film tentang kemerdekaan selanjutnya kepala 

sekolah bertanya, siapa yang tau apa aitu pahlawan? siapa yang tau bapak presiden 

Indonesia? kemudian anak-anak menjawab Jokowi, setelah itu kepala sekolah 

bertanya, apa sih warna bendera negara kita? dan anak menjawab merah dah putih, 

setelah amanat dari kepala sekolah dilanjutkan dengan menyanyikan lagu 17 

agustus, setelah rangkaian upacara selesai kemudian anak masuk ke kelas masing 

masing untuk melakukan pembelajaran. Sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran anak-anak berdo’a terlebih dahulu dilanjutkan dengan belajar tentang 

pahlawan Indonesia, mulanya guru menjelaskan kepada anak apa itu pahlawan, 

kemudian guru bertanya “siapa bapak proklamator? Siapa yang pernah mendengar 

nama soekarno hatta?” Anak-anak ternyata banyak yang tidak tahu bapak 

proklamator, dilanjutkan dengan pertanyaan “coba tebak siapa bapak presiden kita? 

dan anak-anak kompak menjawab Jokowi “kemudian itu foto yang di atas namanya 

siapa yah?” setelah melakukan penjelasan dan tanya jawab singkat dilanjutkan 

dengan mewarnai gambar pahlawan. Kemudian guru bertanya “siapa yang tau ini 

gambar pahlawan siapa?” Anak ada yang menjawab Soekarno. Setelah itu bu guru 

berkata “ayo kita mewarnai gambar bapak soekarno!” dan kegiatan mewarnai 

dimulai. Setelah semuanya selesai kemudian anak-anak istirahat karena sudah jam 
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09.00. Disisi lain ketika anak-anak istirahat guru menyiapkan alat untuk menonton 

film seperti laptop, sound, dan lcd. Setelah semuanya siap anak-anak dikumpulkan 

dalam satu kelas untuk menonton film bersama, yang pertama anak menonton film 

mengenai bapak proklamator indonesia kemudian menonton tentang perjuangan 

kemerdekaan indonesia dan video tentang keindahan indonesia agar mengingatkan 

kita agar bersyukur kepada tuhan karna negara kita sudah merdeka. Setelah semua 

video di putar kemudian kepala sekolah masuk ke ruangan dan bertanya “anak-anak 

tadi habis nonton apa sih? Coba sini ada yang mau cerita ngga tadi habis nonton 

apa” kemudian ada 2 siswa yang maju ke depan untuk menceritakan apa yang sudah 

di tontonnya bersama teman-teman. Sebelum pulang, anak melakukan refleksi dan 

recalling mengenai kegiatan di hari ini dimulai dari senam bersama, mewarnai dan 

menonton film. Setelah selesai melakukan refleksi dan recalling kemudian guru 

menyampaikan beberapa pesan untuk membawa peralatan projek untuk digunakan 

pada hari selasa. Kegiatan pembelajaran selesai pada jam 10.00, kemudian setelah 

kegiatan pembelajaran selesai, anak berdo’a sebelum pulang dilanjut dengan anak 

baris sesuai kelasnya masing-masing untuk pulang, selanjutnya anak-anak 

dibiasakan antri untuk berpamitan kepada guru-gurunya. Setelah itu peneliti 

melihat ada beberapa orang tua yang sedang berlatih drumband kemudian peneliti 

bertanya kepada salah satu guru dan katanya itu salah satu perlibatan orang tua 

dalam kegiatan P5 kali ini. Wali murid sudah berlatih sejak minggu yang lalu 

setelah di umumkannya program kegiatan yang akan dilakukan di sekolah selama 

satu tahun.  
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Observasi Ke  : 2 

Hari/ Tanggal  : Jum’at, 9 Agustus 2024 

Pukul   : 07.30-10.00 

Lokasi   : TK Negeri Purwokerto Utara 

A. Deskripsi Data  

Pada pukul 07.15 peneliti datang ke TK Negeri Purwokerto Utara. Setelah itu pada 

pukul 07.30 anak-anak sudah berdatangan. Pada pukul 07.40 bel masuk berbunyi 

tanda pembelajaran akan dimulai. Sebelum masuk ke kelas anak-anak berbaris di 

halaman sekolah untuk melakukan doa’bersama dan kepala sekolah memberitahu 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan hari ini, Kepala sekolah memberi tahu 

bahwa hari ini anak-anak akan belajar tentang lambang negara indonesia, lalu 

kepala sekolah bertanya  “siapa yang tau lambang negara indonesia?” kemudian 

“yuk coba kita  nyanyikan lagu garuda pancasila bersama-sama” setelah 

menyanyikan lagu garuda pancasila kemudian kepala sekolah memberi tahu 

kegiatan hari ini anak-anak akan belajar mengenai lambang negara indonesia yaitu 

burung garuda dan nanti anak-anak akan membuat burung garuda menggunakan 

kertas origami. Setelah selesai kepala sekolah memberi tahu kegiatan kemudian 

anak-anak dikumpulkan dalam satu kelas untuk melaksanakan do’a, sholawat, 

hafalan surat pendek dan latihan sholat bersama. Setelah kegiatan tersebut selesai 

anak-anak diarahkan untuk masuk kedalam kelasnya masing-masing, ketika sudah 

didalam kelas anak-anak dan bu guru berdo’a sebelum belajar dilanjutkan dengan 

penjelasan materi mengenai lambang negara indonesia lalu guru bertanya “tadi kan 

bu ely sudah memberitahu anak-anak lambang negara indonesia, coba siapa yang 

masih ingat apa lambang negara indonesia?” kemudian guru menunjukan gambar 

burung garuda yang ada di kelas, setelah itu guru “yuk coba kita hitung ada berapa 

bulu yang ada di sayap burung garuda?” nah ada 17 helai bulu dan itu 

melambangkan bahwa kita merdeka pada tanggal 17, dan sekarang “coba hitung 

bulu yang ada di ekor burung garuda” nah helai bulu ekor burung garuda itu ada 8 

yang melambangkan bahwa kita merdeka pada bulan 8 yaitu bulan agustus 
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kemudian “yuk coba ada berapa bulu di leher burung garuda?” iya jadi di leher 

burung garuda itu jumlahnya ada 45 bulu dan itu melambangkan tahun 

kemerdekaan indonesia yaitu pada tahun 1945 “sekarang bu guru mau tanya ada 

yang tau tulisan yang ada di pita dalam burung garuda?” di dalam pita burung 

garuda itu ada tulisan bhineka tunggal ika yang artinya berbeda-beda tetapi tetap 

satu juga, maknanya walaupun warga negara indonesia itu berbeda-beda tetapi kita 

tetap bersatu harus menghargai antara satu sama lain. Kemudian bu guru 

menjelaskan masing-masing simbol yang ada pada burung garuda. Selanjutnya 

anak-anak diperintahkan untuk membuat burung garuda menggunakan kertas 

origami “siapa yang mau membuat burung garuda? yuk kita bikin burung garuda” 

tapi anak-anak harus mengerjakan sendiri yaa harus berusaha oke? sebelum 

membuat burung garuda, bu guru terlebih dahulu menjelaskan step by stepnya 

dalam membuat burung garuda kemudian anak mengikutinya. Setelah semua 

selesai kemudian anak istirahat dan setelah selesai istirahat anak-anak berdo’a 

sebelum pulang dan waktu dibagikan tabungan guru sambil melakukan recalling 

mengenai materi yang sudah di pelajari hari ini. 
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Observasi Ke  : 3 

Hari/ Tanggal  : Sabtu, 10 Agustus 2024 

Pukul   : 07.30-10.00 

Lokasi   : TK Negeri Purwokerto Utara 

A. Deskripsi Data  

 Peneliti datang ke TK Negeri Purwokerto Utara pada pukul 07.15 kemudian 

peneliti membantu guru untuk menata kursi di halaman depan setelah itu anak-anak 

pada pukul 07.30 mulai berdatangan dan melakukan pembiasaan untuk salim 

kepada guru-guru di depan gerbang sebelum masuk kedalam kelas. Kemudian 

setelah masuk ke kelas untuk menaruh tas kemudian anak-anak bermain di luar 

kelas. Pada pukul 07.40 bel berbunyi menandakan kelas akan segera dimulai, 

setelah bell berbunyi anak-anak dikumpulkan di halaman sekolah untuk melakukan 

senam bersama, kepala sekolah memimpin doa sebelum melakukan kegiatan pada 

hari ini, setelah doa selesai kemudian kepala sekolah memperkenalkan tamu yaitu 

seorang calon bupati dan calon bupati itu memperkenalkan diri kepada anak-anak 

di TK Negeri Purwokerto Utara setelah melakukan perkenalan dengan calon bupati 

dilanjutkan dengan melakukan senam bersama, setelah selesai melakukan senam 

bersama kemudian anak-anak istirahat di kursi yang sudah disediakan oleh guru 

kemudian saat istirahat selesai, calon bupati tersebut mengisi sedikit acara dan 

membagiakan kenang-kenangan atau hadiah berupa jajan dan alat permainan 

edukatif. Kemudian setelah memakan jajan yang diberikan oleh calon bupati 

dilanjutkan dengan acara lomba untuk memeriahkan HUT RI dan lomba yang 

diadakan di TK Ngeri Purwokerto Utara adalah lomba menancapkan bendera, saat 

lomba berlangsung anak-anak terlihat antusias sekali dengan acara ini karena waktu 

sudah semakin siang akhirnya guru memutuskan untuk melakukan satu perlombaan 

saja karena waktunya sedikit tersita karena kedatangan tamu. Setelah rangkaian 

acarannya selesai anak-anak istirahat pada pukul 09.15 anak istirahat dengan 

memakan bekal yang sudah di bawahnya. Setelah selesai istirahat kemudian anak-

anak duduk lagi di tempat duduk yang sudah disediakan di halaman sekolah 
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selanjutnya anak-anak melakukan refleksi dan recalling tentang kegiatan di hari ini, 

setelah itu pada pukul 09.50 anak-anak berdoa untuk persiapan pulang kemudian 

setelah selesai berdoa anak-anak akan baris sesuai dengan kelasnya masing-masing 

dan berpamitan kepada semua guru di TK Negeri Purwokerto Utara. Setelah selesai 

kemudian peneliti melihat proses latihan drumband yang dilakukan oleh wali murid 

yang terlihat sangat antusias. 
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Observasi Ke  : 4 

Hari/ Tanggal  : Senin, 12 Agustus 2024 

Pukul   : 07.30-10.00 

Lokasi   : TK Negeri Purwokerto Utara 

A. Deskripsi Data  

 Peneliti datang ke TK Negeri Purwokerto Utara pada pukul 07.15, anak-

anak berangkat pada pukul 07.30. Sesampainya disekolah anak-anak akan salim 

terlebih dahulu kepada guru-guru kemudian  baru masuk kedalam kelas. Pada pukul 

07.40 bel berbunyi menandakan pembelajaran akan dimulai. Anak-anak baris di 

halaman sekolah untuk melakukan upacara bendera, kemudian anak-anak ada yang 

bertugas sebagai petugas upacara, saat upacara berlangsung kemudian bagian 

amanat kepala sekolah bertanya, “siapa yang tau bendera indonesia itu berwarna 

apa? Anak anak menjawab merah dan putih, kemudian menyanyikan lagu 

berkibarlah bendera bersama-sama, kemudian kepala sekolah memberitahu 

kegiatan hari ini anak akan membuat bendera menggunakan kertas dan merangkai 

bendera yang akan dibantu oleh bu guru. Setelah upacara selesai kemudian anak 

masuk kedalam kelas dan berbaris terlebih dahulu, saat mau memasuki kelas anak-

anak ditanya satu-persatu mengenai pahlawan yang sudah di pelajarinya kemarin. 

Kemudian anak-anak melakukan do’a bersama sebelum mereka belajar dilanjutkan 

dengan bu guru menjelaskan mengenai bendera merah putih, setelah itu guru 

bertanya “siapa yang tau warna bendera indonesia? Coba tuliskan hurufnya di 

depan” setelah melakukan penjelasan materi dilanjut dengan kegiatan menggambar 

bendera merah putih, setelah kegiatan bendera merah putih selesai dilanjutkan 

dengan kegiatan membuat bendera menggunakan kertas merah dan putih yang 

sudah di sediakan oleh bu guru, “Siapa yang mau membuat bendera merah putih? 

Ayo kita membuat bendera merah putih!” yang di kegiatan ini guru hanya 

memantau anak, saat sedang menempel kemudian kepala sekolah masuk ke kelas 

untuk melihat kegiatan yang sedang dilakukan dan ikut sedikit membantu, 

kemudian waktu menunjukan pukul 09.00 tendanya istirahat kemudian pada saat 
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pukul 09.30 anak-anak masuk ke kelas dilanjutkan dengan merangkai bendera 

secara berkelompok, masing masing kelompok berisi 8 anak, dalam kegiatan ini bu 

guru sedikit membantu anak, namun disisi lain anak kelas A hanya memasukan 

sedotan ke dalam botol karena merangkai bendera dirasa sulit untuk anak tingkat 

A, setelah semua kegiatan selesai anak-anak melakukan recalling dan refleksi 

tentang kegiatan di hari ini dan dilanjut dengan berdo’a bersama sebelum pulang. 

Kemudian seperti biasa para wali murid latihan drumband untuk persiapan waktu 

karnaval pada hari kamis. 
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Observasi Ke  : 5 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 13 Agustus 2024 

Pukul   : 07.30-10.00 

Lokasi   : TK Negeri Purwokerto Utara 

A. Deskripsi Data  

 Peneliti datang ke TK Negeri Purwokerto Utara pada pukul 07.15 kemudian 

pada pukul 07.40 anak-anak berbaris di halaman sekolah untuk melakukan 

permainan motorik. Setelah selesai melakukan permainan motorik kemudian 

kepala sekolah memberi tahu apa yang akan dipelajarinya pada hari ini, jadi hari ini 

anak-anak akan membuat lampion dan rantai, “siapa yang sudah bawa botol?” nah 

nanti anak-anak akan membuat lampion kalau sudah selesai tinggal membuat rantai 

nanti di gabung jadi satu biar panjang kemudian di pajang di kelas. Kemudian anak-

anak masuk ke kelas masing masing untuk mengerjakan projek yang tadi sudah 

diberi tahu oleh kepala sekolah, sebelum memulai kegiatan anak-anak berdo’a 

sebelum belajar dilanjutkan dengan melakukan tanya jawab sedikit mengenai 

materi kemarin “siapa yang masih ingat apa warna bendera indonesia?” nah coba 

sekarang nyanyikan lagu bendera merah putih, kemudian sekarang anak-anak akan 

membuat lampion nah sekarang ambil botol bekas yang sudah di bawa di rak 

masing masing, nantu bu guru akan membagikan kertasnya. “sudah ambil botol 

semua? Yuk kita bikin lampion”. Saat kegiatan pembuatan lampion berlangsung 

kepala sekolah masuk ke kelas untuk melihat kegiatan tersebut dan ikut sedikit 

membantu anak. Kemudian waktu istirahat telah tiba, guru meminta anak untuk 

menyimpan lampionnya ke dalan rak masing-masing, setelah itu anak-anak istirahat 

terlebih dahulu dan masuk ke kelas kembali setelah bel masuk berbunyi, setelah bel 

masuk berbunyi dilanjutkan dengan kegiatan membuat rantai, masing-masing anak 

diberikan 10 kertas yang masing masing berisi 5 kertas merah dan 5 kertas putih, 

setelah itu anak membuat rantai sesuai dengan yang diajarkan oleh bu guru 

sebelumnya, “coba siapa yang sudah selesai merangkai?” yang sudah selesai di 

bawa ke depan ya nanti sama bu guru di satuin”. Tetapi ada beberapa anak yang 
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minta untuk dibawa pulang dan akhirnya di simpan di rak masing-masing. 

Kemudian setelah semua kegiatan selesai guru dan anak-anak melakukan refleksi 

mengenai kegiatan membuat lampion dan membuat rantai, setelah selesai 

melakukan refleksi kemudian anak-anak berdo’a bersama sebelum pulang dan 

dilanjut untuk baris di depan kelas dan berpamitan dengan semua guru. Kemudian 

seperti biasa para wali murid latihan drumband untuk persiapan waktu karnaval 

pada hari kamis. 
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Observasi Ke  : 6 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 14 Agustus 2024 

Pukul   : 07.30-10.00 

Lokasi   : TK Negeri Purwokerto Utara 

A. Deskripsi Data  

 Peneliti datang ke TK Negeri Purwokerto Utara pada pukul 07.00. Peneliti 

membantu untuk mengondisikan anak-anak yang sudah berangkat, setelah itu wali 

murid yang mengikuti drumband melakukan latihan sebelum karnaval dimulai, 

selain itu guru-guru menyiapkan banner, sound, becak dan yang lain lain. Di lokasi 

juga terdapat stand dari wali murid yang mempunyai bisnis makanan. Setelah pukul 

08.00 anak-anak, wali murid, dan guru melakukan karnaval dengan berkeliling di 

sekitar sekolah, di dalam perjalanan karnaval anak-anak dan para orangtua terlihat 

antusias, bahkan murid yang di dampingi oleh neneknya, sang nenek pun 

bersemangat untuk memakai kebaya dan mengikuti karnaval. Setelah acara 

karnaval selesai kemudian anak-anak duduk di depan kelas untuk istirahat dan 

makan bersama, disisi lain kepala sekolah menyampaikan beberapa kegiatan yang 

akan dilakukan pada minggu berikutnya yaitu anak akan melakukan kunjungan ke 

purbayasa untuk mengedukasi anak. Setelah semuanya selesai anak-anak sudah di 

perbolehkan pulang karna waktu sudah menunjukan pukul 10.00. Setelah itu 

peneliti melakukan wawancara dengan wali murid yang sebelumnya sudah 

meminta izin bahwa sehabis karnaval akan meminta waktunya untuk melakukan 

wawancara.   
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Observasi Ke  : 7 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 15 Agustus 2024 

Pukul   : 07.30-10.00 

Lokasi   : TK Negeri Purwokerto Utara 

A. Deskripsi Data  

 Peneliti dating ke TK Negeri Purwokerto Utara pada pukul 07.15 pada pukul 

07.40 anak-anak baris di halaman sekolah untuk melakukan senam bersama, 

sebelum senam kepala sekolah memimpin do’a sebelum kegiatan dimulai 

dilanjutkan dengan memberitahu sedikit mengenai kegiatan hari ini yaitu anak akan 

belajar diluar kelas, anak-anak akan melakukan recalling dan refleksi mengenai 

kegiatan yang sudah dilakukan, “anak-anak nanti kita akan belajar diluar kelas nanti 

bu guru akan bertanya tentang materi yang sudah anak-anak pelajari dari hari kamis 

kemarin, nah nanti yang bisa menjawab bu guru kasih hadiah, siapa yang mau 

hadiah?” setelah kepala sekolah memberitahukan sesuatu, lalu dilanjut dengan 

melakukan senam, setelah senam selesai kemudian anak-anak masuk ke kelas 

masing masing untuk merilekskan badan dan minum terlebih dahulu, selain itu 

sebagian guru menata kursi di halaman sekolah dibantu oleh peneliti. Setelah kursi 

sudah siap anak-anak diminta untuk keluar kelas dan duduk sesuai dengan barisan 

kelasnya. Kemudian kepala sekolah memimpin jalanya kegiatan acara pada hari ini, 

Pertama-tama kepala sekolah meminta anak untuk menyanyikan lagu 17 agustus, 

garuda pancasila, indonesia raya, dan berkibarlah benderaku. Setelah itu kepala 

sekolah bertanya “coba bu ely mau bertanya, siapa yang masih ingat siapa bapak 

proklamator indonesia? Yang kemarin di warnain sama anak-anak? Murid bernama 

aurel menjawab bapak sukarno “nah pintar mba aurel, coba sini mba aurel maju ke 

depan nanti bu ely kasih hadiah” sekarang coba sebutkan bapak presiden indonesia 

yang sekarang? Kemudian kepala sekolah membagikan hadiah ke anak yang 

menjawab, selanjutnya “siapa yang tau ada berapa jumlah bulu yang ada di leher 

burung garuda?” nah coba tadi yang menjawab maju ke depan, teruss “ada berapa 

jumlah bulu yang ada di sayap kanan dan kiri burung garuda?” yang menjawab 
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silahkan maju ke depan, “terus terakhir nih yaa siapa yang tahu jumlah bulu di ekor 

burung garuda?” setelah semua anak yang bisa menjawab tadi maju kedepan 

kemudian kepala sekolah menjelaskan makna dari maing maing helai tersebut “jadi 

burung garuda itu mempunyai makna di setiap sisinya contohnya sperti yang bu eli 

katakan tadi jumlah bulu di leher burung garuda menandakan tahun merdeka negara 

indonesia yaitu pada tahun 45 kemudian jumlah helai bulu yang ada di sayap itu 

menandakan tanggal kemerdekaan negara indonesia yaitu tanggal 17 dan yang 

terakhir itu ada  helai ekor burung garuda yang berjumlah 8 helai itu mengartikan 

kalau indonesia itu merdeka pada bulan yang ke 8 yaitu bulan agustus, makanya 

setiap tanggal 17 agustus kita akan merayakan hari kemerdekaan indonesia 

contohnya dengan upacara bendera, lomba lomba yaa. Setelah dibagikan hadiah 

kemudian kepala sekolah lanjut melakukan refleksi, “kemarin waktu hari sabtu 

anak-anak habis melakukan lomba apa yah? Senang apa tidak? Nah kemarin kan 

ada yang menang lomba nanti yang dipanggil sama bu yaya maju ke depan ya untuk 

dibagikan hadiah, nah setelah dibagikan hadiah kemudian kepala sekolah lanjut 

bertanya mengenai “siapa yang hafal lagu berkibarlah benderaku?” “siapa yang 

hafal lagu garuda pancasila” akhirnya anak-anak menyanyikan lagu bersama-sama 

karna banyak yang sudah hafal. Setelah itu anak-anak diminta untuk maju 

menceritakan pengalaman ketika mengikuti lomba dan menonton film yang 

kemarin sudah di tonton bersama-sama. Setelah proses recalling dan refleksi selesai 

kemudian anak-anak dibagikan jajan dan dilanjutkan istirahat di luar kelas.  
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Lampiran 2 Panduan Wawancara dan Transkip Wawancara  

PANDUAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

 

1. Sebelum melakukan kegiatan wawancara, peneliti akan menjelaskan terlebih 

dahulu apa yang dimaksud PjBL dalam P5 dan tujuan dari wawancara yang 

akan dilakukan. 

2. Apakah ibu mempunyai pedoman khusus/kebijakan khusus terkait penerapan 

kurikulum merdeka di TK ini dan seperti apa kebijakan tersebut? 

3. Struktur kurikulum apa saja yang digunakan pada kegiatan pembelajaran di TK 

Negeri Purwokerto Utara? 

4. Sejak kapan P5 mulai di terapkan di TK Negeri Purwokerto Utara? 

5. Apakah kegiatan P5 sudah pernah dilakukan di TK ini sebelumnya? 

6. Bagaimana prosedur PjBL dalam P5 di TK Negeri Purwokerto Utara? 

7. Apa saja tugas tim yang sudah dibentuk tersebut? 

8. Apa alasan sekolah memilih tema Aku Cinta Indonesia? dan apa 

pertimbangannya? 

9. Seperti apa perancangan alokasi waktu pada pembelajaran projek di TK ini? 

10. Apakah ada sosialisasi kepada orang tua tentang pembelajaran projek dalam P5 

kali ini? 

11. Menurut ibu, apa saja yang mendukung berjalannya pelaksanaan projek profil? 

12. Menurut Ibu, pengetahuan apa yang diperoleh siswa melalui kegiatan projek 

yang dilaksanakan? 

13. Bagaimana pendapat ibu terkait kegiatan P5 yang sudah selesai dilaksanakan 

kemarin? 

14. Apakah ada evaluasi terhadap kegiatan projek yang dilakukan?  
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PANDUAN WAWANCARA GURU 

 

1. Sebelum melakukan kegiatan wawancara, peneliti akan menjelaskan terlebih 

dahulu apa yang dimaksud PjBL dalam P5 dan tujuan dari wawancara yang 

akan dilakukan. 

2. Apakah pembelajaran projek sudah sering dilakukan di TK ini? 

3. Alasan memilih tema Aku Cinta Indonesia? Dan apa pertimbanganya? 

4. Di tema Aku Cinta Indonesia dimensi P5 yang diambil apasaja? 

5. Di kegiatan P5 itu alurnya terdiri apa saja?   

6. Seperti apa perancangan alokasi waktu pada pembelajaran projek di TK ini? 

7. Apa yang mendukung berjalannya perencanaan pembelajaran projek ini? 

8. Apa yang menjadi penghambat dalam merencanakan pembelajaran projek ini? 

9. Apakah ada sosialisasi dengan orangtua siswa terkait pembelajaran projek kali 

ini? 

10. Menurut ibu, apa saja yang mendukung berjalannya pelaksanaan pembelajaran 

projek? 

11. Apa yang menjadi penghambat dalam melaksanakan pembelajaran projek? 

12. Menurut Ibu, pengetahuan apa yang diperoleh siswa melalui pembelajaran 

projek yang dilaksanakan kali ini? 

13. Bagaimana ibu mengevaluasi PjBL dalam P5 pada kurikulum Merdeka?  

14. Bagaimana pendapat ibu terkait kegiatan P5 yang sudah selesai dilaksanakan 

kemarin? 
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PANDUAN WAWANCARA WALI MURID 

1. Sebelum wawancara terlebih dahulu peneliti memperkenalkan diri dan 

memberitahu tujuan dating ke TK Negeri Purwokerto Utara, kemudian peneliti 

meminta izin untuk melakukan wawancara dan dokumentasi dilanjutkan dengan 

penjelasan sedikit materi terkait dengan judul penelitian 

2. Apakah sebelumnya ibu sudah mendapatkan informasi akan diadakanya 

kegiatan P5? Kemudian apakah diberi tahu tentang tema dan tujuan dari kegiatan 

P5 tersebut? 

3. Bagaimana cara ibu melibatkan diri dalam kegiatan P5? 

4. Bagaimana perasaan ibu ketika pihak sekolah melibatkan ibu dalam kegiatan P5 

tersebut? 

5. Bagaimana respon ibu terhadap kegiatan P5 yang dilakukan anak? 

6. Apakah ibu memberikan dukungan atau bantuan dalam pelaksanaan kegiatan 

P5? 

7. Apakah ibu melihat perubahan perilaku atau pengetahuan anak setelah 

mengikuti P5? 

8. Apakah kegiatan P5 mendorong kreativitas dan pengembangan kreativitas anak? 

9. Bagaimana ibu melihat kemampuan anak ibu dalam mempresentasikan hasil 

kegiatanya? 

10. Apakah ibu setuju dengan adanya program kegiatan P5 di TK Negeri Purwokerto 

Utara? dan apa alasanya?   



 

 

XX 

 

PANDUAN WAWANCARA SISWA 

 

1. Apa yang siswa ingat ketika melakukan kegiatan P5? 

2. Bagaimana perasaan siswa ketika melakukan kegiatan P5? 

3. Apa yang siswa ingat mengenai pahlawan indonesia? 

4. Apa yang dirasakan siswa saat menonton film? 

5. Apa saja film yang sudah ditontonnya? 

6. Apa yang siswa ketahui mengenai gambar burung garuda? 

7. Bagaimana perasaan ketika membuat projek merangkai bendera secara 

berkelompok? 

8. Bagaimana perasaan siswa ketika mengikuti lomba 17 Agustusan? 

9. Bagaimana cara siswa mempresentasikan hasil kegiatanya kepada teman dan 

orang tua?   
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TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara ke : 1 

Narasumber/ 

Status 

: (EP)/ Kepala Sekolah 

Penanya : (MS) 

Tipe Wawancara : Terstruktur (sudah menyiapkan daftar pertanyaan) 

Hari/ Tanggal : Kamis, 15 Agustus 2024 

Waktu : 12.30 

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah TK Negeri Purwokerto Utara 

 

Inisial Transkip 

MS : Sebelumnya mohon maaf ibu, apakah saya boleh merekam 

wawancara bersama ibu dan mengambil foto saat kegiatan 

wawancara berlangsung? 

EP : Nggih boleh mba 

MS : Dan sebelum kegiatan wawancara berlangsung, bolehkah ibu 

memperkenalkan diri terlebih dahulu? 

EP : Tentu saja mba, Nama lengkap saya Ely Priyati, eee saya biasa di 

panggil bu ely dan saya merupakan Kepala Sekolah di TK Negeri 

Purwokerto Utara  

MS : Baik bu, sebelumnya disini saya akan mewawancarai ibu terkait 

dengan pembelajaran PjBL dalam P5 nggih bu,  

EP : Nggih mba, silahkan 

MS : Baik bu, saya mau tanya apakah ibu mempunyai pedoman 

khusus/kebijakan khusus terkait penerapan kurikulum merdeka di TK 

ini dan seperti apa kebijakan tersebut? 

EP : Yaa ada mba, kita memang harus bisa mencapai target anak-anak 

setelah lulus khususnya lulusan TK Negeri jadi sudah mengenal eee 

yang namanya Kurikulum Merdeka yang belajarnya sambil bermain 
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eee tapi disitu disisipin anak mengenal membaca, menulis dan 

sebagainya walaupun dengan bermain. Eeee terus juga utamanya 

disini kita juga liat lingkungan seklitar kita juga mengutamakan 

untuk keagamaan makanya kita sisipin dengan hafalan surat eee 

apayaa belajar ngaji BTA kan ada mba, eee kemudian untuk wawasan 

kebangsaan kan kita sudah membiasakan anak untuk upacara itu 

salah satu dari eee apaya salah satu implementasi Kurikulum 

Merdeka untuk wawasan kebangsaan 

MS : Baik bu, kemudian struktur apa saja yang digunakan pada 

pembelajaran di TK ini? 

EP : Struktur kurikulum ya dari kita kan ada eee kalo kurikulum merdeka 

kan ada tujuan pembelajaran, ada capaian pembelajaran eee terus ada 

nanti kita juga harus melakukan apa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, tapi memang eee program khusus untuk pembelajaran 

P5 bisa dilakukan missal diambilkan dua kali dalam satu tahun 

ataupun dua kali dalam satu semester ya bisa tergantung kita eee 

tergantung liat kondisi lingkungannya begitu 

MS : Baik buu, selanjutnya sejak kapan P5 mulai diterapkan di TK ini? 

EP : Alhamdulilah kita mulai menerapkan di tahun 2022 

MS : Kalau boleh tau sudah berapa kali dilaksanakan kegiatan P5 bu? 

EP : Kalau eee P5 yang secara rutin, ini yang ke 4 mba pas eee tahun 

kemarin 2 kali dan tahun ini juga 2 kali dan kita melihat eee kalau 

kegiatan melihat reaksi mereka seperti apa jadi kita pikirkan oh 

selanjutnya P5 nya seperti ini P5 nya seperti ini, eee kalau yang tahun 

kemarin kita lihat P5 dengan seperti ini kok anak-anak antusias 

banget yaaa kita akan lakukan lagi yang seperti ini cuman agak lebih 

meningkat lagi 

MS : Ooh gitu ya bu, berarti ini suadah masuk ke tahap berkembang ya bu? 
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EP : Iyaa mba betul karena kita hanya tinggal memodifikasi sedikit dari 

modul ajar P5 yang sebelumnya seperti eee kegiatanya, tujuanya eee 

intinya disesuaikan saja dengan kondisi anak-anak 

MS : Oke baik buu, selanjutnya bagaimana prosedur PjBL dalam P5 di TK 

ini? 

EP : Eee  project based learning kita mengutamakan kerjasama dengan 

orangtua itu paling penting, eee projek yang sekiranya anak 

kesusahan kan jadi bisa di bantu oleh orang tua, seperti kemarin kan 

anak tidak bisa eee membuat ap aitu eee hiasan kepala nah akhirnya 

eee orangtua yang turun tangan begitu mba 

MS : Ooh begitu ya bu, iya bu kemarin saya lihat juga ibu-ibu nya pada 

antusias untuk ikut memeriahkan kegiatan kemerdekaan kemaren 

EP : Iyaa memang mba, saya juga lihatnya ikut seneng eee apaya kan eee 

ibu-ibu diminta untuk memakai kebaya nah padahal pakai kebaya pas 

karnaval itu ribet tapi malah pada antusias 

MS : Iya bu betul, eee itu brati sebelumnya diberi tahu dulu ya bu sebelum 

kegiatan P5 dimulai? 

EP : Iya mba jelas di beritahu 

MS : Ooh brati itu di umumin di setiap kelas atau dikumpulin bu para wali 

muridnya? 

EP : Eee itu di umumin mba, kan sebelumnya eee pas tahun ajaran baru 

kita mengadakan rapat kemudian disampaikan apa saja kegiatanya 

MS : Ooh begitu ya bu 

EP : Iyaa mba kan sebelum diadakanya kegiatan P5 kita rapat dulu untuk 

membahas apa saja kegiatan yang akan dilakukan begitu mba eee ada 

juga mba kita membentuk tim projek kalau ada kegiatan P5 

MS : Ooh begitu bu, tugas tim projek itu apa saja bu? 

EP : Yaa membimbing, membina dan mengarahkan eee ya dan 

mengevaluasi 
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MS : Oke bu, selanjutnya apa alasan sekolah memilih tema aku cinta 

indonesia? dan apa pertimbangannya? 

EP : Eee yang tema ini yaa, kebetulan ini di bulan agustus eee kan bulan 

agustus ada hari ulang tahun kemerdekaan yang memang disitu 

ditanamkan aku cinta indonesia eee anak-anak mengenal indonesia 

seperti apa, lambangnya seperti apa, benderanya seperti apa, lagu 

kebangsaanya seperti apa itu sangat penting banget eee kemudian kan 

ini kita baru melakukan kegiatan P5 di hari kemerdekaan ya mba nah 

ini malah hampir keseluruhan sesuai dengan apa yang direncanakan 

jadi eee saya kepikiran untuk membuat kegiatan P5 seperti ini di 

tahun depan tapi mungkin lebih megah gitu mba kaya eee misal ada 

lomba fashion show begitu 

MS : Betul si bu bisa jadi lebih meriah lagi ya bu, oya bu kemarin saya 

lihat kenapa kelas A itu kegiatan projeknya agak berbeda ya? 

EP : Iya mba itu memang di sekolah kita setiap kegiatan pasti kelas A di 

bedakan ya mbaa eee bukan di bedakan si eee apaya namanya lebih 

di sederhanakan, lebih di permudah begitu soalnya kan dilihat dari 

usianya aja kan berbeda ya dengan kelas B jadi begitu mba eee lebih 

di sederhanakan, itulah mba namanya anak kecil jadi kita bisa  

mendapatkan karakter anak 

MS : Ooh begitu ya, kemudian seperti apa perancangan alokasi waktu pada 

kegiatan P5 di TK ini? 

EP : Kalo hasil kesepakatan rapat bersama, rasanya eee lebih mudah jika 

pembelajaran projek dilakukan dengan sistem blok. Kita sudah 

mencoba mba eee pernah dalam satu minggu diambil hari sabtunya 

tapikan kayane kalo diambil hari sabtunya aja untuk sabtu berikutnya 

mbok lupa makanya kita ambil satu minggu dalam satu waktu kaya 

senin selasa rabu  atau dimulai hari rabu, kamis sampai puncaknya 

MS : Eee kalau P5 yang sebelumnya itu alokasi waktunya bagaimana? 
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EP : Kita pernah itu mencoba yang setiap hari sabtu saja eee kemudian di 

hari terakhir kaya kamis jum’at sabtu tapi dalam sebulan, eee terus 

yang full dalam seminggu sampi puncaknya eee kita memang 

mencoba semuanya mana yang paling efektif dan itu jadi bisa untuk 

dilakukan pas kegiatan P5 selanjutnya 

MS : Baik bu selanjutnya apakah ada sosialisasi kepada orangtua tentang 

kegiatan P5? 

EP : Ada mba jelas ada untuk sosialisasi kepada orangtua eee tapi untuk 

P5 kali ini kita tidak menjelaskan secara resmi tapi hanya point 

pointnya aja mba karna eee diawal tahun ajaran kita memang sudah 

menyampaikan akan diadakan kegiatan P5 di bulan agustus dengan 

tema aku cinta indonesia tapi eee memang tidak sedetail itu 

MS : Kalau untuk kegiatan P5 sebelumnya ada pertemuan secara langsung 

untuk membahas secara detail atau tidak bu? 

EP : Kalau yang sudah berjalan itu ya kita sampaikan kepada orangtua  eee 

diadakan rapat bersama kemudian kita jelaskan eee kegiatan-

kegiatanya kemudian kegiatan apa saja yang melibatkan orang tua, 

eee kalau yang kali ini kan kita hanya memberitahu kalau akan ada 

kegiatan P5 kemudian orangtua hanya terlibat pas eee apaya itu 

drumband, tapi memang kegiatan projek kali ini semuanya berpusat 

pada siswa si mba kalau yang sebelumnya kan eee kaya membuat 

mendoan itu kita pernah terus itu perlibatan orangtuanya jadi banyak 

mba 

MS : Ooh gitu ya bu, baik bu kemudian apa saja yang mendukung 

berjalanya pelaksanaan kegiatan P5 ini? 

EP : Yang mendukung? Yaa semua mendukung eee kesadaran guru, 

kesadaran orangtua, kesadaran anak memang semuanya mendukung 

kalau kita sudah punya program tapi orangtuanya tidak mendukung 

kan kita jadi susah, kemudian lingkungan juga mendukung karena 
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eee kan kita kalau mau mengadakan kegiatan apalagi P5 kan harus 

melihat kesiapan lingkungan mba 

MS : Baik bu, kemudian menurut ibu pengetahuan apa yang diperoleh 

siswa melalui kegiatan projek yang dilaksanakan kali ini? 

EP : Pengetahuan eee disitu kan ada kecakapan hidup eee misal kita 

karnaval memakai baju seperti apa brati saya harus jalan rapi harus 

jalan seperti apa dan jalanya disebelah kiri eee itu masalah sepele tapi 

kita memang perlu dilatih dan kecakapan hidup yang lainya seperti 

eee hari senin membuat ini jadi nanti misal pas SD diminta untuk 

membuat prakarnya jadi oohh aku pernah bikin ini waktu TK ah aku 

mau bikin ini aku pernah di ajarin bu guru naah itu kan jadi 

kecakapan hidup itu tertanamkan di dalam diri anak 

MS : Baik bu kemudian apakah ada evaluasi terhadap kegiatan projek yang 

dilakukan?  

EP : Eee kita akan mengadakan meeting bersama guru-guru membahas 

eee kemarin kegiatan P5 kurang apaya supaya lebih baik lagi 

kedepannya 

MS : Breti ini evaluasinya dilakukan kapan ya bu? 

EP : Evaluasinya biasanya kita 2 minggu sekali kita sempatkan untuk 

melakukan meeting untuk mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang 

sudah dilakukan begitu eee nanti juga kalau P5 ada rubik penilaian 

siswa mba 

MS : Oke baik bu selanjutnya, Bagaimana pendapat ibu terkait kegiatan P5 

yang sudah selesai dilaksanakan kemarin? 

EP : Pembelajaran projek yang sudah berjalan kemarin alhamdulilah 

lancar eee berjalan sesuai apa yang direncanakan kemudian juga 

sesuai dengan tema yang kita pilih 
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Wawancara ke : 2 

Narasumber/ 

Status 

: (J)/ Guru Kelas  

Penanya : (MS) 

Tipe Wawancara : Terstruktur (sudah menyiapkan daftar pertanyaan) 

Hari/ Tanggal : Kamis, 15 Agustus 2024 

Waktu : 13.20 

Lokasi : Ruang Kelas A TK Negeri Purwokerto Utara 

 

Inisial Transkip 

MS : Sebelumnya mohon maaf ibu, apakah saya boleh merekam 

wawancara bersama ibu dan mengambil foto saat kegiatan 

wawancara berlangsung? 

J : Yaa boleh mba, silahkan 

MS : Dan sebelum kegiatan wawancara berlangsung, bolehkah ibu 

memperkenalkan diri terlebih dahulu? 

J : Ya mba, nama saya Juliati, anak anak biasa memanggil saya dengan 

sebutan bu yuli 

MS : Baik bu, saya mulai nggih, apakah pembelajaran projek sudah sering 

dilakukan di TK ini? 

J : Kadang-kadang mba 

MS : Maksudnya kadang-kadang bagaimana ya bu? 

J : Yaa jarang mbak soalnya kan P5 program baru yaa jadi baru eee kalau 

tidak salah baru 3 kali di adakan P5 begitu mba 

MS : Ooh begitu, di TK ini dalam setahun biasanya dilakukan berapa kali 

nggih bu kegiatan P5 nya? 

J : 2 kali mba, jadi satu satu semester kita mengambil satu bulan untuk 

kegiatan P5 

MS : Oke baik bu, selanjutnya apa alasan memilih tema aku cinta 

indonesia? Dan apa pertimbanganya? 
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J : Karena momennya pas kemudian eee pertimbanganya yaa di 

sesuaikan dengan eee pas bulan ini kan dalam momen hari 

kemerdekaan jadi di ambilah tema aku cinta Indonesia dengan sub 

temanya hari kemerdekaan terus juga kita belum pernah melakukan 

program P5 pas hari kemerdekaan begitu mba 

MS : Ooh begitu ya bu, tema Aku Cinta Indonesia dimensi P5 yang diambil 

apasaja ya bu? 

J : karena sekolah kita baru memulai kurikulum merdeka ini, jadi kita  

memilih 4 dimensi saja yaitu Beriman dan Bertaqwa kepada tuhan 

yang maha esa dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif, dan 

mandiri. Kita memilih dimensi tersebut atas kesepakatan bersama 

karena relevan dengan kehupan siswa 

MS : Kalo boleh tau P5 sebelumnya itu temanya apa ya bu? 

J : Waktu pertama kita ambil tema aku cinta indonesia juga mba cuman 

sub temanya eee itu mba makanan khas banyumas kita bikin 

mendoan yaa dari memperkenalkan kedelai menanam kedelai 

kemudian sampai di buat mendoan begitu, kemudian pernah juga 

bikin itu mba keset dari kain perca terus jugaa daur ulang sampah 

buat ecobrik jugaa 

MS : Oiya bu sebelum memulai kegiatan P5 itu alurnya terdiri dari apa 

saja? 

J : Sebelum menyusun modul ajar, kami menentukan tema, elemen, sub-

elemen, topik, tempat, waktu pelaksanaan, refleksi dan evaluasi. 

Semua perencanaan dari awal hingga akhir ada di modul ajar 

MS : Okee baik bu, kemudian seperti apa perancangan alokasi waktu pada 

pembelajaran projek di TK ini? 

J : Alokasi waktunya disesuaikan dengan eee alokasi waktu yang ada 

kalo P5 kan yang khusus P5 jadi kita ambil satu semester hanya eee 

satu bulan  

MS : Satu semester brati hanya satu kali ya bu dalam sebulan begitu? 
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J : Eee iya mba, brati di ambil 4 minggu dalam satu semester tersebut 

MS : Okee baik buu, eee kan P5 kali ini kan di jadikan 1 minggu ful ya buu 

nah kalau boleh tau kegiatan P5 yang sebelumnya itu alokasi 

waktunya bagaimana ya bu? 

J : Kalau untuk yang tahun kemaren hanya diambil hari sabtu mba 

MS : Oow brati selama satu bulan? 

J : Eee waktu itu iya berarti satu bulan, eee eh engga kayane setiap hari 

sabtu mbaa jadi setiap hari sabtu kita P5 eee karena itu kan 

berkelanjutan jadiii eee membuat sesuatu pokoknya sampai jadi 

MS : Kalo boleh tau itu membuat projek apa bu? 

J : Itu eee membuat apa sih ya keset darii kain perca, itu kan proses dari 

awal sampai jadi itu kan ngga bisa langsung sehari jadi begitu 

MS : Ooh brati anak menjahit bu? 

J : Engga, enggaa itu dipilin pilin terus eee apa namanya yang kaya 

rambut itu eee dikepang, nah udah kaya gitu tok 

MS : Oiya bu anak-anak kelas A saya lihat kemarin keggiatan projeknya 

berbeda dengan yang kelas B itu kenapa ya bu? 

J : Iyaa mba memang kalau kelas A itu kegiatanya lebih disederhanakan 

daripada kelas B karena kan umur juga ya mbaa, kaya kemaren itu 

kan contohnya kaya projek yang merangkai bendera itu di kelas A di 

sederhanakan jadi memasukan sedotan ke bendera begitu mbaa, jadi 

intinya ya lebih eee apaya di sederhanakan aja begitu,  

MS :  Berarti kalo pembelajaran intrakulikuler juga kegiatan di kelas A juga 

lebih di sederhanakan ya bu? 

J : Iyaa mba betul, jadi pokoknya tidak ada tuntutan untuk kelas A 

MS : Okee baik bu, kemudian apa yang mendukung berjalanya 

perencanaan pembelajaran projek? 

J : Yaa yang jelas yang mendukung ya karena kondisi lingkungan, kita 

kan ngambilnya yang eee apa yang alatnya ada di lingkungan kita 
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gitu looh medianya ada di lingkungan kita jadi tidak usah mencari 

jauh-jauh eee jadi apa yang ada di lingkungan kita di manfaatkan 

MS : Eee kemudian apa yang menjadi penghambat dalam merencanakan 

pembelajaran projek? 

J : Banyak, eee yang jelas minat dan bakat anak kan berbeda eee ada 

anak yang minat kemudian mengerjakan sengguh sungguh ada anak 

yang minatnya kurang mengerjakan dengan separuh hati gitu bahkan 

ada anak yang tidak minat sama sekali kendalanya anak disitu 

kemudian kendala guru kadang guru juga kurang eee dalam hal 

komunikasi kadang kan eee terjadi salah presepsi begitu mba 

MS : Oke baik bu, selanjutnya adakah sosialisasi dengan orangtua siswa 

terkait pembelajaran projek kali ini? 

J : Ada mba jelas ada, kalau setiap ada kegiatan yang akan dilakukan ya 

kita sosialisasikan dengan orang tua, eee kaya P5 ini yaa kita sudah 

sosialisasikan ke orang tua pas waku rapat pertemuan tahun ajaran 

baru nah disitu kita kan memberi tahu program pembelajaran anak 

dalam satu tahun seperti outing class, kemudian P5  hanya 

menyampaikan rencananya begitu 

MS :  Brati pelaksanaanya belum tau kapan begitu bu? 

J : Yaa sudah dirancang tapi kan kita liat situasi dan kondisi juga siapa 

tau ada perubahan jadwal begitu eee kalo di KOSP juga sudah ada 

bulan bulanya, kita kan di awal tahun pembelajaran baru juga bikin 

KOSP atau kurikulum satuan pendidikan jadikan disitu sudah 

dijelaskan kegiatanya apa saja waktunya kapan eee itu sudah disusun 

semua 

MS :  Baik buu, selanjutnya menurut ibu apa saja yang mendukung 

berjalannya pelaksanaan pembelajaran projek? 

J : Yang jelas pertama dari anak kalo anaknya siap jadi kan gurunya juga 

semangat, jadi guru itu mempersiapkan kegiatan kegiatan itu juga 

harus mateng jadi harus dipersiapkan dari awal kemudian secara 
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mendalam jangan dadakan soalnya kan namanya anak kalo dadakan 

kan jadi eee susah kemudian juga orang tua juga harus mendukung 

kegiatan belajar anak 

MS : Itu kalau guru ada yang mengarahkan nggak bu untuk setiap 

kegiatanya? 

J : Oh ada mba, jelas ada kan kita sebelum melakukan kegiatan P5 kita 

juga akan membentuk tim projek nah didalamnya ada koordinator 

nah koordinator itu yang bertugas mengarahkan guru kelas begitu 

MS : Okee baik bu, kemudian apa yang menjadi penghambat dalam 

melaksanakan pembelajaran projek? 

J : Yaaa eee kalo dari orangtua kan kadang mungkin kurang mengikuti 

info tidak mengikuti grup kemudian dari guru kadang guru kurang 

menyiapkan apa yang sudah kita rencanakan, jadi kaya harusnya 

minggu besok mau ini lah ternyata ada guru yang bilang lah aku 

belum nah itu juga menghambat kan naah akhirnya kegiatanya tidak 

maksimal eee kemudian jelas dari anak ya eee ada anak yang 

berminat ada anak yang kurang berminat begitu faktornya banyak 

mba dari orang tua, guru sama anak begitu mbaa  

MS : Kemudian menurut ibu pengetahuan apa yang diperoleh siswa 

melalui pembelajaran projek yang dilaksanakan kali ini? 

J : Yang sekarang ini? Eee ya yang jelas yang pasti itu cinta tana air yaa 

anak-anak lebih mengenal apayaa eee lebih mengenal mungkin ada 

rasa lebih mencintai tanah airnya mungkin kita kenalkan bendera 

mencintai benderanya kemudian anak-anak itu tau tau bahwa di bulan 

ini itu ada momen khusus bahwa di bulan agustus ada momen 

kemerdekaan, dan masih banyak lagi si 

MS : Oke baik bu, kemudian bagaimana ibu mengevaluasi projek kali ini? 

J : Yaa yang jelas ya dengan foto berseri dilihat dari hasil hasilnya yaa 

kalau anak mengerjakan kan kita foto eee kemudian juga kita lihat 

dari hasilnya hasil karya anak kemudian juga dari video-video pas 
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prosesnya kan kita juga kadang memvideo pas anak mengerjakan 

projek begitu mbaa 

MS : Oke baik bu, kemudian bagaimana pendapat ibu terkait kegiatan P5 

yang sudah selesai dilaksanakan kemarin? 

J :  Pendapat mengenai kegiatan P5 kemarin eee alhamdulilah semuanya 

tercapai dan sampai ke tujuan akhir sesuai dengan yang sudah 

direncanakan 
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Wawancara ke : 3 

Narasumber/ 

Status 

: (M)/ Guru Kelas  

Penanya : (MS) 

Tipe Wawancara : Terstruktur (sudah menyiapkan daftar pertanyaan) 

Hari/ Tanggal : Kamis, 15 Agustus 2024 

Waktu : 13.55 

Lokasi : Ruang Kantor TK Negeri Purwokerto Utara 

 

Inisial Transkip 

MS : Sebelumnya mohon maaf ibu, apakah saya boleh merekam 

wawancara bersama ibu dan mengambil foto saat kegiatan 

wawancara berlangsung? 

M : Nggih mbak 

MS : Dan sebelum kegiatan wawancara berlangsung, bolehkah ibu 

memperkenalkan diri terlebih dahulu? 

M : Ya boleeh, nama saya bu Marliyah, anak anak biasa memanggil saya 

dengan sebutan bu mar, eee  kebetulan saya di amanahi menjadi guru 

kelas B bersama dengan bu ati. 

MS : Baik bu, saya mulai nggih, apakah pembelajaran projek sudah sering 

dilakukan di TK ini? 

M : Yaa belum si mbak, baru 3 kali eee kegiatan P5 pertama kali itu pas 

2022 kemudian pas 2023 dilakukan 2 kali nah ini yang ke 4 mbak 

MS : Kalo boleh tau dalam satu tahun itu dilakukan berapa kali nggih bu? 

M : Yaa 2 kali mbak jadi setiap 1 semester kita mengadakan kegiatan P5 

tinggal di sesuaikan saja waktunya 

MS : Oya bu itu kan ada pembentukan tema, nah yang menentukan tema 

itu siapa ya bu? 
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M : Eee guru-guru sebelumnya sudah melakukan rapat kemudian 

berkompromi bersama kepala sekolah dan guru-guru kemudian baru 

kita membahas kegiatan yang akan dilakukan begitu mba 

MS : Ooh begitu ya bu, ee kemudian apa alasan memilih tema Aku Cinta 

Indonesia dengan sub tema hari kemerdekaan? 

M : Hasil kesepakatan bersama, kebetulan kan kita belum pernah 

melakukan kegiatan projek dengan tema hari kemerdekaan, jadi kita 

mencoba menjadikan tema aku cinta idonesia dan sub tema hari 

kemerdekaan Indonesia jadi tema utama kita, eee kebetulan juga kan 

sekarang lagi memperingati hari kemerdekaan begitu mbak  

MS : Okee baik buu, kemudian seperti apa perancangan alokasi waktu 

pada pembelajaran projek di TK ini? 

M : Eee perancangan alokasi waktu di TK ini hasil kesepakatan bersama, 

pembelajaran projek dilaksanakan dengan menggunakan sistem blok 

mba eee kita sudah pernah mencoba yang mengambil waktu di hari 

sabtu selama sebulan tapi kurang efektif mbak, kemudian mencoba 

mengambil waktu di hari-hari terakhir contohnya kamis jum’at sabtu 

dan mengambil dalam satu minggu full dan itu eee apaya mbak 

kegiatanya jadi lebih efektif begitu mbak 

MS : Ooh begitu ya bu, berarti perancangan alokasi waktunya dibikin satu 

minggu ful begitu ya buu 

M : Nggih mbak betul, karena kalau seperti yang pertama kan sebulan 

tapi di ambil pas haru sabtu saja jadi anak-anak sudah lupa begitu 

mbak 

MS : Okee baik buu, selanjutnya menurut ibu apa yang mendukung 

berjalannya perencanaan pembelajaran projek? 

M : Yang mendukung pembelajaran projek P5 ya mbak, oh ya jadi 

menurut saya yang mendukung berjalannya perencanaan projek itu  

jelas yang pertama itu adannya sumber daya ya mbak nah sumber 

daya yang cukup itu juga apa ya eee sangat mendukung perencanaan 
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pembelajaran projek maksud dari sumber daya itu contohnya seperti 

fasilitas yang memadai, alat dan bahan kemudian sumber daya 

lingkungannya kemudian waktunya nah itu itu sangat penting sangat 

dibutuhkan agar projek ini itu berhasil begitu mbak 

MS : Selain itu ada lagi bu? 

M : eee kemudian keterampilan guru juga itu sangat mendukung 

perencanaan pembelajaran projek mbak karena guru yang apa ya eee 

guru yang bisa mengelola waktu kemudian guru yang bisa 

mengarahkan siswanya dan guru yang bisa memberikan umpan balik 

itu benar-benar sangat penting dalam mendukung pembelajaran 

projek tersebut mbak eee apa lagi yaa oh iya kemudian keterlibatan 

orang tua nah keterlibatan orang tua itu juga merupakan hal yang 

sangat penting juga mbak dalam perencanaan projek karena nantinya 

orang tua juga apalagi ini TK ya mbak ya jadi orang tua pasti akan 

terlibat dalam kegiatan P5 tersebut begitu mbak. 

MS : eee kemarin saya lihat wali murid latihan drumband untuk karnaval 

ya bu nah selain drumband, pihak sekolah melibatkan orang tua 

dalam hal apa lagi bu? 

M : iya mba kemarin kan berhubung banyak siswa baru jadi di sini kita 

meminta para orang tua untuk memegang drumband karena kan anak 

baru ya mbak ya belum ada latihan drumband gitu terus pelibatan 

orang tua yang lain itu kayak kemarin itu orang tua pada bikin apa ya 

mbak eee yang hiasan kepala untuk keperluan karnaval terus juga 

kemarin kan ada projek yang suruh bikin lampion nah itu anak-anak 

juga disuruh untuk membawa botol bekas nah itu juga merupakan 

keterlibatan orang tua ya mbak karena nantinya kan orang tua yang 

mencarikan botol bekas dan membawakannya untuk anak begitu 

mbak 

MS : Baik bu selanjutnya menurut ibu apa yang jadi penghambat dalam 

merencanakan pembelajaran projek? 
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M : Yang menjadi penghambat dalam perencanaan pembelajaran projek 

eee oh ya itu apa ya yang pertama sumber daya mbak kembali lagi ke 

sumber daya karena kalau sumber dayanya kurang seperti misal 

peralatan kurang terus eee lingkungan sekolah kurang memadai terus 

waktunya kurang nah maka pembelajaran projek itu akan sulit untuk 

dilakukan perencanaannya pun susah gitu sih mbak eee kemudian 

kemampuan guru nah kemampuan guru juga bisa menjadi salah satu 

penghambat dalam perencanaan projek soalnya dalam P5 ini kan 

kurikulum baru ya mbak jadi ada sebagian guru yang belum 

memahami apa itu kurikulum merdeka dengan jelas begitu sih mbak 

eee kemudian biaya nah biaya juga menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam perencanaan pembelajaran projek karena ya kalau 

misal anggaran itu kurang maka pembelajaran projek yang kita 

inginkan dan akan kita implementasikan itu akan terasa kurang jika 

anggaran biayanya itu kurang begitu mbak. 

MS : Oh begitu ya buu, eee kemudian apakah ada sosialisasi dengan orang 

tua siswa terkait pembelajaran projek kali ini? 

M : Oh tentu ada mbak jadi sebelumnya kita juga melakukan sosialisasi 

dengan wali murid tapi sosialisasinya itu bukan pada waktu waktu 

kemarin tapi pas waktu rapat tahun ajaran baru waktu bulan juli nah 

itu kan kita sudah mempunyai sop dalam satu tahun nah itu juga kita 

sampaikan jadi nanti jadi kemarin wali murid juga disampaikan untuk 

kegiatan anak-anak selama 1 tahun ke depan ya dari mulai adanya P5 

terus outing class terus kunjungan-kunjungan begitu juga kami sudah 

sampaikan dalam rapat kemarin gitu mbak jadi kita kan melakukan 

P5 1 tahun 2 kali ya mbak nah ini untuk tema yang sekarang kita 

mengambil tema kemerdekaan dan selanjutnya mungkin nanti 

temanya akan menyusul ya mbak dan itu dilakukan pada bulan 

februari kalau tidak ada perubahan jadwal, nanti kita menyesuaikan 

aja 
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MS : Baik bu jadi untuk P5 kali ini tidak ada sosialisasi lanjut ya bu? eee 

maksudnya sosialisasi untuk mengingatkan kembali bahwa akan ada 

pembelajaran P5 

M : Oh ya ada mbak cuma melalui WA grup saja jadi jadi eee guru itu 

menyampaikan semuanya lewat WA grup begitu 

MS : Baik bu, kemudian menurut ibu apa saja yang mendukung 

berjalannya pelaksanaan pembelajaran projek? 

M : Yang mendukung berjalannya pelaksanaan projek eee yaa tentunya 

yang pertama itu keterlibatan guru mbak karena guru yang 

berpengalaman, guru yang terampil dalam mengelola projek itu 

sangat penting karena apa ya eee mereka itu kan nantinya akan 

membantu akan membimbing anak-anak dengan tugas-tugas 

projeknya itu mbak terus kemudian sumber daya contohnya kayak 

kesiapan lingkungan sekolah kemudian alat dan bahan waktu nah itu 

juga menjadi salah satu eee apa ya yang mendukung berjalannya 

pelaksanaan P5 begitu mbak 

MS : Selain itu bu? 

M : Eee apayah selain itu ya ada keterlibatan orang tua itu juga 

mendukung berjalannya P5 kemudian keterampilan kerjasama pada 

anak itu kan kalau dalam P5 itu kan ada projek yang berkelompok 

dan projek yang individu nah projek yang berkelompok itu sangat-

sangat mendukung berjalannya pelaksanaan pembelajaran projek 

soalnya kalau misal anak itu tidak mau bekerja sama nah ya itu nggak 

bakal bisa berjalannya projek itu nggak bakalan lancar begitu 

MS : Oke baik bu selanjutnya, apa yang menjadi penghambat dalam 

melaksanakan pembelajaran projek? 

M : Yang menghambat pelaksanaan pembelajaran projek eee oh ya 

semisal kayak kurangnya kemampuan guru nah itu juga menjadi 

penghambat karena P5 itu kan kegiatan kurikulum merdeka kegiatan 

baru kayak gitu ya mbak nah mau nggak mau kan guru-guru itu harus 
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paham tentang P5, tentyang kurikulum merdeka nah mungkin ada 

beberapa guru yang belum paham kayak gitu tentang P5 jadi itu akan 

sangat menghambat proses pembelajaran projek tersebut, kemudian 

eee kurangnya partisipasi orang tua itu juga menjadi penghambat 

bagi kegiatan P5 kemudian kurangnya fasilitas misal kayak 

lingkungan sekolah yang kurang mendukung terus kurangnya bahan 

ajar kurangnya media ajar atau peralatan yang kurang lengkap eee 

kemudian juga masalah anggaran biaya mbak nah ini juga menjadi 

salah satu faktor yang harus kita pertimbangkan kalau akan 

mengerjakan P5 ini. 

MS : Baik bu kemudian menurut ibu pengetahuan apa yang diperoleh 

siswa melalui pembelajaran projek yang dilaksanakan kali ini? 

M : Pengetahuan yang diperoleh oleh siswa pada projek kali ini kan ini 

tema hari kemerdekaan ya mbak aku cinta Indonesia nah jadi di sini 

anak-anak akan mendapatkan pengetahuan mengenai negara kita 

contohnya kayak waktu hari pertama kan belajar mengenai pahlawan 

jadi anak-anak tahu oh siapa pahlawan kita nah kemudian selain itu 

anak-anak juga akan akan tahu apa lambang negara kita oh ternyata 

lambang negara kita itu burung garuda kemudian anak-anak juga 

akan tahu apa bendera warna bendera negara kita kemudian anak-

anak juga akan belajar apa makna perjuangan. 

MS : Oke baik bu selanjutnya bagaimana cara ibu mengevaluasi kegiatan 

projek dalam P5 ini bu? 

M : Cara guru mengevaluasi kegiatan projek P5 ya biasanya sih dengan 

cara melihat modul ajar yang sudah dibuat ya mbak terus kita 

sesuaikan dengan pengimplementasiannya kemudian melihat alokasi 

waktunya apakah sesuai dengan modul ajar kemudian kerjasama 

antar guru dan siswa dan keterlibatan orang tua kemudian guru juga 

nanti akan melihat projek yang sudah dibuat oleh siswa sebelumnya 

apakah projeknya itu bagus atau kurang nah itu juga nanti akan 
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masuk ke dalam laporan atau rubik penilaian pada P5 ini mbak nah 

selain itu kan kemarin kita juga memantau memantau bagaimana 

anak itu mengerjakan projek tersebut step by stepnya kita juga 

melakukan foto di dokumentasi itu bisa untuk bahan evaluasi guru. 

MS : Baik bu selanjutnya, bagaimana pendapat ibu terkait kegiatan P5 

yang sudah selesai dilaksanakan kemarin? 

M : Menurut ibu ya bagus mba alhamdulilah kegiatannya berjalan sesuai 

dengan yang direncanakan, malah menurut ibu ini kegiatan P5 nya 

berhasil mba jadii eee apaya nantinya bisa di buat untuk kegiatan P5 

lagi di tahun depan jadi lebih meriah lagi 
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Wawancara ke : 4 

Narasumber/ 

Status 

: (A)/ Wali Murid 

Penanya : (MS) 

Tipe Wawancara : Terstruktur (sudah menyiapkan daftar pertanyaan) 

Hari/ Tanggal : Kamis, 15 Agustus 2024 

Waktu : 11.10 

Lokasi : Ruang Kelas di TK Negeri Purwokerto Utara 

 

Inisial Transkip 

MS : Permisi bu, sebelumnya mohon maaf mengganggu aktivitasnya ibu 

hehe 

A : Iyaa mbaa iya nggapapa santai aja mba 

MS : Baik bu, oiya bu sebelumnya saya minta izin yaa untuk di 

dokumentasi proses wawancaranya 

A : Iya boleh mba silahkan 

MS : Baik bu, sebelumnya perkenalkan saya Mila Syahlaena mahasiswa 

dari UIN Saizu yang sedang melakukan penelitian di TK ini buu 

A : Oow iya mba dari UIN yaa 

MS : Iya bu betul, oya bu sebelumnya kalau boleh tau dengan ibu siapa? 

A : Dengan ibu Apin mba 

MS : Oke baik ibu apin, jadi begini bu sebelumnya pasti ibu bertanya tanya 

sebenarnya mb amba ini lagi penelitian tentang apa sii begitu yaa 

hehe, jadi eee disini saya sedang melakukan penelitian mengenai 

kegiatan projek P5 bu, eee sebelumnya ibu pernah dengar tentang P5 

atau udah tau tentang P5? 

A : Oow iya tau mba P5, soalnya aurel juga kan udah sekolah disini dari 

kelas A ya mba jadi pernah beberapa kali ada kegiatan P5 itu 

MS : Oke bu jadi sudah sedikit paham begitu ya buu 

A : Hehe iyaa sedikit tau begitu lah mba 
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MS : Baik bu, saya jelaskan sedikit yah jadi P5 itu merupakan salah satu 

program di dalam kurikulum merdeka yaa bu nah kebetulan di TK ini 

sudah menerapkan Kurikulum Merdeka sejak 2022 nah tujuan dari 

P5 itu untuk meningkatkan karakter dari profil pelajar pancasila 

contohnya seperti mandiri, kreatif, berkebinekaan global, bernalar 

kritis dan lain-lain, nah di TK ini P5 itu dilaksanakan hanya 2 kali 

dalam satu tahun buu karna membutuhkan persiapan yang cukup 

matang 

A : Oow pantesan kaya kok P5 kegiatanya agak apayaa eee agak riweh 

gitu mba istilahnya hehe 

MS : Iya bu jadi begitu, makanya kegiatan P5 harus dipersiapkan dengan 

matang biar tujuan tujuanya tercapai dengan maksimal begitu bu  

A : Oke oke iya mbaa 

MS : Oke bu mulai ya bu, apakah ibu sebelumnya sudah mendapatkan 

informasi tentang tema dan tujuan dari kegiatan P5? 

A : Eee informasi ya sudah mba pas awal masuk sekolah kan di adakan 

rapat sama guru-guru nah disitu di jelaskan akan ada P5 di bulan 

agustus pas kemerdekaan gitu mba 

MS : Kemudian apakah dijelaskan juga tujuan dari P5 kali ini bu? 

A : Iya dijelaskan mba kemarin kalau ga salah biar anak tau pahlawan di 

indonesia terus katanya mau buat bendera kaya gitu si mba tujuanya 

MS : Oke baik bu jadi sebelumnya sudah tau ya bu, eee kemudian 

bagaimana ibu melibatkan diri dalam kegiatan P5 ini? 

A : Eee melibatkan diri yaa apayaa eee drumband apaya kan ini siswa 

baru ya mba kebanyakan jadi anak belum bisa bermain drumband jadi 

eee pihak sekolah meminta para orangtua suruh bermain drumband 

katanya biar lebih meriah begitu mba 

MS : Selain itu ada perlibatan apalagi bu? 
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A : Eee apayaa ooh itu mb akita juga disuruh bikin hiasan kepala untuk 

anak pas karnaval terus eee suruh mencarikan botol bekas untuk 

kegiatan projek katanya 

MS :  Baik buu, eee brati kemarin aurel menyampaikan ya bu kalau suruh 

bawa botol bekas? 

A : Iya mba menyampaikan katanya mamah besok disuruh bawa botol 

buat bikin lampion gitu mba, yasudah saya carikan haha 

MS : Baik buu, bertanggung jawab juga ya bu aurel hehe, soalnya kemarin 

juga ada beberapa yang tidak membawa padahal sudah disuruh sama 

buguru dari jauh-jauh hari 

A : Iyaa mba aurel emang gitu eee apaya dia tuh suka cerita kalo abis 

pulang sekolah  

MS : Oke bu selanjutnya saya mau tanya kan dalam kegiatan P5 itu ada 

perlibatan orang tua nah bagaimana perasaan ibu ketika pihak 

sekolah melibatkan ibu dalam kegiatan tersebut? 

A : Ooow ya jelas senang mbaa haha, karna apaya saya kan orangnya 

aktif ya mba suka gerak jadi seneng aja kalau disuruh kegiatan 

kegiatan seperti ini, juga kan saya jadi orangtua juga tau seperti 

kegiatan anaku di sekolah gitu mba 

MS : Baik bu eee selanjutnya bagaimana respon ibu terhadap kegiatan P5 

yang dilakukan anak? 

A : Ya seneng si mba jadi anak tau tentang negaranya kaya benderanya 

terus pahlawannya gitu 

MS : Kemudian apakah ibu memberikan dukungan atau bantuan dalam 

pelaksanaan kegiatan P5? 

A : Eee dukungan si jelas ya mbaa tapi kalo bantuan itu engga soalnya 

pas kegiatan kemaren itu anak full ngerjain sendiri paling itu eee 

apaya suruh carikan botol aja sii mba 

MS : Oke baik bu, selanjutnya apakah ibu melihat perubahan perilaku atau 

pengetahuan anak setelah mengikuti kegiatan P5 



 

 

XLIII 

 

A : Ada mba pas kemarin lomba di rumah itu aurel sempet bilang katanya 

itu kalo bendera merahnya di atas bukan di bawah haha jadi dia tau 

mba kalo bendera itu merah putih bukan putih merah terus pas ada 

karnaval juga dia bilang mah itu gambar pak soekarno yaa kemaren 

aku belajar itu sama bu guru 

MS : Baik bu, selanjutnya apakah kegiatan P5 mendorong kreativitas dan 

pengembangan keterampilan anak? 

A : Yaa iya mba anak jadi kreatif kaya buat apaya itu eee yaa lampion 

kan anak jadi kreatif terus buat rantai itu 

MS : Baik bu, selanjutnya bagaimana ibu melihat kemampuan anak ibu 

dalam mempresentasikan hasil kegiatanya? 

A : Eee apaya mba 

MS : Yaa mungkin aurel perna membawa hasil projeknya ke rumah, gitu 

bu 

A : Oooh cara ngasih taunya mba? Yaa iyaa dia cerita katanya mah tadi 

aku bikin ini sama bu guru, susah loh mah tapi bagus kan nanti di 

tempel ya mah gitu si mba, denganbercerita brati ya? 

MS : Iyaa begitu bu, eee kemudian apakah ibu setuju dengan program 

kegiatan P5 di TK Negeri Purwokerto Utara? 

A : Yaa sangat setuju mbaa, kan jadi anaku itu lebih kreatif gitu mba jadi 

belajarnya nggak yang di kelas terus kaya bernyanyi latihan baca 

mewarnai dll tapi jadi anaku itu bisa membuat karya gitu loh mba 

MS : Terus bu selain itu? Eee seperti perilakunya? 

A : Eee apaya mungkin jadi lebih mandiri apayaa kaya bertanggung 

jawab buat nyelesein karyanya gitu si mba 
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Wawancara ke : 5 

Narasumber/ 

Status 

: (F)/ Wali Murid 

Penanya : (MS) 

Tipe Wawancara : Terstruktur (sudah menyiapkan daftar pertanyaan) 

Hari/ Tanggal : Kamis, 15 Agustus 2024 

Waktu : 10.30 

Lokasi : Ruang Kelas TK Negeri Purwokerto Utara 

 

Inisial Transkip 

MS : Permisi bu, sebelumnya mohon maaf mengganggu aktivitasnya ibu 

hehe 

F : Iyaa mbaa gapapa 

MS : Baik bu, oiya bu sebelumnya saya minta izin yaa untuk di 

dokumentasi proses wawancaranya 

F : Iya mba silahkan 

MS : Baik bu, sebelumnya perkenalkan saya Mila Syahlaena mahasiswa 

dari UIN Saizu yang sedang melakukan penelitian di TK ini buu 

F : Oow iya mba  

MS : Iya bu sebelumnya kalau boleh tau dengan ibu siapa? 

F : Ibu Fitri mba 

MS : Oke baik ibu fitri, jadi begini bu sebelumnya pasti ibu bertanya tanya 

sebenarnya mba mba ini lagi penelitian tentang apa sii begitu yaa 

hehe, jadi eee disini saya sedang melakukan penelitian mengenai 

kegiatan projek P5 bu, eee sebelumnya ibu pernah dengar tentang P5 

atau udah tau tentang P5? 

F : Kaya pernah denger si mba kaya yang kegiatan itu bukan ya? Soalnya 

pas tahun kemaren juga kayanya ada P5 tapi yang bikin itu mba eee 

apaya mendoan begitu 

MS : Oiya bu betul itu kegiatan P5 pas tahun kemaren bu 



 

 

XLV 

 

F : Hehe iyaa mba taunya itu sii  

MS : Oke baik bu nggapapa, saya jelaskan sedikit yah jadi P5 itu 

merupakan salah satu program di dalam kurikulum merdeka yaa bu 

nah kebetulan di TK ini sudah menerapkan Kurikulum Merdeka sejak 

2022 nah tujuan dari P5 itu untuk meningkatkan karakter dari profil 

pelajar pancasila contohnya seperti mandiri, kreatif, berkebinekaan 

global, bernalar kritis dan lain-lain, nah di TK ini P5 itu dilaksanakan 

hanya 2 kali dalam satu tahun buu karna membutuhkan persiapan 

yang cukup matang, seperti kaya kemarin kan membuat mendoan ya 

bu nah itu pastinya anak akan dikenalkan kaya bahan bakunya gitu 

kan bu? 

F : Iya mba bener kaya dari nanam kedelai itu terus bikin tempe sampai 

bawa daun pisang mba terus baru bikin mendoan masak mendoan 

gitu mba 

MS : Oow begitu ya buu, nah iya bu makanya kegiatan P5 harus 

dipersiapkan dengan matang biar tujuan tujuanya tercapai dengan 

maksimal begitu bu  

F : Oke oke iya mbaa 

MS : Oke bu mulai ya bu, apakah ibu sebelumnya sudah mendapatkan 

informasi tentang tema dan tujuan dari kegiatan P5? 

F : Sudah si mba pas awal masuk sekolah kan ada rapat katanya mau ada 

kegiatan P5 lagi tentang hari kemerdekaan pas bulan agustus 

MS : Kemudian apakah dijelaskan juga tujuan dari P5 kali ini bu? 

F : Iya dijelaskan mba biar anak tau tentang indonesia tau perjuanganya 

begitu mba 

MS : Selain itu bu apa dijelaskan juga kegiatanya mau apa saja? 

F : Iya mba katanya si nanti anak di ajak nonton video kemerdekaan 

terus apaya bikin prakarya gitu deh mba 

MS : Oke baik bu jadi sebelumnya sudah tau ya bu, eee kemudian 

bagaimana ibu melibatkan diri dalam kegiatan P5 ini? 
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F : Eee melibatkan diri yaa kalo sekarang si itu mba yang drumband nah 

orangtua suruh ikut karena kan anu eee kebanyakan siswa baru ya 

mba jadi belum bisa main drumband jadi kita para orangtua yang 

main, kalo dulu kan pas ada apa itu eee kegiatan P5 kan saya suruh 

ini mba membantu membuat tempe mendoan terus cari daun pisang 

bareng bareng sama orangtua itu mba terus masak mendoan begitu 

MS : Selain itu ada perlibatan apalagi bu? 

F  Apasih yaa itu si paling drumband mba sama bikin aksesoris anak 

buat karnaval 

MS : Oke bu selanjutnya saya mau tanya kan dalam kegiatan P5 itu ada 

perlibatan orang tua nah bagaimana perasaan ibu ketika pihak 

sekolah melibatkan ibu dalam kegiatan tersebut? 

F : Yaa senang si mba soalnya eee saya kan ibu rumah tangga yah jadi 

jarang ada kegiatan nah ketika pihak sekolah meminta bantuan 

kepada wali murid ya seneng aja mba rasanya gitu, apalagi bermain 

drumband mbaa haha dulu saya ngga pernah main drumband jadi bisa 

buat pengalaman  

MS : Baik bu eee selanjutnya bagaimana respon ibu terhadap kegiatan P5 

yang dilakukan anak kali ini? 

F : Yaa responya bangga jadii eee apaya anak jadi tau tentang negaranya 

kaya bendera merah putih terus eee apay aitu mbaa pahlawanya jadi 

tau mba terus juga pas bikin ap aitu yang dari botol? Nah lampion itu 

kana nak jadi kreatif mba gitu 

MS : Kemudian apakah ibu memberikan dukungan atau bantuan dalam 

pelaksanaan kegiatan P5? 

F : Dukungan pasti dong tapi kalau bantuan ya engga si mba kalo P5 

yang ini soalnya pas kegiatan prakaryanya juga anak di kelas dan 

guru tidak meminta untuk bantuin gitu mba paling ya membantu itu 

yang bikin aksesoris karnaval nah anak kan nggabisa jadi guru 

meminta bantuan ke orangtua 
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MS : Oke baik bu, selanjutnya apakah ibu melihat perubahan perilaku atau 

pengetahuan anak setelah mengikuti kegiatan P5 

F : Eee perubahan perilaku ya mungkin anak jadi lebih kreatif ya mba 

karena kan kegiatan P5 yang saya lihat itu ngga kaya kegiatan biasa 

kaya paling cuman mewarnai menggambar menulis kalo ini lebih ke 

praktek apa ya mba  

MS : Iya bu betul P5 emang anak itu akan turun langsung jadi bukan hanya 

mendengar eee apaya materi tapi anak juga melakukan gitu bu kaya 

yang membuat bendera merah putih itu kan anak jadi tau bentuknya 

tau cara bikinya tidak hanya melihat dari gambar saja 

F : Iya mba betul, jadi anak lebih kreatif ya mba 

MS : Betul bu, selanjutnya apakah kegiatan P5 mendorong kreativitas dan 

pengembangan keterampilan anak? 

F : Yaa iya mba anak jadi kreatif kaya yang buat lampion itu menurut 

saya lumayan susah tapi kok anaku bisa gitu, terus bikin rantai 

panjang itu juga butuh kesabaran kalo anak yang ga sabar ya bisa 

tantrum itu haha 

MS : Baik bu, selanjutnya bagaimana ibu melihat kemampuan anak ibu 

dalam mempresentasikan hasil kegiatanya? 

F : Yaa dari itu si anak cerita kalo pulang kan cerita katanya bu aku habis 

bikin ini liat deh bagus kaan terus jelasin bikinya gimana susah apa 

engga begitu 

MS : Iyaa begitu bu, eee kemudian apakah ibu setuju dengan program 

kegiatan P5 di TK Negeri Purwokerto Utara? 

F : Setuju banget mba karna anak jadi lebih kreatif mandiri terus jadi tau 

tentang negaranya gitu mba. 
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Wawancara ke : 6 

Narasumber/ 

Status 

: (ADK)/ Siswa  

Penanya : (MS) 

Tipe Wawancara : Terstruktur (sudah menyiapkan daftar pertanyaan) 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 16 Agustus 2024 

Waktu : 09.10 

Lokasi : Ruang Kelas B TK Negeri Purwokerto Utara 

 

Inisial Transkip 

MS : Hai aurel, kaka Mila boleh tanya tanya sedikit? 

ADK : Iya boleh kak mau tanya apa? 

MS : Aurel kan kemarin habis melakukan kegiatan P5 yaa, nah kaka Mila 

mau tanya kan kemarin kita habis belajar tentang tema Aku Cinta 

Indonesia yah nah apasi yang aurel ingat pas kegiatan P5 itu? Aurel 

belajar apa saja? 

ADK : Eee aku belajar tentang pahlawan 

MS : Terus selain belajar tentang pahlawan apa lagi? 

ADK : Nonton film sama bikin bendera sama bikin lampion eee terus aku 

bikin burung garuda  

MS : Ooh banyak yaa belajarnya, eee pas nonton film itu kalo boleh tau 

film apa yah boleh di certain ngga ke kaka Mila? 

ADK : Nonton film tentang perjuangan kak sama nonton bendera  

MS : Okee, eee di film perjuangan kan ada pahlawannya tuh nah aurel 

inget ngga siapa pahlawan itu? 

ADK : Ingett, itu Namanya bapak soekarno kata bu ide 

MS : Iyaa betul, eee terus bapak presiden kita itu siapa yang sekarang? 

ADK : Jokowi kak 

MS : Gimana perasaan aurel pas nonton filmnya? 
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ADK : Seru banget kak aku suka asik 

MS : Oke bagus, pinter yah, eee kemudian kan kemarin belajar bendera 

juga yah? Eee bendera itu warnanya apa si? 

ADK : Merah sam putih kak tapi merahnya yang di atas kalo di bawah salah 

MS : Oke okee, terus pas belajar tentang bendera aurel itu bikin projek apa 

yah kemarin? 

ADK : Aku bikin bendera kak dari kertas terus di tempel ke sedotan 

MS : Bagus dong, terus selain itu bikin apalagi yang lain? 

ADK :  Eee bikin rantai bikin lampion bikin burung garuda 

MS : Ooow banyak yah projeknya, nah gimana nih perasaan aurel pas 

suruh bikin projek itu? 

ADK : Susah si kak tapi aku bisa  

MS : Emang yang susah pas bikin apa? 

ADK : Eee pas bikin lampion sama bikin rantai kak 

MS : Oow emang ngga di bantuin sama bu guru? 

ADK  Di bantuin kak, tapi kata bu guru harus bisa bikin sendiri 

MS : Iya dong harus mandiri kan udah mau masuk SD, kemudian kan 

waktu itu belajar tentang burung garuda coba aurel masih inget ngga 

apa aja yang di pelajari? 

ADK : Eee itu kak bulu bulunya menandakan kemerdekaan indonesia 

MS : Okee, terus inget ngga tulisan yang ada di kaki burung garuda? 

ADK : Eee apaya kak lupa hehe 

MS : Oke nggapapa, selanjutnya gimana nih perasaan aurel pas ikut lomba 

17 an kemarin? 

ADK : Seneng kak aku dapat juara loh katanya nanti dikasih hadiah sama bu 

ely  

MS : Wahh hebat dong, oya kemarin kan projeknya di bawa pulang, nah 

itu di tunjukan ke mamah ngga? 

ADK : Iyaa aku kasih tau ke mamah terus katanya mamah bagus 

MS : Coba ceritain dong cara ngasi tau ke mamah gimana? 
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ADK  :  Iyaa kan pulang ke rumah aku cerita ke mamah aku bikin lampion 

terus bikin rantai tapi cape eee tapi bagus 

MS : Ooh brati aurel cerita ya ke mamah kalau pulang sekolah? 

ADK : Iyaa aku cerita ke mamah 
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Wawancara ke : 7 

Narasumber/ 

Status 

: (FDS)/ Siswa  

Penanya : (MS) 

Tipe Wawancara : Terstruktur (sudah menyiapkan daftar pertanyaan) 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 16 Agustus 2024 

Waktu : 09.25 

Lokasi : Ruang Kelas B TK Negeri Purwokerto Utara 

 

Inisial Transkip 

MS : Hai felisa, kaka Mila boleh tanya tanya sedikit? 

FDS : Boleh kak? 

MS : Felisa kan kemarin habis melakukan kegiatan P5 yaa, nah kaka Mila 

mau tanya kan kemarin kita habis belajar tentang tema Aku Cinta 

Indonesia yah nah apasi yang felisa ingat pas kegiatan P5 itu? felisa 

belajar apa saja? 

FDS : Banyak banget kak 

MS : Coba dong ceritain boleh? Felisa melakukan belajar apa saja kemarin 

FDS : Iyaa kemarin aku nonton film pahlawan kak, bagus banget filmnya 

eee terus aku sama temen-temenku nonton burung garuda kak eee 

terus aku juga bikin bendera sama lampion kak bagus tau  

MS : Wahh seneng yaa bikin projeknya kemarin? 

FDS : Iyaa kak aku seneng tapi susah kak pas waktu membuat lampion tapi 

pas nonton film aku suka 

MS : Nggapapa susah kan namanya juga belajar yah, eee pas nonton film 

itu kalo boleh tau film apa yah boleh di certain ngga ke kaka Mila? 

FDS : Boleh kaka Mila, aku nonton film perang gitu kak sama nonton 

garuda terus nonton pak presiden sama nyanyi lagu 

MS : Okee, eee di film perjuangan kan ada pahlawannya pak presiden tuh 

nah felisa inget ngga siapa pahlawan itu? 
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FDS : Itu pak soekarno hatta 

MS : Iyaa betul, eee terus bapak presiden kita itu siapa yang sekarang? 

FDS : Eee siapa yaa pak Jokowi kak hehe 

MS : Gimana perasaan felisa pas nonton filmnya? 

FDS : Suka kak pengin nonton lagi tapi kata bu guru ga boleh yaudah 

MS : Ooh ya nggapapa nanti bisa nonton lagi yah lain waktu, eee kemudian 

kan kemarin belajar bendera juga yah? Eee bendera itu warnanya apa 

si? 

FDS : Merah putih kak 

MS : Oke okee, terus pas belajar tentang bendera felisa itu bikin projek apa 

yah kemarin? 

FDS : Banyak kak aku bikin bendera terus aku merangkai bendera sama 

temen temen tapi itu susah banget kak masukinya 

MS : Oow susah yaa kan bareng bareng jadinya lebih ringan, eee selain itu 

bikin apa lagi? 

FDS : Eee bikin rantai bikin lampion bikin burung garuda 

MS : Ooow banyak yah projeknya, nah gimana nih perasaan felisa pas 

suruh bikin projek itu? 

FDS : Eee aku senang si kak tapi sebel juga  

MS : Loh sebel kenapa emangnya? 

FDS : Iya karena pas bikin lampion susah banget tapi kata bu guru harus 

berusaha kan aku ngga bisa 

MS : Oow emang ngga di bantuin sama bu guru? 

FDS : Di bantuin kak pas udah mau istirahat, tapi kata bu guru harus bisa 

bikin sendiri gitu 

MS : Iya dong harus mandiri itu kan tugasnya felisa sebagai siswa, eee 

kemudian kan waktu itu belajar tentang burung garuda coba felisa 

masih inget ngga apa aja yang di pelajari? 

FDS : Eee apaya kak aku lupa deh 

MS : Masih inget ngga tulisan yang ada di kaki burung garuda? 
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FDS : Ngga tau kak lupa aku 

MS : Oke nggapapa, selanjutnya gimana nih perasaan felisa pas ikut lomba 

17 an kemarin? 

FDS : Cape kak, panas aku ngga suka  

MS : Oow cape yaa felisa ga suka panas yaa? 

FDS : Iya kak panas  

MS : Oke nggapapa, oya kemarin kan projeknya di bawa pulang, nah itu 

di tunjukan ke ibu ngga? 

FDS : Iya aku tunjukin ke ibu terus aku cerita aku bikin itu kak susah banget 

tapi kata ibu bagus aku pintar 
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Lampiran 3 Hasil Dokumentasi 

MODUL AJAR TK NEGERI PURWOKERTO UTARA
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RUBIK PENILAIAN 



 

 

LXVII 

 

  



 

 

LXVIII 

 

RAPOR KEGIATAN P5 SISWA 
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GAMBARAN UMUM TK NEGERI PURWOKERTO UTARA 

 TK Negeri Purwokerto Utara terletak di Jl. Rogojembangan  RT 01 RW 06, 

merupakan daerah padat penduduk, dengan tingkat hiterogen yang tinggi, namun 

sebagian besar beragama Islam. TK Negeri Purwokerto Utara menempati lahan 800 

m², luas bangunan permanen 500 m², terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang guru, 

4 ruang belajar/kelas, 3 kamar mandi, 4 wastafel/tempat cuci tangan, 4 ruang 

wudhu, dan 1 gudang. TK Negeri Purwokerto Utara mempunyai tujuan, visi dan 

misi sekolah. 

A. Tujuan, Visi dan Misi TK Negeri Purwokerto Utara 

Tujuan 

1. Membantu meletakan dasar kearah perkembangan, sikap, pengetahuan, 

keterampilan dan kreativitas 

2. Mewujudkan anak yang sehat, jujur, senang belajar, dan mandiri 

3. Mewujudkan anak yang peduli pada diri sendiri, sesama lingkungan sekitar, 

serta mampu berfikir kreatif 

4. Menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi penyelenggaraan pendidikan, 

perawatan, pengasuhan, dan perlindungan anak 

5. Menjadi lembaga yang berkwalitas dan unggulan 

Visi 

Terwujudnya Anak Beriman, Bertaqwa, Berakhlak Mulia, Unggul dalam 

Berprestasi, Sehat Jasmani dan Rokhani, Mandiri, Berkarakter, Cinta Tanah Air. 

Misi 

1. Menanamkan Iman dan Taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

2. Mewujudkan anak yang berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur, dan 

berkarakter 

3. Mengembangkan dan melaksanakan proses pembelajaran yang berkwalitas 

dan bermakna serta unggul dalam prestasi 

4. Menanamkan sikap mandiri melalui pembiasaan 

5. Mewujudkan rasa cinta tanah air dan bangsa 
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B. Struktur Organisasi TK Negeri Purwokerto Utara 

Daftar Guru TK Negeri Purwokerto Utara 

No Nama NIP L/P Jabatan 

1. Ely Priyati,S.Pd.AUD - P Kepala Sekolah 

2. Juliati,S.Pd.AUD - P Bagian Kurikulum 

3. Dwi Yulianto - L Komite 

4. Marliyah,S.Pd.AUD - P Guru 

5. Amilah,S.Pd - P Guru 

6. Tria Cahyaningrum, S.Pd - P Guru 

 

C. Keadaan Peserta Didik TK Negeri Purwokerto Utara 

 

   No Kelas 
Jumlah Siswa 

Keterangan 
L P Jumlah 

1. A 4 10 14 - 

2. B1 9 17 26 - 

3.  B2 16 13 29 - 

4. B3 6 14 20 - 
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Lampiran 4 Surat Permohonan Ijin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 5 Permohonan Ijin Riset Individu 
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Lampiran 6 Surat Balasan Riset Indivdu  
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Lampiran 7 Blanko Bimbingan 
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Lampiran 8 Rekomendasi Munaqosyah  

  



 

 

LXXXVII 

 

Lampiran 9 Surat Wakaf Buku  
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Lampiran 10 Surat Keterangan Telah Mengikuti Seminar Proposal  
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Lampiran 11 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif  
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Lampiran 12 Sertifikat Lulus BTA PPI  
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Lampiran 13 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris  
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Lampiran 14 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab  
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Lampiran 15 Sertifikat Praktik Pengalaman Lapangan  
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Lampiran 16 Sertifikat Kuliah Kerja Nyata  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama   : Mila Syahlaena 

NIM   : 2017406002    

Tempat/Tanggal lahir : Banyumas, 19 Februari 2003 

Alamat Rumah  : Purwodadi RT 05/ RW 01 Kembaran Banyumas 

Nama Ayah  : Junianto 

Nama Ibu   : Sulastri 

B. Riwayat Pendidikan  

1. MI Al Fatah Purwodadi (Lulus Tahun 2014) 

2. SMP Muhammadiyah Kembaran (Lulus Tahun 2017) 

3. MAN 1 Banyumas (Lulus Tahun 2020) 

4. S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (Lulus Teori Tahun 2023) 

 

Purwokerto, 12 September 2024 

Penulis, 

 

Mila Syahlaena 

NIM. 2017406002 

 

 

 

 

 


